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Wajib atas orang yang mengkaji kitab Allah

dan yang berusaha menyingkap rahasia-rahasianya
untuk melihat kepada kata-kata, bentuk-bentuk,
dan kedudukannya di dalam kalimat.



Wb 4

Mengetahui ['rab al-Qur’an







Mengetahui I'rab Al-Qur’an

B anyak ulama telah menyusunnya dalam kitab-
kitab khusus, seperti Makki, khususnya di dalam

kitabnya, a/-Musyki! al-Kbufi yang merupakan kitab
paling jelas, Abul Baqga’ al-‘Akbari yang merupakan yang
paling masyhur dalam hal ini, dan As-Samin yang paling
besar dan menyebutkan secara terperinci dan detail,
bahkan yang tidak berguna yang kemudian diringkas dan
disunting oleh As-Sufaqusi. Juga tafsir karya Abu Hayyan
yang sangat banyak membicarakan hal ini.

Di antara manfaat dari bab ini adalah mengetahui
makna Al-Qur’an, karena 77ab itu membedakan makna
dan menjelaskan maksud dari para ahli ilmu kalam.

Abu Ubaid meriwayatkan di dalam kitab Fadha'il-
nya dari Umar bin Khathab bahwa dia berkata,
“Pelajarilah dialek-dialek, ilmu-ilmu fara’idh, sunah-
sunah, sebagaimana kalian memelajari Al-Qur’an.”

Dia meriwayatkan dari Yahya bin Atiq bahwa dia
berkata, “Aku berkata kepada Hasan, “Wahai Abu Sa’id,
ada seorang laki-laki yang belajar bahasa Arab untuk
mendapatkan pembicaraan yang benar dan memerbaiki
bacaannya.” Maka Hasan berkata, “Wahai anak saudaraku,
itu baik maka pelajarilah, karena kadang seseorang itu
membaca suatu ayat dan dia tidak mengerti maknanya

2”5

sehingga dia menjadi celaka karenanya.
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Wajib atas orang yang mengkaji kitab Allah dan yang berusaha
menyingkap rahasia-rahasianya untuk melihat kepada kata-kata, bentuk-
bentuk, dan kedudukannya di dalam kalimat, seperti kedudukannya yang
sebagai mubtada’, khabar, fa’il, dan maf’ul atau berada pada permulaan
suatu pembicaraan atau jawabnya, dan lain-lainnya.

Dia harus memerhatikan beberapa hal, yaitu:

Pertama, kewajiban yang paling awal baginya adalah memahami
makna ayat yang hendak di-/7zb-nya ketika kata itu berdiri sendiri atau
berada dalam susunan kalimat sebelum dia memulai meng-77ab, karena
itu adalah cabang dari makna itu sendiri. Oleh karena itulah, tidak boleh
meng-77ab pembukaan-pembukaan surat jika kita mengatakannya
termasuk ayat-ayat yang mutasyabib.

Para ulama berkata tentang pen]elasan sebab dibaca nashab pada kata

Zo o

LY pada ayat: s & 8 J> 5 o O Ly (dan jika ada seorang laki-laki yang

diwarisi secara kalalah) (QS. an-Nisa: 12) “bahwa makna ayat ini tergantung
kepadanya. Jika kata itu sebagai nama dati yang meninggal dunia maka
kedudukan kata itu sebagai /a/ dan kata & s sebagai &babar dari O\S
atau kedudukannya sebagai sifaz dan O\S” pada ayat itu bisa jadi fammab
(tidak membutuhkan &babar) atau nagishah (membutuhkan &babar) dan
kata UMS™ adalah &babar-nya. Boleh jadi pula kata IS merupakan nama
dari para ahli waris sehingga pada ayat itu ada mudbaf yang dibuang, yang
kira-kiranya adalah NS> (yang memiliki ahli waris ...). Pada waktu itu,
kata ini juga berkedudukan sebagai /a/ atau sebagai &babar sebagaimana
yang telah lalu. Atau boleh jadi kata 24)MS™ adalah nama dari kerabat mayit
maka kedudukannya sebagai waf ul li ajlih.

o0

Pada firman Allah: @u\ o & (QS. al-Hijr: 87) mereka berkata,

“Jlka yang dimaksud dengan dL.U itu adalah seluruh Al-Qur’an maka kata
< pada ayat ini adalah untuk makna zab’idh (menunjukkan arti sebagian)
atau jika yang dimaksud adalah surat al-Fatihah maka kata :» berfungsi
untuk menjelaskan suatu jenis.”

z @
s-

Pada firman Allah: 33 r_;,a | ié‘ | (QS. Ali Imran: 28) mereka

berkata, “Jika kata s& itu maknanya adalah ¢ &) maka kedudukannya
sebagai mashdar (maf ul muthlak) atau boleh jadi bermakna st (sesuatu
yang dijauhi), yang maknanya adalah ‘sesuatu yang harus dijauhi’ maka
kedudukannya sebagai maf ul bih. Atau boleh jadi merupakan kata jamak
seperti kata sl maka kedudukannya sebagai bal.”

12 Al-ltgan fi Ulumil Qur'an



Pada firman Allah: L;}:—\/ ;T.:.; (QS. al-Ala: 5) mereka berkata, “Jika
yang dimaksud adalah kehitaman yang disebabkan oleh kekeringan dan
ketandusan maka kedudukannya sebagai shzfaz. Namun jika yang dimaksud
adalah kehitaman yang disebabkan kehijauan maka kedudukannya sebagai
hal dati 5.

Ibnu Hisyam berkata, “Telah tergelincir kaki-kaki para ahli 774b.

Mereka dalam 77zb hanya memerhatikan kepada zahir dari sebuah kata

dan tidak memerhatikan kepada makna yang seharusnya. Di antaranya
adalah pada firman Allah:
Py

5Lt u\;i@ﬂ \
Al 5)

Dapat segera dipahami bahwa kata |~ ol it di- athafkan dengan
kata & 3 u\ tetapi itu salah, karena Dia tidak memerintahkan mereka

z

‘u’;L A BF 0l uJ\;i;a\ (QS.

untuk berbuat sekehendak mereka sendiri terhadap harta mereka. Namun
yang benar bahwa kata ini di-a#hafkan kepada kata L yang merupakan
objek yang diperintahkan untuk ditinggalkan. Jadi, maknanya adalah ‘agar
kami meninggalkan untuk berbuat sekehendak kami terhadap harta kami’.
Kesalahan itu disebabkan karena seseorang yang meng-77ab ayat ini hanya
melihat adanya kata of dan dua buah fi'il serta di antara keduanya ada
sebuah buruf athaf”

Kedua, harus memerhatikan makna dari sebuah redaksi kata. Kadang-
kadang seorang ahli 77ab hanya memerhatikan salah satu penggunaan kata
yang benar, tetapi dia tidak melihat kepada kebenaran penggunaan
redaksinya sehingga menjadi salah.

Contohnya adalah perkataan sebagian mereka tentang firman Allah:
6@\ ) ‘J}AJ) (QS. an-Najm: 51), “Sesungguhnya kata |5 4 adalah af '/
bih yang didahulukan.” Ini salah karena L yang berfungsi untuk menafikan
terletak di awal kalimat sehingga tidak beramal terhadap kata sebelumnya.
Tetapi yang benar bahwa kata itu adalah a #huf kepada kata |>ls atau ada
7'l yang terbuang yang kira-kiranya: 1> ¢£ Al 9 (dan Dia menghancurkan
Raum Tsamnd).”

Perkataan sebagian dari mereka pada ayat: K J.»\ o e jJ\ Y (QS.

Hud: 43) dan 5% V_Q..LE« s J,A) (QS. Yusuf: 92) * Sesungguhnya dzaraf
pada kedua ayat itu berhubungan dengan zsimmya N, ini salah, dan yang

benar adalah dzaraf itu berhubungan dengan kata yang dibuang,
Al-Khufi berkata tentang ba’pada firman Allah: O g’ ) }C"ﬂ/ ~ S;LL:;
(QS. an-Naml: 35), “Ba’itu berhubungan dengan kata s 10.” Ini/salah,/ karena
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pertanyaan itu harus terletak di awal kalimat. Namun, yang benar adalah kata
ini berhubungan dengan kalimat sesudahnya.

Demikian juga perkataan beberapa ulama yang lain tentang firman
Allah: | j.;uu g j,d_,a (QS. al-Ahzab: 61), “Kata (v s2ks sebagai ba/ dari

fa'il yang ‘ada pada il ) s4& atau ) j.b-\.” Ini salah, karena syarat harus
terletak di awal kalimat. Kata ini dibaca nashab karena dzam (dicela).

Lk okl

Ketiga, harus menguasai benar bahasa Arab, agar dia tidak keluar dari
kaidah yang benar. Seperti perkataan Abu Ubaidah pada firman Allah:

J:; el J}\LA_( (sebagaimana Tubanmu mengelnarkanmn) (QS. al-Anfal: 5).
Dia berkata, “Sesungguhnya kaf pada ayat itu untuk sumpah.” Ini
diriwayatkan oleh Makki dan dia tidak mengomentarinya. Ibnu Syajari
mencela Makki karena tidak memberikan komentar. Ini salah karena huruf
kafitu tidak pernah bermakna sumpah. Pengucapan L yang berfungsi sebagai
zsim manshul terhadap Allah dan menyambung zsim manshul ita dengan sim
dzahir yang merupakan fz 7/ dari Sl f-i hanya terdapat di dalam sya’sr.

Pendapat yang paling mendekati kebenaran terhadap ayat ini adalah
sesungguhnya Juruf faf dan huruf yang di-jar-kan merupakan gbabar yang
terbuang sehingga maknanya adalah “keadaan yang berupa pemberian
harta rampasan yang kamu lakukan kepada para pejuang itu, seperti yang
kamu ketahui kebencian mereka terhadapnya adalah seperti perintahmu
kepada mereka untuk melakukan peperangan yang mereka benci”. Ini
seperti perkataan Ibnu Mahran tentang gira'ah: <8Li5 &3\ O (sesunggub-
mya sapi itu masih belum jelas) dengan adanya 7’ ta’nits, “Sesungguhnya itu
termasuk tambahan 7z’ di awal 7%/ madhi”” Kaidah ini tidak benar. Tetapi
yang benar adalah asal dari gira’ah itu adalah: <lii &l O] dengan #’
wahdah (ta’ yang menunjukkan makna tunggal), kemudian di-zdhgham-kan
kepada 7z’ pada «&Lis. Maka itu merupakan idhgham yang terjadi pada
dua buah kata.

Eek okl

Keempat, hendaklah dia menghindari kemungkinan-kemungkinan yang
jauh, penggunaan-penggunaan yang lemah, dan dialek-dialek yang syadz. Dia
harus mendasarkan 77abnya kepada hal-hal yang umum dipakai, kuat, dan
fasih digunakan. Jika dia tidak mendapatkan kecuali 772/ yang jauh
kemungkinannya, dia dapat dimaafkan. Jika dia menyebutkan keseluruhannya
dengan maksud untuk menuliskan hal-hal yang aneh dan mempertebal kitabnya
maka itu sangat sulit. Atau jika tujuannya untuk menjelaskan adanya
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kemungkinan demikian atau untuk melatth para mahasiswa maka itu baik
pada selain lafadz-lafadz Al-Qur’an. Namun, pada Al-Qur’an, tidak
diperkenankan mengyrabnya, kecuali jika ada dugaan kuat bahwa itulah yang
dimaksudkan oleh Al-Qur’an. Jika tidak demikian hendaklah disebutkan
berbagai macam kemungkinan 77zb tanpa membuat-buat.

Karena itulah, disalahkan orang yang berpendapat pada firman
Allah: 43’y (Dan Allah mengetabui ncapan Mubammad) (QS. az-Zukhruf:
88) bahwa kata ini dibaca jar atau nashab, karena di-’athafkan kepada
kata 2cUJV atau di-’athafkan kepada mahal (tempatnya), karena antara
kedua kata itu sangat berjauhan letaknya. Yang benar bahwa kata itu
merupakan sumpah atau washdar dari kata JG.

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah:

Sy L)
“Sesunggonbnya orang-orang yang mengingkari Al Qur'ar” (QS. Fushilat:
41), “Sesungguhnya kbabar darinya adalah firman Allah:

T T8 o To
Ly O&»OA Ojb\.uj d)ﬁjj\

“Mereka itn adalah seperti orang-orang yang diseru dari tempat yang jauh.”
(QS. Fushilat: 44)

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah:

S s oy * s

“Shad. Demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan” (QS. Shad: 1),

“Sesungguhnya jawab dari sumpah itu adalah: s+ &5 O (Sesunggubnya

hal itn adalah benar)” (QS. Shad: 64). Yang benar bahwa jawabnya terbuang;

Maknanya adalah “bukanlah urusan ini seperti yang mereka perkirakan”

atau “sesungguhnya Al-Qur’an benar-benar mukjizat” atau “kamu benar-
benar termasuk salah seorang utusan”.

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah:

U5k of 4 2 3
“Matka tidak ada dosa baginya untuk thawaf’ (QS. al-Bagarah: 158),
“Sesungguhnya bacaannya harus diwaqatkan pada kata U= dan kata

A.j_}« untuk makna 7ghra’ (anjuran).” Karena jghra’ terhadap orang ketiga
§angat jarang digunakan. Hal ini berbeda dengan firman Allah:

1. dari firman Allah sebelumnya : 3Ll (le sxey (Dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari
kiamat)
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} ;f f.:jfﬁ v_}{.j_}« (kanm harus meninggalkan syirik) (QS. al-An’am: 151). Maka
ini adalah baik, karena jghra’ tethadap mukhathab (orang kedua) merupakan
bahasa yang fasih.

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah:

_,::J\ Il 30 (&4 w,u

“Allah hendak menghilangkan dosa dari /émmt, hai ahlul baitf’ (QS al—

Ahzab: 33), “Bahwa kata J.M dibaca nashab karena pengkhususan.” Ini

salah karena letaknya yang lemah setelah dbamir mukhathab. Yang benar
bahwa kata itu merupakan yang dipanggil (wunada).

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah:

;J:M;-\ st\J\ L;'; LS (untuk menyempurnakan nikmat Kami kepada
orang yang telaly berbuat kebaikan) (QS. al-An’am: 154), “Dengan bacaan rafa’
pada kata Jmo-\ karena asalnya adalah: | i1, kemudian huruf wawn-nya
dibuang karena mencukupkan dengan adanya harakat dhammah padanya.”
Ini salah karena hal yang seperti itu hanya terdapat pada syair. Yang benar
adalah dengan mengira-ngirakan adanya mubtada’, seperti u‘““"‘ SR,

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah:
S |y O
“Jika kamu sabar dan bertakwa maka tidak membahayakan kaliar” (QS
Ali-Imran: 120), “Dengan dhanimah pada ra’ yang dibaca tasydid karena
sepadan dengan sebuah perkataan: C s 8 f-\ C 2 OV &k} (sesnnggub-
nya jika sandaramu dikalabkan, kammn juga dikalabkan).” Im salah karena hal
itu tempatnya hanyalah pada syair dan yang benar bahwa dbammal itu
karena mengikuti harakat pada huruf sebelumnya dan f7%/ itu dibaca
dengan jazm.

3 ok

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: XI5 (QS. al-
Maidah: 6) bahwa kata ini dibaca jar karena mengikuti harakat pada kata
sebelumnya. Sebab bacaan jar karena mengikuti kata sebelumnya lemah
dan syadz, yang tidak terdapat kecuali pada beberapa kata saja. Penjelasan
yang benar bahwa kata itu di-athaf-kan kepada kata Vg"” 95,2 sebelumnya
dan yang dikehendaki adalah “mengusap &buf (sepatu)”.

Ibnu Hisyam berkata, “Kadang ada suatu tempat yang tidak dapat
di-Zrab kecuali berdasarkan suatu alasan yang lemah. Maka tidak ada
salahnya jika dia melakukan hal itu, seperti pada suatu gira’ah
Z;wjij\ L$>w} (Kami selamatkan orang-orang yang beriman) (QS. al-Anbiya:
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88). Ada yang mengatakan bahwa itu adalah fi%/ madhi. Pendapat ini
lemah karena kata tersebut dibaca sukun pada akhirnya dan lemah karena
menyebabkannya menjadi /7’7 majhul (pasif) padahal waf 'ul bih (objek
penderita) disebutkan pada kalimat itu. Ada yang mengatakan bahwa
itu adalah 7’2/ mudhar:’ yang asalnya adalah 6>w} dengan membaca sukun
pada nun yang kedua. Ini lemah karena huruf nun tidak dapat dibaca
tdhgham pada huruf mim. Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah
L:x:j dengan membaca fathah pada nun yang kedua dan tasydid pada
huruf ketiga, kemudian ##n dibuang. Ini lemah karena hal itu tidak
diperbolehkan kecuali pada huruf 7’ saja.”

Eek okl

Kelima, menyebutkan secara keseluruhan semua kemungkinan 77ab
dari penggunaan- penggunaan kalimat yang ]elas Maka kamu membaca

g

pada firman Allah SWT: ul&‘}?\ el ("‘” C«» (Sucikanlah nama Tubanmu

chg Mabhatinggs) (QS. al-Alla: 1). Kata u_Lc‘})\ dapat menjadi sifat dari kata
u) atau sifat dari kata ). Demikian juga pada firman-Nya:
U.,AJ\ * M ©aa (sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu or-
ang-orang yang) (QS. al-Baqarah: 2-3). Kata -y 4\ boleh sebagai fabi’
(mengikuti 77ab kata sebelumnya) atau maqthu’ (terputus dari kata
sebelumnya dan sebagai kalimat yang baru), atau sebagai kata yang ¢ dibaca
nashab karena ada kata ;..9\ (yang aku maksud) atau kata > &l (aku
memuji) yang terbuang atau sebagai kata yang dibaca rafa’ karena ada

kata (’i yang terbuang,

Ek okl

Keenam, agar dia memerhatikan syarat-syarat yang diperselisihkan
berdasarkan babnya masing-masing. Jika dia tidak memerhatikannya maka
syarat-syarat dan bab-bab itu akan tercampur baur padanya. Karena itulah
Az-Zamakhsyari disalahkan atas /’rabnya pada firman Allah:
u”@\ i u”@\ e (rgja dari semua manusia, Tuban dari semna manusia)
ZQS. an-Nas: 2/—33. Dia berkata, “Kedua kata itu adalah ‘athaf bayan
(badal).” Yang benar bahwa kedua kata itu sebagai #na’at (sifat), karena
syarat dari na’at merupakan isim musytaq dan syarat dari ‘athaf bayan
adalah Zsim jamid.

Demikian juga 77abnya pada firman Allah:

U\ y\ MLM d>d/ OlF o\ (QS. Shad: 64) dengan bacaan nashab
pada ('“‘”L; karena sebagai sifat dari isinm zsyarah (kata ganti penunjuk). Ini
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salah karena ésim isyarah hanya diberi #a'at dengan yang dimasuki oleh a/
yang menunjukkan jenis. Yang benar bahwa kata ini sebagai badal.

Demikian juga pada firman Allah: LY sl 1,50 (QS. Yasin: 66)
dan pada: g blain (QS. Thaha: 21). Dia berkata, “Sesungguhnya
kata yang dibaca nashab pada kedua ayat itu adalah dzaraf (keterangan
tempat atau waktu).” Ini salah, karena syarat dari dzaraf harus merupakan
zsim mubbam (kata yang masih belum jelas penunjukannya). Yang benar
bahwa kata ini dibaca nashab karena ada huruf jar yang dibuang untuk
memudahkan, yang di dalam kedua ayat itu berupa huruf L)

Demikian juga pada firman Allah:

KK B Ol 4 Ls.fjfo\to N} (,.;J A5G (Aku tidak memerintabkan kepada
mereka kecuall ozpoz “yang Engkarn perintabkan kepadakn agar me@/embﬂb kepada
Allah) (QS. al-Maidah: 117). Dia berkata, “Sesungguhnya oi pada ayat
itu adalah washdariyah (dapat mengubah fi%/ mudbari’ berikutnya menjadi
mashdar).” Padahal yang benar adalah kata ini dan kata-kata selanjutnya
adalah athaf bayan (badal muthabig) terthadap dhamir ha’ sebelumnya. Syarat
yang keenam ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam di dalam kitab a/-Mughni.
Boleh jadi ini dapat masuk ke dalam syarat yang kedua.

Lk okl

Ketujuh, dia harus memerhatikan susunan-susunan kalimat yang sepadan
dengannya di tempat yang lain. Kadang-kadang suatu perkataan disusun
dengan susunan tertentu dan di tempat lain terdapat susunan yang sepadan
dengannya yang berbeda 77abnya dengan yang dikatakannya. Karena itulah,
Az- Zamakhsyari dinyatakan bersalah ketika menyatakan pada firman Allah:
;5;)\ o L,MJ\ - JM (dan dia mengeluarkan orang yang mati dari orang yang

bzdﬂp) (QS al An am: 95) bahwa kalimat ini di- ozz‘/mfkan kepada

ozz‘/%y‘—kan kepada firman Allah: /L,.,QJ\ o fd\ z /ng (Dia yang mengeluarkan
orang yang hidup dari orang yang mat) (QS. al-An’am: 95). Karena menurutnya
athaf sebuah isim kepada zsim yang lainnya lebih utama. Tetap1 adanya firman
Allah yang lainnya: }J\ LM’;J\ Cfu}} VZJ\ o ;.;J\ CJ?U (Dia_yang
mengeluarkan orang yang hidup dari orang yang yati dan mm(ge/mném orang yang mati

dari orang yang hidup) (QS. ar-Rum: 19) dengan 77/ pada keduanya menunjukkan
bahwa 77abnya berbeda dengan 77ab yang dikatakan oleh Az-Zamakhsyari.

Karena itulah, dinyatakan salah orang yang berkata pada ayat:
ad 3y N O BUs (Kitab AL-Qur'an ini tiada keragnan di dalammya) (QS.
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al-Bagarah: 2), “Sesungguhnya waqaf itu pada kata ., dan kata 45
sebagai khabar dari kata (cU».” Tetapi ayat yang lainnya menunjukkan
7rab yang berlawanan dengannya, yaitu firman Allah di dalam surat as-
Sajdah: (a5 Lo 5 L3N QBT 5 (QS. as-Sajdah: 2)

Demikian juga orang yang menyatakan pada ayat:
sf°

oYl o5e u"J s u\ j;_;’j o u:’J) (QS. asy-Syura: 43), “Sesung-
guhnya penghubungnya adalah Zsiw isyarah ita dan sesungguhnya orang
yang sabar dan memaafkan, keduanya dijadikan perkara yang memerlukan
ketekadan sebagai bentuk penekanan.” Yang benar bahwa isiw isyarah itu
untuk menunjukkan kepada kesabaran dan ampunan. Dalilnya adalah
firman Allah yang lainnya: )yY\ @.9 u” Jb oLa \j,uj \j,um u\j (QS.
Ali-Imran: 186).

Juga orang yang berkata pada ayat: sl Eﬁ;u} (dan sesunggubhnya
Tubanmu tidak lupa) (QS. al-An’am: 132), “§e/su;1gguhnya zsim yang dibaca

1

dengan jar pada ayat ini kedudukannya pada :7ab rafa’” Yang benar adalah
kedudukannya pada 77ab nashab karena khabar yang seperti ini tidak ada
yang tidak disertai dengan buruf ba’, kecuali selalu dibaca nashab.

Juga orang yang berkata pada ayat:

A _ & 8 e _ oz -
B R 2 e
“Dan jika kamn bertanya kepada mereka siapakab yang menciptakan mereka
maka mereka akan mengatakan, ‘Allah.”” (QS. az-Zukhruf: 87),
“Sesungguhnya nama yang mulia pada ayat ini sebagai mubtada’” Yang benar
adalah kedudukannya sebagal foz 7/, dalilnya adalah firman Allah yang

lainnya: v.,l;d\ s J;J\ U.@.;z.b- UJ j.a.J (maka mereka akan berkata, “Mereka itu
diciptakan olel chg Mabhaperkasa lagi Mahabijaksand’) (QS. az-Zukhruf: 9).

Peringatan
Demikian juga jika pada tempat itu ada gira’ah lain yang dapat
membantu salah satu /72b yang ada maka dia harus berhati-hati, seperti
pada: ;als *5 ) :J.{J} (tetapi kebaifkan itu adalah orang yang beriman) (QS.
al-Baqarah: 177). Ada yang mengatakan, “Perkiraan ayat itu adalah ‘tetapi

pemilik kebaikan itu adalah’.” Ada yang mengatakan, “Perkiraannya adalah
‘tetapi kebaikan itu adalah kebaikan orang yang beriman’.” Pendapat yang

pertama itu dikuatkan oleh gira’ab: U UQ 9 (tetapi orang yang baik adalab).
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Peringatan

Kadang-kadang ditemukan sesuatu yang menyatakan bahwa suatu

Zrab itu lebih kuat daripada yang lainnya maka dia harus melihat kepada

o oo

yang paling baik. Seperti pada ayat: 137 S5y G Jv-b (maka buatlah
suatu perjanjian di antara kami dengan kamn) (QS. Thaha: 58). Kata U& P

/}a/}a}

boleh jadi merupakan mashdar, dan ini dikuatkan oleh: iy 3 oo 4kl
(yang tidak diingkari oleb kami dan olehmn) (QS. Thaha: 58). Atau kata ini
mungkm sebaga1 kata keterangan waktu. Ini dikuatkan oleh:
4:.4;.5\ Y (.54_:«),« JG (QS. Thaha: 59). Boleh jadi kata ini merupakan

keterangan tempat, ini dikuatkan oleh: (s s U, Jika kata G\SCe di-i7ab
sebagai badal, bukan sebagai dzarab (keterangan waktu/tempat) bagi kata
442 maka 77ab inilah yang harus diambil.

Lk okl

Kedelapan, dia harus memerhatikan penulisan mushaf. Karena itulah
dinyatakan salah bagi orang yang mengatakan bahwa: Sl adalah
kalimat tanya yang maknanya “tanyakanlah jalan yang akan menuju ke
sana”. Karena jika saja maknanya demikian maka pastilah tulisannya tidak
bersambung seperti itu.

Demikian juga yang mengatakan pada: O\;;-L;J/ Ol oi (Sesunggub-
nya dua orang ini benar-benar penyibir) (QS. Thaha: 63), “Sesungguhnya kata
] (dengan O beserta isimnya) yang maksudnya kisah ini dan kata 013
adalah mubtada’ dan khabamya adalah O o~ Kemudian jumlah (mubtada’

‘9)

dan khabar) ini sebagal khabar dari 0).” Pendapat ini salah karena penulisan

ui terputus dan penulisan Olds bersambung.

T8 s

Demikian juga orang yang berkata pada: )Lnf ("’h 9 0§ g0y U.:JJ\ Ny 9
(dan tidak juga orang yang mati sedangkan mereka dalam keadaan kafir) (QS.
an-Nisa: 18), “Sesungguhnya huruf lam pada ayat ini untuk memulai suatu
kalimat (ibtida’) dan kata -pAJl adalah mubtada’ dan kalimat berikutnya
adalah £habar”’ Ini salah karena penulisan mushaf adalah V.

Demikian juga yang berkata pada: fat ("%'ﬁ (manakah di antara mereka
yang paling beraf) (QS. Maryam: 69), ° Sesungguhnya kalimat A&l
merupakan mubtada’ dan gbabar dan kata LS‘ tidak di-zdbafah-kan.” Ini
salah, karena penulisan kata r.g.:\ adalah bersambung

2o

Juga yang berkata pada: d)f'“"’ ("if)ﬁ j\ rﬁjﬂf \J\j (dan jika mereka
menakar atan menimbang untuk orang lain maka mereka mengurang) (QS. al-
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Muthaffifin: 3), “Sesungguhnya dhamir »» pada ayat ini adalah dbamir rafa’

yang kedudukannya sebagai faukid (penegas) dati dbamir wawn pada | )\S”.”
Ini salah, karena penulisan wawu pada kedua fi7/ itu tidak dengan a/if
setelahnya. Yang benar bahwa kedudukannya sebagai maf .

Lok okl

Kesembilan, dia harus memerhatikan kata-kata yang saling
menyerupal. Karena itulah dinyatakan salah orang yang mengatakan pada
ayat 12 surat al-Kahfi:

Il 152 U e>T bahwa kata wpf adalah kata perbandingan dan
zsim yang dibaca dengan nashab setelahnya sebagai Zamyiz. Ini salah, karena
kata Ul (masa) itu tidak dapat menghitung, tetapi dihitung. Sedangkan
syarat famyiz yang dibaca dengan nashab setelah kata perbandingan harus
merupakan fz/ dari segi maknanya. Maka yang benar adalah kata ini

sebuah i/ dan kata |.] adalah maf ul. Ini seperti firman Allah yang lain:
54 s S JaxTy (QS. al-Jin: 28).
/ Eek okl

Kesepuluh, agar dia tidak keluar dari kaidah asal atau berbeda dengan
yang zahbir tanpa adanya keharusan untuk itu. Karena itulah Makki
disalahkan ketika berkata pada firman Allah:

Sl 38T Tadly (S 1k Y 1 i Gl
“Janganiah kamn membatalkan sedekah-sedekabmn dengan cara mengungfkit-
ungkit dan menyakiti, seperti orang yang’ (QS. al-Baqarah: 264), “Sesung-
guhnya Juruf kaf pada ayat itu sebagai sifat dari mashdar yang terbuang,
yaitu: ) JUz\S” YUay) (dengan pembatalan seperti pembatalan orang
yang).” Sedangkan yang benar adalah kedudukannya sebagai ha/
(menerangkan keadaan) dari dhamir wawn. Jadi, maknanya adalah
‘janganlah kalian membatalkan sedekah-sedekah kalian dengan cara
menyerupai orang yang’. Dengan demikian, tidak ada kata yang terbuang
pada 77ab ini.

bk okl

Kesebelas, dia harus mencaﬂ dan membedakan yang asli dan yang

tambahan. Seperti pada: CLi.J\ o.u.r« ' Lg.U\ \sz.’u j\ djxvu of Y\ (atau jika

para istri itn memaafkan atan orang yang memiliki akad nikab itn memberikan maaj)
(QS. al-Bagarah: 237) maka kadang-kadang disangka bahwa wawu pada O séx;
merupakan dhamir jamak sehingga dia merasa kesulitan tentang keberadaan

Al-ltgan fi Ulumil Qur'an 21



nun padanya. Padahal sebenarnya tidak demikian. Yang benar bahwa wawu
merupakan huruf terakhir dari 7/ itu. Maka huruf ini adalah huruf asli dan
nun adalah. dbamir jamatk perempuan. Fiil jika dimasukinya menjadi 7zabni dan
wazamya adalah: - Jl=4;. Hal ini berbeda dengan yang ada pada:

oy 8
2 0% o o

o 3 ) gans df} (jika kalian memaafkan maka itu adalah lebih dekai) (QS.
al-Baqarah: 237) maka wawn pada ayat ini adalah dbawir jamak.

Ek okl

Kedua belas, hendaklah dia menjauhi untuk mengatakan “kata
tambahan” di dalam kitab Allah karena kata tambahan itu kadang-kadang
dipahami sebagai sesuatu yang tidak bermakna dan kitab Allah terbebas
darinya. Karena itulah, sebagian dari ulama tidak menggunakan ungkapan
ini. Mereka menggunakan gantinya dengan ungkapan “faukid” (penegas)
atau “shilah” (penyambung) atau “wuqaham” (penyela).

Ibnul Khasyab berkata, “Diperselisihkan tentang kebolehan
mengucapkan adanya kata tambahan di dalam kitab Allah. Kebanyakan
ulama berpendapat bahwa hal itu boleh, dengan alasan karena Al-Qur’an
diturunkan berdasarkan bahasa bangsa Arab dan kebiasaan mereka.
Adanya tambahan setelah adanya kata yang terbuang adalah untuk
meringkas dan meringankan. Ini untuk menegaskan dan memberikan
pembukaan. Di antara para ulama ada yang enggan untuk mengucapkan
hal itu dan mengatakan bahwa kata-kata yang dipahami sebagai tambahan-
tambahan ini disebutkan untuk makna-makan dan faedah-faedah khusus
yang diinginkannya. Maka tidak layak untuk mengatakannya sebagai kata
tambahan.”

Dia berkata, “Menurut penelitian bahwa jika yang dimaksud adalah
tambahan dalam pengertian tidak ada makna yang dibutuhkan dengan
penyebutan kata itu maka ini salah karena hal itu adalah sia-sia. Jadi,
jelaslah kita membutuhkannya. Tetapi kebutuhan kepada sesuatu itu
berbeda-beda, tergantung maksudnya. Kebutuhan terhadap kata yang
mereka nyatakan sebagai kata tambahan itu tidaklah sama dengan
kebutuhan kepada kata yang terletak setelahnya.”

Aku berkata, “Kebutuhan terhadap keduanya sama jika ditinjau dari
segl balaghah dan fashahah (kefasihan) dan jika kata yang dinyatakan sebagai
tambahan itu tidak disebutkan maka makna yang dihasilkannya tidak akan
bagus dan keindahan balaghahnya menjadi tiada. Ini tidak diragukan lagi.
Ini dikuatkan dengan perkataan-perkataan yang penuh dengan bayan yang
memenuhi perkataan mereka yang fasih berbahasa. Hal ini diketahui oleh
orang yang mengetahui rahasia perkataan mereka dan merasakan manisnya
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ucapan mereka. Adapun seorang ahli nahwu yang keras hatinya, dia tidak
dapat merasakan hal itu sama sekali.”

Peringatan-Peringatan

Pertama

Kadang-kadang terjadi tarik-menarik antara suatu makna dengan 7’ab,
yaitu jika pada suatu perkataan maknanya menghendaki kepada suatu
makna tertentu sedangkan i7abnya tidak menghendakinya. Maka yang
dijadikan pedoman adalah kebenaran makna dan perlu diadakan suatu
penakwilan untuk pembenaran /7rabnya. Contohnya firman Allah:
Sdt L pi8) pW 4>, e &) (QS. ath-Thariq: 8-9). Dzaraf yang
berupa kata & mengharuskan maknanya berhubungan dengan mashdar,
yaitu kata #> ) schingga maknanya adalah “Sesungguhnya Dia, untuk
mengembalikannya pada hari itu benar-benar mampu.” Tetapi 7rabnya
tidak mengizinkan hal itu, karena tidak boleh memilah antara washdar
dengan objeknya sehingga haruslah amiiya dikira-kirakan berupa sebuah
fi'il yang ditunjukkan oleh mashdar itu.

Demikian juga pada firman Allah pada surat al-Ghafir ayat 10:

e 31 (Sl 1S L ST

Ditinjau dari segi makna maka kata 3) berhubungan dengan kata <&a.

Tetapi 7rabnya tidak mengizinkan demi-kian karena adanya pemilahan

seperti disebutkan di atas. Maka haruslah dikira-kirakan adanya /7% dari
mashdar yang ditunjukkannya.

Kedua

Kadang-kadang ditemukan dalam perkataan para ulama, “Ini adalah
penafsiran ditinjau dari segi makna sedangkan ini adalah penafsiran ditinjau
dari segi 77ab.” Perbedaan antara keduanya adalah keharusan untuk
memerhatikan segi #abwn. Adapun penafsiran ditinjau dari makna, tidak
ada salahnya jika harus berbeda dengan penafsiran dari segi 77ab.

Ketiga

Abu Ubaid berkata dalam kitab Fadba'ilul Qur'an: aku diberi cerita
oleh Abu Mu’awiyah dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya bahwa dia
berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah tentang suatu kesalahan dalam Al-
Qur’an pada firman Allah:

O L oG o)

Al-Itqan fi Ulumil Qur'an 23



“Sesunggubnya kedna orang ini benar-benar penyibiy” (QS. Thaha: 63) dan
pada firman Allah:

5 0 Sy RN faniadly

“Dan orang-orang yang mendirikan shalat dan orang-orang yang menunaikan
gakal” (QS. an-Nisa’ 162) serta pada:

0,5l 1536 1, 15 2l o)
“Sesunggubnya orang-orang yang beri-man dan orang-orang Yabudi dan para
penyembab berbala” (QS. al-Maidah: 69) maka Aisyah berkata, “Wahai

saudaraku, ini adalah perbuatan para penulis wahyu. Mereka telah salah
dalam menulis.” Sanadnya adalah shahih sesuai dengan syarat Syaigbani.”

Dia berkata: kami diberi cerita oleh Hajjaj dari Harun bin Musa, aku
diberi cerita oleh Zubair bin Khirrit dari Ikrimah bahwa dia berkata,
“Ketika mushaf-mushaf itu telah selesai ditulis maka diajukan kepada
Utsman. Dia mendapati di dalamnya ada beberapa huruf yang salah. Dia
lalu berkata, ‘Janganlah kalian mengubahnya. Sesungguhnya bangsa Arab
akan mengubahnya dengan lisan-lisan mereka. Jika saja penulis itu berasal
dari suku Tsaqif dan yang mendikte adalah dari suku Hudzail maka huruf-
huruf seperti ini tidak akan ditemukan.” Ini diriwayatkan oleh Ibnul Anbari
di dalam sebuah kitab yang membantah mereka yang menentang Mushaf
Utsman dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Usytuh di dalam kitab a/-Mashabhif-

Kemudian Ibnul Anbari juga meriwayatkan yang seperti ini dari jalur
Abdul Ala bin Abdullah bin Amir dan Ibnu Usytuh juga meriwayatkan
yang seperti itu dari jalur Yahya bin Ya’mur.

Dia juga meriwayatkan dari jalur Abi Bisyr dari Sa’id bin Jubair bahwa
dia membaca: D2l (nesill e (dan orang-orang yang mendirikan shalat) lalu
berkata, “Itu adalah kesalahan dari penulis.”

Atsar-atsar ini sangat musykil. Pertama, bagaimanakah para shahabat
disangka telah melakukan kesalahan pada pembicaraan, apalagi pada Al-
Qur’an, padahal mereka semua fasih berbahasa. Kedua, bagaimanakah mereka
disangka melakukan kesalahan pada Al-Qur’an yang mereka terima langsung
dari Rasulullah saw. sebagaimana diturunkan, kemudian mereka hafalkan dan
mereka kuasai dengan baik. Kezga, bagaimanakah mereka itu disangka telah
melakukan [jmak (kesepakatan) terhadap suatu kesalahan dan pada penulisan
Al-Qur’an. Keempat, bagaimanakah mereka disangka tidak menyadari kesalahan
itu dan tidak kembali kepada kebenaran. Bagaimanakah Utsman dituduh
melarang untuk mengubahnya. Bagaimanakah gira'ah itu betlangsung terus-
menerus dalam kesalahan, padahal Al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir
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dari para pendahulu? Ini merupakan sesuatu yang mustahil, baik ditinjau dari
segi syari, alat, maupun adat.
Para ulama memberikan tiga buah jawaban untuk hal itu.

Pertama, riwayat itu tidak shahih berasal dari Utsman. Sesungguhnya
sanadnya adalah dha’sf, mudbtharib, dan mungathi’. Juga Utsman dijadikan
sebagai panutan bagi manusia maka bagaimanakah diriwayatkan suatu
kesalahan darinya kemudian dia membiarkannya agar dibetulkan oleh
bangsa Arab dengan lisan mereka. Jika yang mengumpulkan dan
menulisnya tidak membetulkan hal itu, padahal mereka adalah orang-
orang pilihan maka bagaimanakah yang lainnya akan membetulkannyal
Lagi pula dia tidak hanya menulis sebuah mushaf saja tetapi beberapa
mushaf. Jika dikatakan bahwa kesalahan itu terdapat pada keseluruhannya
maka sangat tidak mungkin. Atau jika kesalahan itu terdapat pada
sebagiannya, itu merupakan pengakuan terhadap kebenaran pada yang
lainnya. Sedangkan tidak ada seorang pun yang menyebutkan bahwa
kesalahan itu terdapat pada salah satu mushaf dan tidak terdapat pada
yang lainnya. Tidak ada satu pun perbedaan pada mushaf-mushaf itu,
kecuali pada qira’ah-qira’ahnya dan itu tidak termasuk kesalahan.

Kedna, seandainya riwayat-riwayat itu shahih maka yang dimaksudkan
adalah tanda-tanda, isyarat-isyarat, dan tempat-tempat yang dibuang,
seperti penulisan S, o2 +all, dan yang lain-lainnya.

Ketiga, bahwasénya hal itu ditafsirkan sebagai perbedaan cara
mengucapkannya dengan penulisannya. Contohnya metcka menuliskan:
|25 (QS. at-Taubah: 47) 5551 V5 (QS. an-Naml: 21) dengan alif
setelah huruf /fom, (dUal) 15155 (QS. al-Maidah: 29) dengan wawn dan
alif, dan 4l dengan “dua buah ya’. Jika dibaca sesuai zahir tulisan maka
itu adalah kesalahan. Dengan jawaban ini dan jawaban sebelumnya, Ibnu
Usytuh menegaskan dalam kitabnya, a/-Mashaabif.

Ibnul Anbari berkata di dalam kitab Bantaban terbadap Mereka yang
Menentang Mushaf Utsman hadits-hadits yang diriwayatkan tentang Utsman,
“Riwayat-riwayat itu tidak dapat dijadikan sebagai hujah karena semuanya
mungathi (terputus sanadnya) dan tidak muttashil (bersambung). Tidak ada
yang mendukung jika dikatakan bahwa Utsman—seorang imam bagi umat
ini yang merupakan khalifah pada masanya dan panutan mereka yang
berusaha mengumpulkan Al-Qur’an dalam sebuah mushaf induk—
menemukan kesalahan dan menyaksikan kesalahan penulisannya, tetapi
dia tidak memperbaikinya. Sekali-kali tidak. Demi Allah, jika mereka
memiliki pemikiran objektif niscaya tidak ada seorang pun yang akan
menyangka demikian ini. Tidaklah dia itu diyakini membiarkan kesalahan

Al-Itqan fi Ulumil Qur'an 25



di dalam Al-Qur’an agar diperbaiki oleh para penerusnya, padahal metode
para penerusnya adalah dengan berpedoman kepada penulisannya.
Barangsiapa menyangka bahwa Utsman menghendaki dengan perkataannya
“aku menemukan kesalahan di dalamnya” adalah “kami melihat kesalahan
pada penulisannya yang jika kami benarkan dengan lisan kami maka
kesalahan penulisan itu tidak merusak dan tidak termasuk ke dalam zahrif
lafadz-lafadznya dan merusak 77abnya” maka dia telah melakukan kesalahan
dan tidak memeroleh kebenaran karena penulisan itu berdasarkan
pengucapannya. Maka barangsiapa salah dalam menulisnya, berarti dia telah
salah dalam mengucapkannya. Utsman tidak menunda kerusakan pada
penulisan lafadz-lafadz Al-Qur’an, baik dari segi penulisan maupun
pengucapan. Telah diketahui bahwa dia senantiasa memelajari Al-Qur’an
dan menguasai lafadz-lafadznya dalam keadaan sesuai dengan mushaf-
mushaf yang dikirimkan ke kota-kota pada waktu itu.

Kemudian dia menguatkan argumennya dengan sebuah riwayat oleh
Abu Ubaid di dalam Fadha iln! Qur'an bahwa dia berkata: kami diberi cerita
oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Abdullah bin Mubarak bahwa kami
diberi cerita oleh Abu Wa’il, seorang syekh bagi para penduduk Yaman
dari Hani’ Albarbari, seorang maula Utsman, bahwa dia berkata, “Aku di
sisi Utsman ketika mereka mengajukan mushaf-mushaf kepadanya. Dia
mengutusku untuk mengirimkan sepotong lengan domba kepada Ubay
bin Ka’ab yang di dalamnya ada tulisan: 4-;“-0 ‘,.5 (QS. al-Bagarah: 259).
Di dalamnya juga ada tulisan: d’t’d JJ.L,A) (QS. ar-Rum: 30) dan di
dalamnya juga terdapat tulisan: u’/}\.ﬁ\ J:@.Ai.? (QS. ath-Thariq: 17). Maka
Ubay memmta sebuah tempat tinta dan menghapus salah satu /a lalu

menulis: &b ol;d dan dia menghapus J.g./zb dan menulis .5 dan menulis

dy e dengan menambahkan Az’ pada akhirnya.”

CAH
)2
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yang Harus leetahul ’







Kaidah-kaidah Penting yang Harus
Diketahui oleh Seorang Mufassir

Kaidah dalam Isim Dhamir

I bnul Anbari menyusun sebuah kitab yang
menjelaskan tentang dhamir-dhamir (kata ganti
nama) yang ada di dalam Al-Qur’an sebanyak dua jilid.
Pada dasarnya dhamir itu dibuat untuk ikhtisar
(meringkas) kata. Oleh karena itu, firman Allah:

Uake 1730y 548 40 0 Zel (QS. al-Ahzab: 35),
mewakili dua puhfh lima kata, apabila diungkapkan
dalam bentuk zsim dhabir. Demikian juga firman Allah:

:A)L/.aj u’“ ol QQ}LU J;’j (QS. an-Nur:
31). Imam Makki berkata, “Tidak ada di dalam kitab
Allah (Al-Qur’an) ini suatu ayat yang memuat dhamaa’ir
(kata ganti nama) yang lebik banyak dari ayat ini, karena
di dalamnya ada dua puluh lima dhamir.”

Karena itu pula, tidak mungkin berpindah (beralih)
pada dhamir munfashil, kecuali setelah ada uzur (alasan)
untuk memakai dhamir muttashil. Sebagai contoh apabila
dhamir muttashll itu terletak pada zbtida’ (permulaan)
kata, seperti L Jb\ (QS. al-Fatihah: 5) atau jatuh

setelah #aa, seperti ol Y\ | j.}.uu Ni ub 5 u“”" 9 (QS. al-
Isra’ 23).
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Marji’ adh-Dhamir

Dhamir harus mempunyai tempat yang dia kembali kepadanya,

yang kemudian disebut “Marji’ adh-Dhamir”. Ada beberapa bentuk,

antara lain:

1.

30

Rujukan dhamir yang dilafadzkan terlebih dahulu dan yang sesuai
dengan dhamir itu, seperti firman Allah:

S0 A 2 P

) 7 5 U (QS. Hud: 42), g 53\9 o2y (QS. Thaha:121), dan
By 0S5 o 8 o \.>\ (QS. an-Nur: 40).

Rujukan dhamir yang terkandung di dalamnya, seperti firman Allah

2 /5/

SWT: j,e.JJ v jh:«\ (QS. al-Maidah: 8). Dhamir (buwa) di

dalam ayat ini kembali pada a/-adiu yang terkandung di dalam kata
/dilun. Contoh yang lainnya, seperti

e ;,jajg;u USLL;JU S 6:,4\ S s s b\j (QS. an-
Nisa’: 8). Kata minhu di sini kembali pada kata al-magsum yang
terkandung di dalam kata a/-gismata.

Rujukan dhamir itu diketahui dengan cara “iltizamnya” yaitu apa
yang paling pantas dan lazim, seperti:

Jiéj\ il 3 ;LfJ;;\/ i\ (QS. al-Qadar: 1). Dhamir di dalam kata anzal-
naahu itu kembali képada ALQur’'an, karena kata al-inzal/ menunjukkan

pada A~LQur'an secara iltizam atau lazimnya. Demikian juga di dalam
firman Allah:

A.J\ ;b\j &)jﬂj\.’ L;b ;st ot.o-\ u’“ 45 u‘“’ u‘*’ (QS. al-Baqarah:
178). Di dalam ayat ini, kata ufija mengharuskan adanya ‘aafiyan
(orang yang memaafkkan) yang dikembalikan kepadanya dhamir /a’
di dalam kata zaihi.

Rujukan dhamir yang diakhirkan secara lafadz, tetapi sesuai, dan tidak

;//

pada ruthah atau kedudukannya Nhsalnya L;w 90 Ao Ak 69 e jb

(QS Thaha: 67) o » J>MJ\ j;s oF J.M;’}) 3 QS al- Qashash: 78),
uL>-‘§)) u.u\ RN JMX) ,uj.& (QS. ar-Rahman: 39).

P

Secara rutbah juga dalam bab dhamir sya’n, kisah, ni’ma, bi’sa, dan
bab tanaazu’.

Rujukan dhamir yang diakhirkan, yang menunjukkan atas iltizam atau
lazimnya. Ini seperti firman Allah SWT:
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lezi\ il b\ ij (QS. al-Wagqi’ah: 83) dan 69\,5\ g,xb L>$ S
(QS. al- Q1yamah 26). Di dalam dua ayat ini, Allah"SWT telah
menyimpan kata ar-rub atau an-nafs di dalamnya, karena adanya kata
al-hulquum dan at-taraaqii yang menunjukkan hal tersebut.

7. Kadang-kadang “siyaqul kalam” atau susunan kata menunjukkan adanya
rujukan dhamir itu pada sesuatu yang disimpan dengan memercayai
pemahaman orang yang mendengarkannya. Ini seperti: 016 Lg..l}« o Jf
(QS. ar-Rahman: 26) dan \a J.G_ia é_c 756 (QS. Fathir: 45). Dhamir /aa

di sini kembali pada kata al-ardhu (bumi) atau ad-dunya (dunia) yang

o £

disimpan. Sedangkan firman Allah: 4 j;U 3 (QS. an-Nisa:11), di sini
dhamir Ju kembali ke al-mayyit dan ‘tidak ada rujukan dhamir yang
disebutkan sebelumnya.

8. Terkadang dhamir itu kembali pada lafadz yang disebutkan, bukan

maknanya. Ini seperti'

20 8

oﬁi« u"‘ um’ﬂ) ,w o by (QS. Fathir: 11), maksudnya wmru

i’ ammarin aakbar.

9. Terkadang dhamir itu kembah pada sebaglan apa yang telah lewat
atau betlalu, seperti vf:Uj\ 69 ] Vg“”ﬁ’ (QS. an-Nisa:11), dan

firman Allah: “Wa b nulatubunna abaqqu biraddibinna” setelah firman-
Nya: i“)L:EI_)/a.iJ\} (QS. al-Baqarah: 228). Sesungguhnya ini khusus
untuk ar-raj’iyyaat, sedangkan dhamir yang kembali kepadanya itu
bersifat umum, untuk mereka dan selain mereka.

10. Terkadang dhamir itu kembali pada makna. Ini seperti pada ayat
“kalaalah”: “\ ity uLa (QS. an-Nisa 176). Ungkapan dalam ayat
ini tidak ada lafadz mutsanna yang mendahului, yang dhamir dalam
kata kaanataa itu kembali kepadanya. Imam al-Akhfasy berkata,
“Karena kalaalah itu bisa terjadi pada satu atau dua orang atau lebih
maka dhamir di sini dibuat dengan mutsanna yang kembali pada
pemahaman makna, sebagaimana dhamir jamak itu kembali pada kata
man, karena memahami maknanya.”

11. Terkadang dhamir itu kembali pada lafadz sesuatu, dan yang dimaksud
di sini adalah: aljinsu min dzaalika as-syai’ (jenis dari sesuatu itu).
Imam Zamakhsyari berkata, “Ini seperti firman Allah:
lg uj)\/ e \3«}.; j\/ G u_}{.j u\ (QS. an-Nisa’: 135), maksudnya

dengan dua jenis alfagir dan al-ghani, karena frasa ghaniyyan au fagiiran
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12.

13.

14.
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dalam ayat tersebut menunjukkan atas dua jenis tersebut, meskipun
dhamir itu kembali pada mutakallinm bibii wahdah (seorang diri yang
berbicara tentang sesuatu).”

Terkadang disebutkan dua hal dan dhamir itu dikembalikan pada
salah satu di antara keduanya, padahal yang dominan adalah yang

kedua. Ini seperti firman Allah: j\.\ﬂ L/@_f\} oMU r.,aSb \}"MU

(QS. al-Bagarah: 45). Dalam ayat ini dhamir wa innahaa dikembalikan
pada shalat, tetapi ada yang mengatakan bahwa itu dikembalikan pada
al-isti'anah yang diambil dari kata wasta’iinun, dan juga firman Allah:

J S 2385 18wy sUo (o5 i (QS. Yunus: 5). Di dalam
ayat ini ada kata asy-syamsa dan al-gamara, tetapi dhamir di belakangnya
kembali pada a/-gamara, karena dengan al-gamar (bulan) itulah
ketentuan bulan bulan dapat diketahui. Juga firman Allah:

sonts of 52T 4 0y 3y (QS. Taubah: 62). Yang dimaksud dengan
kata yurdbuubu ita adalah yurdhunbumaa, tetapi dhamirnya di sini mufrad
(vaitu hu, bukan bumaa), karena Rasul saw. adalah orang yang mengajar
manusia dan yang berbicara secara lisan di hadapan mereka, tetapi
ridhanya tergantung pada ridha Allah SWT.

Terkadang dhamir itu bentuknya mutsanna atau dua, tetapi ia kembali
pada salah satu dari dua hal yang disebutkan. Ini seperti:

~- 30 & 80

db-;:JU 5551-“ Loge z ~= (QS. ar-Rahman: 22). Dalam ayat ini, kata
minbumaa adalah dhamir mutsanna yang kembali pada al-bahrain (dua

lautan), tetapi kembalinya pada salah satu di antara keduanya.

Terkadang dhamir itu berhubungan dengan sesuatu, sedangkan dia
untuk yang lamnya Ini seperti firman Allah SWT:
b u’° W o QLMA’\ Gl ..u.b (QS. al-Mukminun:12). Yang
dimaksud dengan al-insan di sini adalah Nabi Adam as. Kemudian
ayat berikutnya: k! ades & o (QS. al-Mukminun: 13), tetapi dhamir

pada ayat ini kembali pada anak (turunnya), karena Adam tidak
diciptakan dari sperma.

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Ini adalah bab ‘Al-Istikhdam’,
dan di antara contohnya adalah firman Allah SWT:
V"{j:'“’ ("Q SV 9\~w\ o \jlm«f}! kemudian Allah berfirman:

\.@JLM/ 2 (QS. al- Ma’idah: 101- 102). Dhamir sa’alahaa kembali pada

asyyaa’a nkbara (hal-hal yang lainnya) yang dipahami dari kata asyyaa’a
yang sebelumnya.”
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15. Terkadang dharmr itu kembali pada suasana yang mengitarinya, seperti

bl j\ W ‘}!\ (QS. an-Nazi’at: 46). Artinya: waktu dhuha pada
hari itu, bukan dhuha sore hari itu, karena sore tidak mempunyai dhuha.

16. Terkadang dhamir itu kembali pada selain yang bisa dilihat oleh indra,
padahal pada kenyataannya tidak ada. Ini seperti:

:);g.‘; Uf 3 ij/ L;fb \J,e\ u“"" \;\j (QS. al-Baqarah: 117) maka
dhamir /ahun di sini kembali pada kata alamrm. Padahal pada saat itu,
sesuatu itu tidak ada, karena ketika hal itu sudah berada dalam ilmu
Allah maka hal itu bagi Allah sama dengan sudah terlihat dan sudah ada.

Kaidah

Aslinya dhamir itu kembali kepada marji’ yang terdekat, karena itulah
maf ul awal diakhirkan di dalam firman Allah:

A u‘“ °’u,j, :J,J\j w’Y‘ bl Fyis ;,, Jij Was &Sy
QS. al-An’am: 112), agar dhamir di sini kembali kepada maf ul awal, karena

dekatnya, kecuali apabila mudhaf dan mudhaf ilath. Maka aslinya dhamir itu
kembali pada “mudhaf”, karena ia yang menceritakan mudhaf ilaih, seperti:

s o £

EPWAY & ik j.bu ol Ly (QS. Ibrahim: 34) dan terkadang dhamir

itu kembali pada mudhaf ilaih, seperti: bJL% Z:L& iy b s v 45\ &.55‘ (QS.
Ghafir: 37).

Ini berbeda dengan firman Allah SWT: 3, 86 5 =53 (Qs.
al-An’am: 145) maka sebagian ulama mengembalikén “dhamir ini pada
mudhaf, dan sebagian mengatakan kembali pada mudhaf ilaih.

Kaidah

Aslinya dhamir itu harus sesuai dengan marji’nya. Ini untuk menjaga
kekacauan. Oleh karena itu, ketika ada sebaglan ulama yang mempet-
bolehkan dalam firman Allah: ("‘J‘ 69 ow.ub < j;U\ 69 w.u\ ol (QS. Thaha:
39) bahwa dhamir yang pertama kembali ke kata zzabunt, sedangkan dhamir
yang kedua kembali ke Musa maka Imam Zamakhsyari mencela dan
menganggap hal itu sebagai Zanafur (keanehan) yang mengeluarkan Al-Qur’an
dari nilai 7jaz-nya, kemudian beliau berkata, “Semua dhamir dalam ayat
tersebut harus kembali pada ‘Musa’. Adapun mengembalikan sebagiannya
ke ‘Musa’ dan sebagiannya ke ‘Taabuut’ adalah suatu ketimpangan, karena
dapat menyebabkan adanya zanafur an- nadzam (merusak susunan). Inilah
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yang menjadi inti dari Tjazul Qur’an’, dan menjaga hal-hal seperti ini
merupakan sesuatu yang wajib diketahui oleh seorang mufasir.”
Imam Zamakhsyari berkomentar tentang firman Allah SWT:

2 2 /}/ 2 }//}/ 2.

09,3559 09,9 ‘djm)) A \j«»jJ (QS. al-Fath: 9) bahwa dhamit-
dhamir yang ada di dalam ayat ‘ini semuanya kembali kepada Allah SWT.
Maksudnya adalah dengan “zx’agzirunhu” adalah “ta’ziru diinibi”
memperkuat (mendukung) agama dan rasul-Nya, dan barangsiapa
membeda-bedakan dhamir-dhamir itu maka dia telah jauh dari kebenaran.

Kadang- kadang keluar dari kaidah tersebut, seperti firman Allah SWT:

s . %o s

- agie ("@" i 9 (QS. al-Kahfi: 22). Sesungguhnya dhamir fizhin itu

kembali pada ashabul kahfi, sedangkan dhamir minhum itu kembali pada
Yahudi. Ini dikatakan oleh Tsalab dan Al-Mubarrad, dan seperti itu juga:

L:«).> ("é" OLsTy & 96‘” Uajj LLL el LJ} (dan ketika datang ntu-
san-utusan Kami [para ma/czz/éa{] itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa
sempit dadanya karena kedatangan mereka) (QS. Hud: 77). Ibnu Abbas berkata,
“(Luth) berburuk sangka pada kaumnya, dan merasa sempit dadanya atas
tamu-tamunya.”

Frasa s ji.iazf Y| (Q.S at-Taubah: 40) itu di dalamnya terdapat dua
belas dhamir, semuanya untuk Nabi saw., kecuali dhamir ‘a/aibi maka
untuk pemiliknya. Pendapat ini sebagaimana dinukil oleh As-Suhaili dari
mayoritas para ulama, karena Nabi saw. tidak turun padanya ketenangan,
dan dhamir ja'ala adalah untuk Allah SWT.

Kadang-kadang terjadi perbedaan antara dhamir-dhamir itu (dengan
rujukannya). Demikian itu untuk menghindari Zanafur (keterasingan). Ini
seperti firman Allah:

[ ] //aﬂ~/

o ) & (QS. at-Taubah: 36). Dhamir di dalam ayat ini, yaitu
minhaa kembali pada itsnaa ‘asyara. Kemudian ungkapan berikutnya:
“ s Vel (QS. at-Taubah: 36) di sini menggunakan shighat (bentuk

kata) jamak, berbeda dengan matji’nya (rujukannya), yaitu arba’ab.

Dhamir al-Fashl (Munfashil)

Dhamir munfashil adalah dhamir dengan shighat (bentuk) marfu’ yang
sesual dengan sebelumnya, baik dhamir mutakallim, mukhatab atau ghaib,
mufrad atau selain mufrad (mutsanna atau jamak). Sesungguhnya itu terjadi
ketika posisinya setelah mubtada’ atau sesuatu yang ashnya mubtada’, juga

sebelum khabar, seperti firman Allah: o jzl.uj\ (,_A :J:_S j\ 9 (QS. al-Baqarah:
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3o .7

5), oj.ehas\ u?;J b\j (QS. ash-Shaffat: 165), V..@.,l}« L,JJJ\ g_,.:\ w{ (QS. al-
Ma’idah: 117),

z
z o T

Joes jJa & s oj.bu (QS. al-Muzzammil: 20), ‘}2\» JM J}\
(QS. al-Kahfi: 39), dan vij gAR| SA L5,L:: ;y %G (QS. Hud: 78).

Imam al-Akhfasy memperbolehkan tet] admya dhamir munfashil antara
hal dengan sahibul hal, dan ia mengeluarkan untuk itu suatu bacaan “bunna
athara’, dengan nashab (fathah). Imam al-Jurjani juga memperbolehkan
terjadinya dhamir munfashil pada sebelum mudhari’ dan menjadikan
termasuk bab itu firman Allah SWT: “Innabun huwa yubdi'n wa yn’iid” (QS.
al-Buruj: 13) dan Abul Baga’ menjadikan di antaranya adalah firman
Allah: ) 55 5a &):J)x *$4y (QS. Fathir: 10).

La mahalla li dhamir al-munfashil minal i’raab (Dhamir munfashil itu
tidak memiliki posisi 1’rab), dan ia mempunyai tiga faedah, yaitu:

050l

1. Alilaam (memberitahukan) bahwa kata-kata yang terletak setelahnya
itu menjadi &babar, bukan zabi’ (yang mengikut).

2. At-ta’kid (meyakinkan). Oleh karena itu, para ulama Kufah
menamakannya du’'amah (pilar penguat), karena dengannya suatu
kalam menjadi kuat, maksudnya menguatkan dan meyakinkan.
Sebagian ulama menetapkan bahwa tidak boleh dikumpulkan antara
dia dengan dirinya, seperti: Zaidun nafsubu huwa al-fadilu.

3. Alikbtishas (penghususan).
Imam Zamakhsyan telah menyebugkan tiga faedah tersebut di dalam

2 P

firman Allah SWT: jzl.m)\ N RO sy (QS. al-Baqarah: 5), ia berkata,
“Faedahnya adalah unfuk memberitahukan bahwa kata-kata setelah
dhamir ini posisinya sebagai khabar, bukan sifat, kemudian untuk zaukid
(menegaskan), dan juga zjaab, dan faedah musnad itu #sabitah terhadap
musnad ilazh, tidak dengan yang lainnya.”

Dhamir asy-Sya’n dan Kisah

Istilah ini juga dikenal dengan nama “dhamir al-majhul”. Pemilik kitab
al-Mughni mengatakan bahwa dhamir ini berbeda dengan qiyas dari lima
sisi sebagai berikut:

1. Kembalinya dhamir ke kalimat setelahnya secara /zuzum, karena tidak
boleh bagi jumlah al-mufassirabh labu (yang menjelaskan tentang dhamir
itu) untuk mendahului dia, dan tidak ada sesuatu (dari dhamir itu)
menjadi bagian dari jumlah tersebut.

2. Sesungguhnya yang menjadi mufassir dari dhamir itu tidak lain kecuali
jumlah.
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3. Sesungguhnya dhamir itu tidak diikuti dengan 726" sehingga ia tidak
di-fankid-kan, tidak di-‘athaf-kan padanya, dan tidak bisa menjadi
mundal minbu.

4. Sesungguhnya dhamir itu /aa yu'mali bibi (tidak berfungsi) kecuali
ibtida’ atau yang menasikhnya.

5. Sesungguhnya ia mulazim lil ifrad (dhamir itu harus berbentuk mufrad).
Di antara contohnya:
i 5 (QS. alIkhlas: 1),
158 (el Kas s (2 155 (QS, al-Anbiya’s 97), dan

JLai¥l AxY 6 (QS. al-Haijj: 46).

Faedah dari dhamir asy-sya’n adalah untuk fadzim al-mukbbar ‘anbu wa
tafkbimubn (mengagungkan sesuatu yang di-gbabar-kan dan memulia-
kannya), yang dhamir itu disebutkan pertama kali secara mubbam (tidak
jelas), tetapi setelah itu mufassar (dijelaskan).

Tanbih

Ibnu Hisyam mengatakan bahwa selama masih mungkin untuk tidak
dikatakan dbanzir asy-sya’n maka tidak sepantasnya untuk dikatakan demikian.
Karena itu, dia mendhaifkan pendapat Zamakhsyari mengenai firman

)

Allah ;.5\ 2 %) (QS. al-Araf: 27), bahwa sesungguhnya isimnya na itu dbamir
as-sya’n, dan yang lebih utama dhamir itu kembali pada kata asy-syaithan. Ini
dikuatkan oleh qira’ah “wa qabiilahn” dengan dibaca nasab, sedangkan dhanzir
asy-sya’n tidak ada sesuatu yang di- @#haf-kan kepadanya.

Kaidah

Dalam kaidah dikatakan: untuk jamak yang berakal maka dhamir yang
kembali kepadanya pada umumnya tidak lain kecuali dengan bentuk jamak,
baik jamak gilah maupun kafsrah. Ini seperti:

s ANy (QS. al-Bagarah: 233) dan Cmar s oGy (QS.
al-Baqarah: 228). Tetapi ada }juga yang menggunakan bentuk mufrad,
seperti dalam firman Allah: 8;_2_)/4_1 }C\/jj (QS. al-Bagarah: 25). Di sini
tidak dikatakan: mauthahbiraat.

Adapun untuk yang tidak berakal—maka pada umumnya—untuk jamak
katsrah digunakan bentuk mufrad, sedangkan untuk jamak gilah digunakan
bentuk jamak. Kedua-duanya ada dan bertemu di dalam firman Allah SWT:

“Inna ‘iddatasy syubunri ‘indallabi itsnaa ‘asyara syabrd” hingga firman-Nya “winhaa
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arba’atun hurup?’. D1 sini menggunakan kata mznbaa, yaitu dengan bentuk kata
mufrad yang kembali pada kata as-subur yang merupakan jamak katsrab.
Berikutnya: ¢ 152 L5556 (QS. at-Taubah: 36) maka dhamir jamak di sini,
yaitu fishinna Kembali pada arba’atun hurnm, dan ini adalah jamak gillah.

Imam al-Farra’ mengemukakan satu rahasia yang /ahif untuk kaidah
tersebut, “Yang membedakan (di antara keduanya) adalah di dalam jamak
katsrah, yaitu bilangan di atas sepuluh, ketika dia mufrad maka dhamirnya
juga mufrad, sedangkan dalam jamak gi/lah, yaitu bilangan sepuluh ke
bawah, ketika itu jamak maka dhamirnya pun jamak.”

Kaidah

Jika pada dhamir-dhamir itu diperhatikan segi lafadz dan makna
secara bersamaan maka dimulailah dari sisi lafadz, kemudian dari sisi
makna. Inilah yang benar-benar diperhatikan di dalam Al-Qur’an.

Allah berfirman: ZJ.‘.*"‘ji-’ ("2 Uy (di antara mannsia ada yang berkata) (QS.
al-Baqarah: 8). Kemudian Dia berfirman, “padahal mereka itu tidak beriman?’

Pada awalnya digunakan dhamir mufrad, karena melihat dari sisi lafadz,
kemudian digunakan dhamir 'amak, karena melihat dari sisi makna. Demikian

2 0 - @

juga pada firman Allah: J.J\ okt W} (dan di antara mereka ada yang
mendengarkan kepadann dan Kﬂiﬁl meiyozdz/éom pozckz hati-hati mereka) (QS. al An’am:

2o -~

25). Juga firman Allah: \jﬁsz ) 69 N @wyj & O ij u’“ )
(Dan di antara mereka ada yang benéozz‘oz, “Berilah saya izin untuk tidak berperang dan
Janganlal kanmu menjadikan saya terjernmus e dalam fitnah.”) (QS. at-Taubah: 49).

Asy-Syeikh ‘Alamuddin al-Iraqi berkata, “Di dalam Al-Qur’an tidak
ada permulaan untuk memerhatikan sisi makna terlebih dahulu, kecuali
pada satu tempat sa]a yaltu pada

Gyl o 25 6,5 Rl 6“"5“ o 0 s SO \ 5y (mereka
berkata, Apa yang terdapat dalam perut binatang ternak ini adalah untuk pria
kami dan dibarambkan atas wanita kami’) (QS. al-An’am: 139). Pada awalnya
kata &halishan disebutkan dalam bentuk mu’annats karena memerhatikan
sisi makna pada kata ma, kemudian diperhatikan setelah itu bentuk
lafadznya dan didatangkan kata dalam bentuk mudzakkar pada Mwharram.”

Ibnul Hajib berkata di dalam kitab .Amali, ““Jika diperhatikan sisi lafadz
maka boleh setelahnya memerhatikan sisi makna. Jika diperhatikan sisi
makna terlebih dahulu, niscaya lemah jika setelahnya diperhatikan sisi
lafadz karena sisi makna itu lebih kuat. Maka sangat mungkin untuk
memerhatikan sisi makna setelah memerhatikan sisi lafadz, sementara
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menjadi lemah jika setelah memerhatikan sisi makna yang kuat, kemudian
memerhatikan sisi lafadz yang lemah.”

Ibnu Jinni berkata di dalam kitab a/-Mubtasab, ““Tidak boleh kembali
memerhatikan sisi lafadz setelah beralih memerhatikan sisi makna.”
Pendapat ini dibantah dengan ayat:

T 0 % 1 e O 1 2 5 L
O s ) O g s J.,MJ\

“Barangsiapa berpaling dari ajaran Tuban Yang Maha Penmurah (ALQuran),
Rami adakan baginya setan yang menyesatkan matka setan itulah yang menjadi teman
yang selalu menemaninya. Sesunggubnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka
dari jalan yang benar dan mereka menyangka babwa mereka mendapat petunjuk.”’
(QS. az-Zukhruf: 36-37). Kemudian Allah berfirman, “Hattaa idzaa jaa'anad’
(sehingga ketika orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami). Maka pada
ayat-ayat ini diperhatikan sisi lafadz setelah beralih perhatian pada sisi makna.

Mahmud berkata dalam kitab a/-‘4ja’ih, “Sebagian ahli nahwu
berpendapat bahwa tidak boleh memerhatikan sisi lafadz setelah
memerhatikan sisi makna setelah disebutkan di dalam Al-Qur’an yang
berbeda dengan ini, yaltu pada firman Allah Ta’ala:

P

53 ) 3 3 uMo-\ 2 \.L:\ Wb p N\ (mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya.”Sesunggubnya Allab telah memberikan rezeki yang baik kepadanya) (QS.
ath-Thalaq: 11).

Ibnu Khalawaih berkata di dalam kitab Iaisa, “Kaidah pada man dan
yang sepadan dengannya adalah kembali dari lafadz kepada makna, dari bentuk

mufrad kepada bentuk jamak, dari mudzakkar kepada mu’annats, seperti pada
firman Allah Ta’ala: JUs J;:u‘} gy 4l :}i.ve ;,LJ o9 (Dan barang-
siapa di antara kalian |istrivistri Rasulullah) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya
dan mengerjakan amal yang salih) (QS. al-Ahzab: 31) dan “415 i@_;-} {..l:f a7
(Barangsiapa menyerabkan dirinya kepada Allah) sampai kepada firman Allah,
< ile NG (dan fidak ada ketakntan atas mercka) (QS. al-Bacarah: 112),
Para ahli nahwu telah sepakat terhadap hal ini.”

Dia berkata, “Di dalam percakapan bahasa Arab tidak ada yang
kembali dari makna kepada lafadz, kecuali pada satu buah huruf seperti
yang dijelaskan oleh Ibnu Mujahid yaitu pada firman Allah:

2 /a‘

z £

]
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“Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan beramal yang salih maka
Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang di bawabnya ada sungai yang
mengalir, mereka kekal di dalamnya” (QS. ath-Thalaq: 11). Pada kata yu minu,
ya'maln, dan  yudhilhn digunakan dhamir dalam bentuk mufrad dan pada
kata khaalidiina digunakan jamak. Kemudian digunakan bentuk mufrad
lagi pada ‘qad absanallabn rizqaa’ (Allah telah memberikan rezeki yang
baik kepadanya). Maka setelah jamak, kembali digunakan dhamir mufrad.”

Kaidah
Mudzakkar dan Mu’annats

Mu’annats ada dua macam, yaitu hakiki dan tidak. Pada mu’annats hakiki
maka 72’ ta'nits yang terdapat pada il pada umumnya tidak dibuang, kecuali
jika ada pemisah antara mu’annats itu dengan fi'ilnya. Semakin panjang pemisah
antara keduanya maka membuangnya adalah baik. Tetap menyebutkannya

bersama dengan mu’annats hakiki adalah lebih baik, selama bukan kata jamak.
Adapun pada mu’annats yang udak haklkl maka membuang ta™nya jika ada

pemisah adalah lebih baik seperti iy g uﬁ 4.)9.9 5 3 o3 (Barangsiapa ketika
datang nasthat dari Tubannya /éepozdomya) (QS. al-Baqarah: 275) dan

2 s

4 \; V‘Q o (Telah ada bagi kalian itn sebuabh aya) (QS. Ali-Imran: 13). Jika

pemisahnya semakm pan]ang maka membuangnya menjadi semakin lebih

baik, seperti: M\ | jo.Ua U,JJ\ kg s (Dan suara keras yang mengguntur itu
menimpa orang-orang yang berbuat aniaya) (QS. Hud: 67).
Menetapkan #a’ ta’nits juga baik, seperti pada ) | ji»Ua cpd) -\;-T}
Kedua hal itu terdapat di dalam surat Hud di atas. ’
Sebagian ulama mengisyaratkan bahwa membuangnya adalah lebih

baik, dalilnya adalah Allah lebih mendahulukannya daripada menetapkannya,
ketika menggabungkan antara keduanya.

Boleh juga membuangnya tanpa ada pemisah, jika penyandarannya pada
zahirnya. Tetapi jika penyandarannya pada dhamirnya, tidak diperbolehkan.

Jika terdapat dhamir atau isyarat (kata petunjuk) antara mubtada’ dan
khabar, yang salah satunya adalah mudzakkar dan yang lain mu’annats maka
dhamir dan isyaratnya boleh mudzakkar dan boleh mu’annats, seperti

%5 ¢

s O 41:-; Vi JG (Dia berkata, “Ini adalah rabmat dari Tubanks’) (QS. al-
Kahfi: 98). Isim isyarah yang digunakan adalah mudzakkar, sedangkan

khabarnya adalah mu’annats, karena benda yang ditunjuk adalah as-saddn
(bendungan) yang dijelaskan terlebih dahulu dan kata ini adalah mudzakkar.

o0 X -

Demikian juga firman Allah: gy oo d\.:Ua I J:\.u (Dua hal itn adalah bukti
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dari Tubannm) (QS. al-Qashash: 32). Isim isyarahnya adalah mudzakkar, padahal
yang ditunjuk adalah a/-ashaa (tongkat) dan alyadu (tangan), yang keduanya
adalah mu’annats, karena khabarnya adalah mudzakkar, yaitu kata burbaana.

Semua Zsizz jins boleh digunakan sebagai mudzakkar karena memerhatikan
kepada jins-nya dan boleh digunakan sebagai mu’annats karena
memerhatikannya sebagai suatu jamaah (kelompok). Seperti firman Allah:

“Seolah-olah mereka itu tunggul-tunggul pohon kurma ]ﬂﬂg z‘e/oz/o lapuk.”
(QS. al-Haqqgah: 7)

i

“Pohon-pohon kurma yang tumbang.” (QS. al-Qamar: 20)/ %
“Sesunggubnya sapi itu masih belum jelas bagi kami”” (QS. al—Baqarah/:
70). Ada gira’ah yang membacanya: tasyababat.

4 ",1:_4,»/"} ;w\

P

“Langit pun pada hari it menjadi pecah-belah karena Allah.” (QS. al-
Muzammil: 18) dan

AW ITE
“Ketika langit terbelah” (QS. al-Infithar: 1).

Sebagian ulama memasukkan ke dalam hal ini pada ayat ua..pl.c« Cf’ 5 \.@.:;
(Datanglah angin badai kepadanya) (QS. Yunus: 22) dan WU« C’J'“ QW}
(dan Kansi tunduklean untuk. Sulaiman angin yang sangat kencang tinpanmya) (QS. al-
Anbiya: 81).

Ada sebagian dari mereka yang ditanya, “Apakah perbedaan dari
firman Allah:

- o @

4:1./9 ;.;o- o W j A}J\ Lg..Ub Uﬁ V.@.m.e

‘Matka di antara nmat itu ada orang-orang yang diberi petunjuke oleh Allah dan ada

putla di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginyas (QS. an-Nahl: 36)?”
Pertanyaan ini dijawab dengan dua hal, yaitu:

1. Ditinjau dari segi lafadz, yaitu banyaknya huruf yang memisahkan
pada firman Allah yang kedua. Sedangkan pembuangan 7z’ pada
kalimat yang banyak pemisahnya adalah lebih banyak.
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2. Ditinjau dari segi makna, yaitu bahwa kata wan pada ayat man hagqat
adalah kembali kepada aljamaa’atn yang kata ini adalah mn’annats

lafadznya. Dalilnya adalah firman Allah: N Py al Jf 69 Ui 2" 'y
(Dan kami telah mengutns seorang ntnsan pada setiap nmat) (QS. an-Nahl:

o[- o /aw

36). Pada ayat lain: ISV ade i W} (dan ada di antara

merefa orang-orang yang kesesatan it pasti pada@/oz) (QS. an-Nahl: 30).
Maksudnya adalah umat-umat itu. Jika dikatakan dengan f7’%/ “dhallat”
maka 74’ itu wajib padanya, padahal dua kalimat itu sama. Jika makna
keduanya adalah sama maka menetapkan 7z’ adalah lebih baik
daripada membuangnya karena 7z’ itu tetap pada kalimat lain yang
maknanya sama dengannya. Adapun ayat “‘fariigan hadaad’ maka kata
“fariigan” adalah mmudzakkar. Jika dikatakan dengan fr’il maka akan

@
° -

dikatakan: “fariigun dballi”, ta’-nya dibuang, Ayat ;d”)/\ig_i\ 4.:1.2 o
maknanya adalah sama maka datanglah kata itu dengan Eanpa ta’.
Inilah suatu ungkapan rahasia dalam percakapan bahasa Arab agar
meninggalkan suatu hukum yang wajib pada analogi bahasa mereka,
jika pada derajat kata yang lain, hukum itu tidak wajib.

Kaidah
Ma’rifah dan Nakirah

Ketahuilah bahwa masing-masing dari keduanya memiliki tempat yang
tidak layak untuk ditempati oleh yang lain. Adapun yang nakirah, memiliki
beberapa sebab, yaitu:

Pertama, mengmgmkan makna tunggal, seperti:

- ,,Sa/

M.L‘J\ Lol pe J> 5 G "9 (dan datanglal) seorang laki-laki dari njung kota)
(QS. al‘Qashash: 20). Maksudnya adalah satu orang laki-laki.

o) G S 0 S Ged STk 48 S I B U

“Allah membuat perumpamaan, yaitu seorang laki-laki |budak) yang dimiliki

oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisiban dan seorang budak
yang menjadi milik pennb dari seorang laki-laki saja.” (QS. az-Zumar: 29)

Kedua, menginginkan jenisnya, seperti Jf 5 s (mz adalah peﬁﬂgoﬂ‘dﬂ) (QS

Shad: 49), maksudnya adalah semacam permgatan 6 j\.w.c (,.Jh )L,a_:\ u)& 3

(Dan pada penglibatan-pengihatan mercka itn ada penutup) (QS. al-Baqarah: 7).

Maksudnya adalah semacam penutup yang asing yang tidak dikenal oleh para

manusia dengan cara menutup sesuatu yang tidak dapat ditutupi oleh penutup-
penutup yang lain.
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Lo o sg

oL;- ulp UAJ\ up ) r.@.:.bui s (Dan kammn akan mendapatkan mereka

itu omng—omng yang sangat rakus terhadap kehidupan) (QS. al-Baqarah: 96).
Maksudnya adalah satu macam di antara kehidupan itu, yaitu tambahan
pada masa yang akan datang, karena kerakusan itu tidak pada sesuatu
yang lampau atau sekarang,

Boleh jadi ﬁr{nan Allah ini bermakna tunggal atau jenis secara bersamaan,
yaitu: ¢ G uf“ P :).}{ :51;- :33\} (Dan Allah menciptakan setiap hewan dari ain)(QS.
an-Nur: 45). Maksudnya setiap jenis hewan dan setiap jenis air dan dari setiap
individu hewan dan setiap individu yang diciptakan dari air mani.

Ketiga, tadzim (pengagungan), dalam pengertian bahwa d1a lebih
agung daripada jika dijelaskan atau disebutkan, seperti pada < = | jmu

(maka umumkanlah perang) (QS. al-Bagarah: 279). Maksudnya adalah
dengan peperangan apa saja.

o ke 2y
“Dan bagi mereka itu siksa yang pedil” (QS. al-Baqarah: 10).
J )y %j;: P (7\:»}

“Dan keselamatan tetap atasnya pada hari dia dilabirkan).

(/,.ya\;;\ Q}« (7\;»
“Dan keselamatan tetap atas 1brahins”.

-

& osf”
C)L’o.—v.g.jd

i

“Babwa bagi mereka itu surga-surga” (QS. al—Baqarah' 25).

Keempat, faktsir (memperbanyak), seperti: | J.>-‘§2 u"‘ (Apakabh kami

akan mendapatkan ganjaran) (QS. asy-Syw’ara: 41). Maksudnya adalah yang
sempurna yang banyak.

Boleh jadi ﬁrman Allah 1n1 bermakna tadzim dan taktsir secara

bersamaan, yaitu J.w g u.xf 2 j;.&; Oy (Jika mereka mendustakanmmn
maka telah didustakan rasul-rasul sebelummu) (QS. Fathir: 4). Maksudnya
adalah rasul-rasul yang agung dalam jumlah yang banyak.

Kelima, tabqir (meremehkan) maksudnya adalah terperosoknya sebuah
nilai sampai kepada suatu keadaan yang dia tidak layak untuk dijelaskan, seperti:

B :Yl i,l:.:& OV (kammn tidak lain hanyalah berprasangka dengan suatu
prasangka) (QS. al-Jatsiyah: 32). Maksudnya adalah prasangka hina yang
tidak dapat dijadikan sebagai pedoman. Jika tidak demikian, mereka pasti
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meng1kut1nya karena itulah kebiasaan mereka. Dalilnya adalah firman
Allah: UJGJ\ Y\ o j:w O} (Mereka itn tidak lain kecunali /M@/a mm(gzéw‘z persang-
kaan) (QS. al- Arram: 116) Contoh lain adalah: 4l ¢ u.w Lg\ u’“ (dari sesuatn
apa Allah menciptakannya) (QS. Abasa: 18). Maksudnya adalah sesuatu yang
hina. Kemudian Allah menjelaskan pada ayat selanjutnya ‘e ul:_: o (dari
air mani dia menciptakannya) (QS. Abasa: 19).

Keenam, taglil (menyedikitkan), seperti ;:ff Tl :;o :)\}.p )y (dan
keridhaan dari Allah adalah lebih besar) (QS. at-Taubah: 72). Maksudnya
adalah keridhaan yang sedikit dari-Nya adalah lebih besar daripada surga-
surga karena keridhaan-Nya adalah puncak setiap kebahagiaan.

Sedikit dari-Mun

Cukup untukkn, tetapi

Sedikit-Mu

Tiada bisa dikatakan sedikit

Az-Zamakhsyari memberikan contoh dengan:

W olas 0wl ) O (Mahasuci bagi Allah yang telah memperja-
lankan hamba-Nya pada malam hari) (QS. al-Tsra: 1). Maksudnya adalah
malam yang sedikit atau sebagian malam.

Ini dibantah bahwa yang dimaksud dengan 7ag/i/ adalah
mengembalikan suatu jenis kepada masing-masing individunya, bukan
dengan mengurangi individu itu menjadi suatu subbagian dari bagian-
bagiannya. Dia membantah di dalam kitab ‘Arusu/ Afrah bahwa kami tidak
menyetujui jika yang dimaksud dengan malam itu adalah seluruh malam,
tetapi setiap bagian dari bagian-bagiannya dapat dinamakan malam.

As-Sakaki menjelaskan ada sebab-sebab lain dari penggunaan kata nakirab,
yaitu jika seseorang tidak mengetahui hakikatnya kecuali dengan cara seperti
itu, yang kamu bermaksud untuk berpura-pura tidak tahu, dan bahwa kamu
tidak mengetahui kepribadiannya, seperti perkataanmu: “hal laka fii hayawaanin
@laa  shunrati insaanin_yaquuly kadzad’ (apakal) kanm mengetabui seekor hewan yang
bentuknya serupa dengan manusia yang berkata demifian). Termasuk dalam hal ini

adalah sikap pura-pura tidak tahu dari orang-orang kafir yang berkata:
v.i:f:f J;-; uj‘}’ "SI JA? (mankal aku tunjukkan kepada kalian kepada seorang
laki-laki yang menyatakan diri sebagai nabi kalian) (QS. Saba’: 7).

Pendapat lain menambahkan sebab yang lain, seperti menghendaki
makna yang umum, misalnya jika berada dalam konteks kalimat negatif,

seperti a8 v, Y (tidak ada keragnan di dalammya) (QS. al-Baqgarah: 2) dan:
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/C;j‘ < ;j\:b.- :Y} &) j:.@ :Y} /c,.;; /3/\; (maka tidak ada perkataan kotor,

kefasikan, dan perdebatan pada waktn haji) (QS. al-Baqarah: 197) atau kalimat
syarat, seperti:

PR

I =) USJMMJ\ o A u\j (Dan jika ada seorang di antara kanm

mnsyrikin yang meminta perlindungan kepadami) (QS. at- Taubah: 0). Atau karena

~

tujuan menyebut-nyebut kenikmatan, seperti |, j.@.ia ;Lo JLd) o a, I iy 9 (Dan
Kami menurunkan dari langit itu air yang suci lagi menyucikan) (QS. al-Furan: 48).

44

Adapun penggunaan kata-kata za rifab itu ada beberapa sebab, di antaranya:
Dengan cara menyebutkan dhamir, karena kedudukannya pada kalimat
sebagai kata ganti dari orang pertama, kedua, dan ketiga.

Dengan cara menyebutkan zsim ‘alam (nama), agar sejak semula
diketahui oleh pendengarnya dengan cara menyebutkan sebuah nama

yang khusus baginya, seperti Sl 4 jja J} (/éozm/éom/oz/ﬂ “Dialah

Allah yang satn”) (QS. al-Ikhlash: 1) Jj:,l; ez (Mubammad
adalah rasul Allah) (QS. al-Fath: 29).

Atau untuk memuliakan atau menghinakan, jika penyebutannya
secara jelas mengharuskan hal itu. Contoh dari pemuliaan adalah
penyebutan Ya’qub dengan gelarnya, Isra’il. Nama itu adalah suatu
pujian dan pengagungan karena merupakan pilihan dari Allah,
sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab gelar. Contoh penghinaan

adalah ‘_,_/@J/ uj T &% (Celakalah Abu Lahab) (QS. al-Lahab: 1).
Pada nima ini ada sebuah rahasia lain, yaitu sindiran bahwa dia
termasuk penghuni Neraka Jahanam.

Dengan menunjukkannya (z5yarah) untuk membedakannya secara
lebih sempurna serta menghadirkannya di dalam benak pendengar
secara kasatmata, seperti

4,j_> o U’.U\ ul:- 50 u:j)b A ul" i (Ini adalah ciptaan Allah
maka per/zbaz‘/ém/ab /éepczdméu ozpoz yang dapat diciptakan oleh yang selain-
Nya) (QS. Lugman: 11).

Untuk pemaparan karena ketidaktahuan pendengar, bahkan dia tidak
mampu mengetahuinya kecuali dengan isyarat indriawi. Ayat tersebut
cocok untuk contoh ini dan untuk menjelaskan sejauhmana kedekatan
dan kejauhannya. Maka pada yang pertama digunakan kata seperti
hadzaa dan pada yang kedua digunakan kata kadzaalika dan ulaa-ika.

Bermaksud untuk menghinakannya dengan menggunakan kata penun)uk

dekat, seperti perkataan kaum kuffar, | \9 J_{ Y Lg.U\ A (merekea
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berkata, “Apméa/ﬂ i orang yang mencela tuban-tubanmn.”’) (QS. al-Anbiya: 36).

s - ,‘

Yoow) Al &5 Lg.U\ 1ia] (Apakab ini orang yang dintus oleh Allah sebagai
rasul) (QS. al- Furqan‘ 41).

/))\;;; \:\./@_g iﬁ\ S\j R (Apakah maksud Allah menjadikan ini sebagai
perumpanmaan) (QS. al- Baqarah 26). Juga seperti firman Allah Ta’ala:

2
2

v*j/j ;-Gj :yl T.;fU\ SL:;J‘ o'y (kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah
senda guran dan mozm—mozm) (QS al-Ankabut: 64).

¢ Untuk maksud mengagungkannya dengan menggunakan kata

penunjuk jauh, seperti 43 N u\.&.‘\ ;Jb (Kitab itu tiada keragnan
di dalamnya) (QS. al-Baqarah: 2). ’

¢ Untuk lebih memberikan perhatian kepadanya dengan menggunakan
kata penunjuk setelah sebelumnya disebutkan sifat-sifat yang
menunjukkan bahwa hal itu memang layak untuk mendapat imbalan
dari apa yang disebutkan setelahnya, seperti:

QM\ er :J:_Sj\j ("G"J o PRY ulp :J:_Sj\ (mereka itulah orang-
orang yang mendapatkan petunjnk dari Tuban mercka dan mereka itulah
orang-orang yang berbahagia) (QS. al-Baqarah: 5).

¢ Atau dengan menggunakan zsim maushul karena keengganan untuk
menyebutkan nama spesialnya, yang mungkin disebabkan untuk
menutupinya, menghinanya, atau untuk tujuan yang lain. Maka
digunakan kata alladzii atau kata-kata maushul yang lainnya untuk
menghubungkan antara perbuatan atau perkataan yang berasal

darinya, seperti TS L 41 Ji LgJJ\j (Dan orang yang berkata
kepada kedna omﬂg tuanya, “Cis, bagi kamn berdna™) (QS. al-Ahqaf: 17).

- or I

e 69 jJa ‘;5\ <5 9y 9 (Dan wanita yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggodanya nntnk berbuat zina) (QS. Yusuf: 23).

¢ Adakalanya dimaksudkan untuk tujuan umum, seperti pada ﬁrman A]lah-

/w/

“Sesunggubnya orang-orang yang berkata, ‘Tubanku adalah Allah, /éewﬂdzaﬂ
mereka teguh pada pendiriannya” (QS. Fushshilat: 3())

/}} a}w/ a/

“Dan orang-orang yang berjibad untuk mencari /émd/maﬂ Kamz, bemzr—bemzr
akan Kamii tunjukekean untuk mereka jalan-jalan Kami” (QS. al-Ankabut: 69).
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“Sesunggubnya orang-orang yang menyombongkan diri dari penyenrbah-Ku
maka mereka akan masuk ke dalam Neraka Jahanan?” (QS. Ghafir: 60).

¢ Atau kadang-kadang dimaksudkan untuk meringkas, seperti pada
firman Allah Ta’ala:

I NN+ 15 S S AR oy s L0
I Lon il ol o g0 1gdle p ST 1 55 SOY
“Dan_janganlah kalian seperti orang-orang yang menyakiti Musa, kenudian
Allah membebaskannya” (QS. al-Ahzab: 69). Maksudnya adalah
perkataan mereka tentang Musa karena jika nama-nama mereka itu
disebutkan, akan memakan tempat sangat banyak. Ini bukan
dimaksudkan makna yang umum, karena seluruh bani Isra’il tidak
mengatakan hal itu kepada Musa.
¢ Isim makrifat yang menggunakan a/if dan /am itu dimaksudkan untuk
mengisyaratkan sesuatu yang telah dikenal di luar atau dikenal oleh akal
atau kehadiran langsung (badburi). Dimaksudkan juga untuk makna yang
umum, baik dalam arti yang sebenarnya maupun dalam arti kiasan (najaz).
Ini telah diterangkan contoh-contohnya pada bagian sebelum ini.
¢ Makrifat dengan idhafah karena keadaannya, yang merupakan jalan
paling ringkas atau untuk mengagungkan mudhaf, seperti
ol V..@.:l}« W od oUs OF (Sesunggubnya hamba-hamba-Ku, kamn
tidak memiliki kemampuan terbadap mereka) (QS. al-Hijr: 42).

;;.}ij\ 05U ujpj;:}!} (Dan dia tidak rela kekafiran terbadap hamba-haniba-
Nya) (QS. az-Zumar: 7). Maksudnya adalah orang-orang yang bersih
pada kedua ayat itu, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan
yang lainnya.

¢ Atau untuk maksud yang umum, seperti:
o/ofu}— :)szlfxf ;ﬂ.Uw\ ):Xx;l.; (Maka hendaklah orang-orang yang

melanggar perintah-Nya itu menjadi takud)(QS. an-Nur: 63). Maksudnya
adalah semua perintah Allah.

Catatan

Ditanyakan tentang hikmah kata abadun dalam bentuk nakirah dan
kata ash-shamadu dalam bentuk makrifah pada firman Allah:

Aala) :tIJ\ * o] :tIJ\ }i Jg (Katakanlah, “Allah itu Esa. Allah adalah tempat
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bergantung”)(QS. al-Ikhlash: 1-2). Dalam menjawab pertanyaan ini, saya
menulis sebuah buku yang saya masukkan ke dalam kitab A/Fafwa yang
ringkas sebagai berikut:

Pertama, penggunaan kata nakirah itu dimaksudkan untuk
mengagungkan dan sebagai isyarat bahwa Dia adalah Dzat Yang Suci yang
tidak mungkin untuk dijelaskan dan dikuasai seluruhnya.

Kedua, alif dan Jam tidak dapat masuk kepadanya, seperti badbu,
kulln, ghairn. Ini tidak benar sebab ada sebuah gira’'ah syadz yang membaca:
“qul buwallahu abad’. Qira’ah ini diriwayatkan oleh Abu Hatim di dalam
kitabnya, Ag-Ziinah, dari Ja’far bin Muhammad.

Ketiga, yang terlintas di dalam pikiran saya, bahwa Juwa adalah mubtada’,
sedangkan A/lah adalah kbabar. Kedua kata ini adalah makrifah yang
menunjukkan pembatasan sehingga kedua bagian pada ““Alaabush shamad’
yang di-makrifat-kan bertujuan sebagai pembatasan, agar sepadan dengan yang
pertama. Sedangkan kata abadun tidak dibutuhkan penggunaannya dalam
bentuk makrifat, karena telah digunakan makna pembatasan dengan dirinya
sendiri. Maka digunakan kata ini setelah bentuk aslinya, yaitu #akzrah, sebagai
khabar yang kedua. Jika nama yang mulia itu yaitu kata abadun adalah
khabarnya maka padanya terdapat dbamir sya’n yang menunjukkan makna
pengagungan dan pemuliaan. Maka pada kalimat yang kedua digunakan bentuk
makrifat pada kedua bagian itu agar sepadan dengan pengagungan dan
pemuliaan sebagaimana pada kalimat yang pertama.

Kaidah Lain
Tentang Nakirah dan Makrifat

Jika ada sebuah isizz yang disebut dua kali maka bentuknya ada empat
macam, karena boleh jadi keduanya dalam bentuk makrifat atau nakirab,
atau yang pertama zakirah dan yang kedua makrifah atau sebaliknya.

Jika keduanya dalam bentuk makrifat umumnya yang kedua adalah
yang pertama, karena merujuk kepada makna dasar dari a/f dan /Jam dan
idhafah yang menunjukkan kepada makna sesuatu yang diketahui, seperti
pada firman Allah Ta’ala:

AT, el o akid el i ;,,Jss D o e ) Dl it
“Berikanlah pez‘myﬂé /éepadoz kami jalan yang lurus, yaitu jalannya omﬂg—
orang yang telah Engkan berikan kenikmatan kepada mereka, bukan jalan orang

yang Engkan murkai dan bukan jalan orang yang sesat.” (QS. al-Fatihah: 6-7)
VA L.,J,Li REE
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“Matka sembahlah Allah dengan menunaikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlab,
hanya kepunyaan Allah agama yang bersibh dari syirik.” (QS. az-Zumar: 2)

el b iy )
“Dan mereka mengadakan hubungan nasab antara Allah dan antara jin.
Dan sesunggubnya jin itu mengetahui” (QS. ash-Shaffat: 158)

“Dan pelibaralah mereka dari balasan /éejabm‘om. Dm orang-orang yang
engkan pelibara dari balasan kejabatan.” (QS. al-Ghafir: 9)

9‘ -

gl R R WA

“Supaya akn sampai ke pintu-pintu, yaitu pintu-pintu langit.” (QS. al-Ghafir: 37)

Jika kedua kata itu adalah #akzrah maka umumnya yang kedua bukan
yang pertama. Jadi tidak demikian maka yang kedua adalah sepadan dengan
yang pertama, yaitu makrifat, karena berpedoman kepada makna dasar
dari makrifat, yaitu sesuatu yang telah diketahui sebelumnya, seperti:

LMeﬁMjJ;;'SﬁWmJJ;;;JWJ <AL>—L§.UM\M

“-:c*-"‘)

“Allah, Dialah yang menciptakan kamn dari keadaan lemah, kemndian Dia

menjadikean kamu dari yang lemabh itu menjadi kunat, kemudian Dia menjadikan

kamu sesuatu yang kuat itu lemah kembali dan berubalh” (QS. ar-Rum: 54).

Yang dimaksud dengan kelemahan yang pertama adalah air mani, yang
kedua adalah masa kanak-kanak, dan yang ketiga adalah masa tua.

®o -, -8 - Ro

Tentang firman Allah: "% G513y "2 & j,u, (yang perjalanan di
waktn pagi sama dengan perjalanan satu bulan dan perjalanannya di waktu sore
sama dengan perjalanan satu bulan)(QS. Saba: 12), Ibnu Hajib berkata,
“Hikmah dari pengulangan lafadz syahrun untuk memberitahukan tentang
durasi lamanya perjalanan di waktu pagi dan perjalanan di waktu sore.
Sedangkan lafadz-lafadz yang menunjukkan durasi tidak baik untuk
digantikan dengan dhamir. Jika digunakan dbamir maka dhamir itu hanya
cocok untuk sesuatu yang disebutkan sebelumnya ditinjau dari kekhususan
yang ada padanya. Jika tidak demikian maka wajiblah menggunakan zsi»
dhabir, bukan dhamir.”

Kedua hal ini terkumpul di dalam firman Allah:

\;:Mj ;M;J\ CA u\ \;.«u ;M,J\ CA db (Sesunggubnya bersama dengan kesulitan
itn ada kemudaban. Semﬂggﬂb@a bersama dengan kesulitan itn ada kemudahan)
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(QS. asy-Syarh: 5-6). Maka pada ayat ini, kesulitan yang kedua adalah
kesulitan yang pertama sedangkan kemudahan yang kedua bukan
kemudahan yang pertama. Karena itulah, Rasulullah saw bersabda:
“Kesulitan itu tidak akan dikalahkan oleh dua kemudahan”.

Jika yang pertama adalah nakirah dan yang kedua adalah makrifah maka
yang kedua merupakan yang pertama, karena berpedoman bahwa yang kedua
itu menjadi dikenal dengan disebutkannya yang pertama, seperti:

z
Lo -0, Lo

Jy)\ufjs&.w Yjﬂ)df}uﬂm\

“Kami mengutus seorang rasul kepada Fir'ann maka Fir'aun durbaka kepada
rasul itr” (QS. al-Muzammil: 15-16).

E ® o

4>-L>-JJ\ 4>-L>-) 69 CL..,a.AJ\ ,CLMAA \.@..9
“Di dalammya ada cahaya. Cabaya itn ada di alam kaca. Kaca it (QS.
an-Nur: 35).
B Lo i b\
“Ke jalan yang lurus, yaitu jalan Allah” (QS. asy-Syura: 52-53).
“Tidak ada satu dosa pun atas mereka, sesunggubnya dosa it” (QS. asy-
Syura: 41-42).
Jika yang pertama adalah makrifat dan yang kedua adalah nakirah
maka tidak dapat dihukumi secara mutlak, tetapi harus ditinjau qgarinah-

qarinah yang menyertainya. Jika ada garinah yang menunjukkan adanya
perbedaan maka harus dihukumi demikian, seperti:

@u J.J« \j‘JLo uj»j;mj\ (,.Mw AW ?J“’:%J’”ﬁ
“Dan pada hari z‘emzdz;g/oz kiamat, bersumpablah orang-orang yang berdosa babwa
mereka tidak berdiam di dalam kubur melainkan sesaat sgja’ (QS. ar-Rum: 55).

Vs fgle 03 OF Csh ol ity

“ADbli kitab memintamu agar kanm menurunkan sebuah kitab kepada mereka”
(QS. an-Nisa: 153).

&fU b L) up;\,ﬂ\ & LGy G e Gl 0
“Dan mmﬂ(ggﬂb@/a telah kami berikan pez‘myﬂ/é kepada Musa, dan kami
wariskan Taunrat kepada bani Isra’il untuk menjadi petunjuk dan peringatan”

(QS. Ghatfir: 53-54).
Az-Zamakhsyari berkata, “A/hudaa maknanya adalah seluruh apa
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yang diberikan oleh Allah kepada Musa, seperti ajaran agama, mukjizat,
dan syariat. Hudaa maknanya adalah petunjuk.”

Kadang-kadang ada qarinah yang menunjukkan bahwa makna kedua-
nya sama, seperti:

s U3, 05805 palad Jin JS™ o 01Tl 10 b o0 G 2
“Sesunggubnya Kami telah buatkan bagi manusia dalam Al-Qur'an ini setiap

macam perumpamaan agar mereka mendapatkan pelajaran ialah Al-Qur'an dan
bahasa Arab.” (QS. az-Zumar: 27-28)

Peringatan

Syekh Baharudin di dalam kitab Arus al-Afrah dan yang lainnya
mengatakan bahwa kaidah ini tidak selalu berlaku demikian. Kaidah ini
dibantah oleh ayat-ayat yang banyak. Contohnya, kaidah yang pertama
dibantah dengan ayat-ayat:

LYY SLSY T b

“Tidak ada balasan dari kebaikan, me/azm/éom /éebaz/éom pﬂ/a” (QS. ar-
Rahman: 60). Kedua kata ini makrifat. Padahal yang kedua berbeda dengan
yang pertama.

j>d\.: fd\ (mm(g yang merdeka dm(gom orang yang merdeka) (QS. al-Bagarah:

178) dan JJ&.,U\ :J:o u..o- oLy ulp 6’\ y (Bukantkal telah datang atas manusia
satu waktu dari masa) (QS. al-Tnsan: 1). Kemudian ayat selanjutnya:

/Cﬁmf fu/doj o :)L:M;:};!\ Cals \jl/ (sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari Setetes mani yang bercampur) (QS. al-Insan: 2). Sesungguhnya yang
pertama maksudnya adalah Adam dan yang kedua maksudnya adalah anak

cucunya.
4 05 D) L aEA Umu O3l &) Wil sy

“Dan demikian pulalah Kani menurunkan Al-Kitab (A/Qﬂr an) kepadaniu
maka orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab (Taurad) mereka beriman
kepada (A-Qur'an)” (QS. al-Ankabut: 47). Maka kitab yang pertama adalah
Al-Qur’an dan kitab yang kedua adalah Taurat dan Injil.

Kaidah yang kedua dibantah oleh beberapa ayat, di antaranya:

oA

d\up)ﬁ\jjd\;w\@dﬂ\}m)

“Dan dialah Tuban yang disembah di langit dan Tuban yang disembah di
bumi’ (QS. az-Zukhruf: 84).
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“Mereka bertanya kepadanmn tentang berperang pada bulan Haram. Kata-

kanlah, Berperang pada bulan itu adalah dosa besar”” (QS. al-Bagarah: 217).

Maka sesungguhnya kata yang kedua pada kedua ayat ini sama dengan
yang pertama, padahal keduanya adalah nakirah.

Kaidah yang ketiga dibantah oleh beberapa ayat, di antaranya:

Wor s %3

s CL&J\ y s Vg el of (agar keduanya mendamaikan di antara
keduanya dengan satu perdamaian.” Dan perdamaian itn adalah baik) (QS. an-
Nisa: 128).

Lab J«,a; @$> :)f sz} (dan Dia memberikan kepada setiap orang yang
memiliki kentamaan [balasan| keutamaannya) (QS. Hud: 3).

viTSS ujl 235 ;,53 9 (dan Dia menambahkan keknatan kepada ke-
knatanmn) (QS. Hud: 52).

P

V.@.:U:\ /CA HeN jsb 3 (Agar bertambah iman mereka bersama dengan
keimanan merekd) (QS. al-Fath: 4).

g\:l;j\ ljj; Uiie ;'_fh\.ﬁ)' (Kamii tambabkan kepada mereka siksaan di atas
siksaan) (QS an-Nahl: 88).”

2 B

UJ:J\ u\ L ‘}2\ P jS | CMJ\:" s (Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti,

kecnali hanyalah persangkaan. Sesunggubmya persangkaan itd) (QS. Yunus: 36).
Maka sesungguhnya yang kedua pada ayat-ayat tersebut bukan merupakan
yang pertama.

Saya berkata, “Tidak satupun dari ayat-ayat tersebut yang membantah
kaidah ini, jika benar-benar diperhatikan. Sesungguhnya alf /am pada al-
thsaann berfungsi untuk menunjukkan jenis. Maka kata ini seolah-olah seperti
nakirah, ditinjau dari segi maknanya. Demikian juga ayat tentang alhurru
berbeda dengan ayat tentang a/-‘usru. Sesungguhnya alif lam yang
disandangnya itu, mungkin untuk menyebutkan sesuatu yang sudah
diketahui atau untuk mencakup keseluruhan (bermakna umum), seperti
yang ditunjukkan oleh hadits. Demikian juga ayat tentang persangkaan. Kami
tidak menyetujui jika dinyatakan bahwa yang kedua itu bukan merupakan
yang pertama, bahkan yang kedua itu merupakan intinya secara qath’i, karena
tidak semua persangkaan itu dicela. Bukanlah hukum-hukum fikih itu
bersifat dzanni (dugaan). Demikian juga ayat tentang perdamaian. Tidak
ada salahnya jika yang dimaksud dengannya adalah perdamaian yang telah
disebutkan sebelumnya, yaitu perdamaian yang terjadi di antara suami dan
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istri. Anjuran untuk melakukan perdamaian pada hal-hal lain bersumber
dari keleluasaan atau dari ayat itu melalui cara gpas. Bahkan tidak boleh
berpendapat berdasarkan keumuman ayat itu dan bahwa setiap perdamaian
adalah baik karena perdamaian yang menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal adalah haram hukumnya. Demikian juga ayat
tentang peperangan. Maka, tidak diragukan lagi bahwa yang kedua bukan
merupakan yang pertama karena yang dimaksud dengan peperangan yang
pertama adalah peperangan yang dipertanyakan, yang terjadi pada Sariyah
(Ekspedisi) Ibnul Hadhrami pada tahun kedua Hijriyah, seperti yang
dijelaskan pada sebab turunnya ayat ini. Sedangkan yang dimaksud dengan
peperangan yang kedua bukan peperangan yang dinyatakan itu sendiri.”

Adapun ayat 45\ up)‘}!\ 69} 45\ L2 69 Lg.U\ 7y (QS. az-Zukhruf: 84)
maka Ath-Thibi telah memberikan jawaban terhadapnya. Dia berkata, “Ttu termasuk
pengulangan untuk memberikan makna lebih. Buktinya adalah pengulangan kata
rabbun pada ayat sebelumnya: u"J;J‘ yu; upj}!\} Q\}L::MJ\ yu; :)L;LA:N (Mabasnei
Tuhan langit dan bunn, TM/%WA@) QS. az-Zukhruf: 82), untuk memberikan penjelasan
scara detail dalam menyucikan Allah dari penisbatan anak terhadap-Nya. Sedangkan
syarat dari kaidah-kaidah yang disebut di atas adalah jika tidak tetjadi pengulangan.”
Syekh Baharudin berkata di akhir pembicaraannya, “Yang dimaksud
dengan penyebutan dua buah #s sebanyak dua kali itu adalah jika keduanya
disebutkan pada satu atau dua pembicaraan yang memiliki kesinambungan
di antara keduanya, seperti jika salah satu dari keduanya adalah wathuf
kepada yang lainnya dan memiliki ketergantungan dan keterkaitan yang
tampak jelas serta jika keduanya berakal dari satu pembicaraan saja.”
Karena itulah, dia dibantah dengan pemberian contoh tentang
ayat peperangan, karena peperangan yang pertama berasal dari pembi-
caraan sang penanya, sedangkan yang kedua berasal dari pembicaraan
Rasulullah saw.

Kaidah
Tentang Jamak dan Mufrad

Di antaranya adalah kata assamaa’n dan al-ardbn. Di mana saja kata al-
ardhn disebutkan, selalu dalam bentuk mufrad di dalam Al-Qur’an, dan tidak
pernah disebutkan dalam bentuk jamak, berbeda dengan kata as-samaawaatn
karena beratnya bentuk jamak, yaitu a/-ardhunna. Karena itulah, ketika hendak
disebutkan bentuk jamaknya maka di dalam Al-Qur’an dikatakan

:%.I:f gojﬁ\ :J,:} (Dan bumi seperti itu) (QS. ath: Thalaq: 12).
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Adapun kata as-samaa’n maka kadang-kadang disebutkan dalam
bentuk jamak dan kadang-kadang disebutkan dalam bentuk mufrad,
karena ada suatu rahasia yang hendak disampaikan pada tempat itu, seperti
yang saya jelaskan di dalam Tafsir Asraarut Tanzil. Ringkasnya adalah ketika
dimaksudkan untuk makna jumlah maka digunakanlah bentuk jamak yang
menunjukkan keagungan dan keleluasaannya, seperti:

ol ijJ\ 69\» A C.m»l (apa yang ada di langit bertasbib kepada Allah) (QS.
ash-Shaf: 1), maksudnya adalah seluruh penduduknya yang sangat banyak.

] 2 Y 2

gl 69\» o g (apa yang ada di langit bertasbih kepada Allah)
(QS. “al-Jumwah: 1), maksudnya adalah setiap pribadi dengan perbedaan
jumlah masing-masingnya.

AL o0 o £,° P R RN 2
NN RO PN TP T B N
“katakanlah, ‘Tidak ada orang di langit dan di bumi yang mengetabui hal
yang gaib, kecuali Allah’”’) (QS. an-Naml: 65) karena maksudnya adalah
menafikan pengetahuan dari masing-masing orang tentang hal gaib di setiap
masing-masing langit.
Jika maksud yang dikehendaki adalah arah maka digunakanlah bentuk
mufrad seperti pada firman Allah Ta’ala:

V‘iﬁ 35 ;w\ 69 o (dan di langitlah rezeki kalian) (QS. adz-Dzariyat: 22).

')y\v&Mu\;w\@wM\;
“Apakal kanm merasa aman terhadap yang ada di langit babwa Dia akan

menjungkirbalifan bumi bersama dengan kamn” (QS. al-Mulk: 16), maksudnya
adalah di atas kalian.

Kata yang lain adalah ar-ribu (angin) yang disebutkan dalam bentuk
jamak dan mufrad. Jika disebutkan dalam konteks rahmat maka disebutkan
dalam bentuk jamak dan jika dalam konteks azab maka disebutkan dalam
bentuk mufrad.

Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab
bahwa dia berkata, “Setiap kata ar-ryaabun di dalam Al-Qur’an maka maknanya
adalah angin rahmat dan setiap kata ar-7ihu maka maknanya azab. Seperti
dalam hadits: Allaabummaj’alnaa riyaahan walaa taj'alhaa rithan (Ya Allah,
Jadikantah angin itn angin rabmat, dan janganlah Engkan menjadikannya angin agab).”

Disebutkan hikmahnya bahwa angin-angin rahmat itu berbeda-beda
sifat dan tiupannya serta manfaatnya. Jika ada angin yang bertiup maka ada
angin yang berlawanan arah dengannya yang menahan embusannya sehingga
menimbulkan angin lembut yang bermanfaat bagi hewan dan tumbuh-
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tumbuhan. Maka jadilah angin itu sebagai rahmat. Adapun angin azab, angin
itu datang dari satu arah yang tidak ada sesuatupun yang menahannya.
Kaidah ini dikecualikan dengan firman Allah di dalam surat Yunus, yaitu

-

pada ayat: 4«19 T 8t Y (dan meluncurlah babtera itu bersama dengan
orang-orang yang ada di dalammya dengan tinpan angin yang baik) (QS. Yunus: 22)
karena adanya dua sebab. Pertama, bersifat /zfdz: (ditinjau dari sisi lafadz),
yaitu tujuan muqabalah (persesuaian) dengan firman-Nya: “Jaa athaa rithun
aashifun” (datanglah kepada babtera itu angin topan). Dan banyak hal yang
diperbolehkan ketika terjadi mugabala yang jika berdiri sendiri tidak

diperbolehkan, seperti Tl gy Lﬁ} (merekea melakukan tipn daya dan Allab
melakukan fipn daya) (QS. Ali-Imran: 54). Sebab yang kedua bersifat maknawi,
yaitu bahwa kesempurnaan rahmat pada waktu itu adalah dengan adanya
satu angin, bukan angin yang bermacam-macam. Karena perahu tidak dapat
betjalan kecuali dengan satu arah angin saja. Jika arah angin itu berbeda-beda
maka itulah sebab dari kehancuran. Sedangkan yang diminta di sini adalah
satu angin saja. Karena itulah, maknanya dikuatkan dengan penyebutan kata
“baik” sesudahnya. Demikian juga pada firman Allah yang lainnya:

Sy, ;,LU:.E /Cf’ ") Uimf L:M: OV (Jika Dia menghendaki maka Dia akan
menenangkan angin maka jadilah kapal- /é@boz/ itu terhents) (QS. asy-Syura: 33).

Ibnu Munir berkata, “Sesungguhnya ayat ini sesuai dengan kaidah
karena berhentinya angin itu merupakan azab dan siksaan bagi para
penghuni perahu.”

Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad pada kata an-nuuru dan jamak
pada kata adz-dzulumaatu, bentuk mufrad pada sabiilul haqqi (jalan
kebenaran) dan jamak pada swbulul baathili (jalan-jalan kebatilan) pada
firman Allah: ,

Ao 2 (’i' G waj\ | jiéfy} (dan _janganiah kanmu mengiknti jalan-
Jalan yang lain, karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya)
(QS. al-An’am: 153). Jalan kebenaran adalah satu dan jalan kebatilan
banyak dan bercabang-cabang. Kegelapan sama kedudukannya dengan
jalan-jalan kebatilan, cahaya kedudukannya sama dengan jalan kebenaran.
Bahkan keduanya adalah sama. Karena itulah “waliyal mu'miniin” (penolong
kaum mukminin) digunakan dalam bentuk mufrad, sedangkan “auliyaa al
kuffaar?” (penolong-penolong kaum £uffar) digunakan dalam bentuk jamak,
karena mereka berbeda-beda pada firman Allah Ta’ala:

;}}/’ 23 o 3, 2" . 28 A
r‘“ju \jjsduxjjyxgxuww\uﬁﬁ}fu \y\;umwm

u\-«UﬂJ\ ‘;\ )}J\Uﬁr.@:ij uijaJ\
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“Allah adalah penolong bagi orang-orang yang beriman, yang mengelnarkan
mereka dari kegelapan menuju cabaya dan orang-orang kafir penolong-penolong
adalah para taghut yang mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan.”
(QS. al-Baqarah: 257)

Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad dari kata an-naarn di mana
pun tempatnya. Sedangkan kata aljannatu kadang-kadang dalam bentuk
jamak dan kadang-kadang dalam bentuk mufrad. Karena surga-surga itu
berbeda-beda macamnya maka layak untuk dijamakkan. Sedangkan neraka
(api) berasal dari satu materi. Karena surga adalah rahmat dan neraka
adalah azab maka layak untuk menjamakkan yang pertama dan
memufradkan yang kedua. Hal ini sama dengan ar-riyaabu dan ar-riihu.

Kata yang lainnya adalah as-sam’u (pendengaran) dan al-basharu
(penglihatan). Karena kata as-saz’n umum dipakai sebagai mashdar maka
digunakan dalam bentuk mufrad. Sedangkan kata a/-basharu umum dipakai
untuk menunjukkan makna salah satu anggota tubuh. Karena pendengaran
berhubungan dengan suara-suara yang merupakan satu hakikat, sedangkan
penglihatan berhubungan dengan warna-warna dan benda-benda yang
merupakan hakikat-hakikat yang bermacam-macam maka penggunaan
masing-masing kata itu dihubungkan dengan benda-benda yang berhu-
bungan dengannya.

Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad pada ash-shadigu (sahabat)
dan jamak pada asy-syafi’iina (pemberi syafaat) pada firman Allah:

s o UGS e 30V
“Maka kami tidak mempunyai seorang pemberi syafaat pun dan tidak pula

mempunyai teman yang akral” (QS. asy-Syua’ara: 100-101). Hikmahnya adalah
biasanya para pemberi syafaat itu banyak dan sahabat akrab itu sedikit.

Az-Zamakhsyari berkata, “Tidaklah kamu melihat jika ada seorang
laki-laki yang ditimpa musibah penganiayaan oleh seseorang yang zalim
maka datanglah kepadanya banyak orang dari penduduk negerinya untuk
memberikan syafaat (pertolongan) kepadanya. Adapun sahabat yang akrab
maka statusnya adalah sangat mulia.”

Kata yang lainnya adalah a/-albaab (yang berakal) yang semuanya dalam
bentuk jamak, karena bentuk mufradnya adalah berat (dalam pengu-
capannya—openery.).

Kata yang lainnya adalah penggunaan kata al-masyrign dan al-maghribu
dalam bentuk mufrad, mutsanna, dan jamak. Jika digunakan dalam bentuk
mufrad maka makna yang dikehendaki adalah arah. Jika digunakan dalam
bentuk mutsanna maka makna yang dikehendaki adalah arah timur dari
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musim panas dan dingin dan arah barat dari keduanya. Jika digunakan
dalam bentuk jamak maka makna yang dikehendaki adalah perbedaan
tempat-tempat terbit di setiap musim di setiap tahun. Adapun penjelasan
khusus terhadap tempat penggunaannya adalah di dalam surat ar-Rahman.
Kata ini digunakan dalam bentuk mutsanna yang karena konteks dari surat
adalah menjelaskan dua macam pasangan. Sesungguhnya Allah SWT pada
mulanya menyebutkan dua macam pembentukan, yaitu pengajaran dan
penciptaan kemudian Dia menyebutkan dua macam tanaman: yaitu yang
berbatang dan yang tidak berbatang, yaitu sygjar dan najm. Kemudian dua
macam langit dan bumi, kemudian dua macam keadilan dan kezaliman,
kemudian hasil bumi, yaitu biji-bijian dan bunga-bunga yang harum,
kemudian dua macam makhluk yang mukallaf, yaitu manusia dan jin,
kemudian dua macam lautan yang asin dan yang tawar. Karena itulah
cocok untuk menggunakan bentuk mutsanna pada surat ini.

Kedua kata ini digunakan dalam bentuk jamak dan firman Allah SWT:

Oy G o Badiy 6,0l L)y a6 (Maka kamu bersumpal
dengan Tihan Yang Mengatsr tempat terbit dan terbenamnya matabari, bulan, dan
bintang. Sesunggubnya Kami benar-benar Mabakunasa) (QS. al-Ma’arij: 40). Dan

juga di dalam surat ash-Shaffat untuk menunjukkan keagungan dan
kekuasaan Allah.

Catatan

Jika kata al-baarru (orang yang baik) digunakan sebagai sifat manusia
maka jamaknya adalah abraars. Jika digunakan sebagai sifat malaikat maka
jamaknya adalah bararatun. Ini disebutkan oleh Ar-Raghi. Penjelasannya
adalah bahwa kata yang kedua ini lebih dalam maknanya, karena
merupakan jamak dari a/-baarru yang lebih dalam maknanya daripada bzrrun
yang merupakan bentuk mufrad dari yang pertama.

Kata al-akhu (saudara) jika bermakna saudara dari nasab maka
jamaknya adalah zghwatun dan jika saudara dari persahabatan maka
jamaknya adalah i&bwaanun. Ini dikatakan oleh Ibnu Faris. Pendapat ini
dibantah dengan firman Allah tentang saudara dalam persahabatan:

,/a

89| qurJ\ Lu\ (sesunggubhnya orang-orang yang beriman itu adalah
sandara)(QS. al- Hu urat: 10). Tentang saudara dalam nasab:

A A S ol
“Atan sandara-sandara mereka atan anak-anak sandara-sandara laki-laki
mereka atan anak-anak sandara-sandara perempuan mereka’ (QS. an-Nur: 31).
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Catatan

Abul Hasan al-Ahfasy menyusun sebuah kitab tentang mufrad dan
jamak. Di dalamnya dia menyebutkan jamak dari kata yang berbentuk
mufrad yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan mufrad dari kata yang
berbentuk jamak. Kebanyakan dari kata-kata itu sudah umum dikenal.
Ini adalah beberapa contoh dari beberapa kata yang jarang dikenal.

Al-mana

As-salwaa

An-nashaara

Al-‘awaanu
Al-hudaa

Al-anshaaru

Al-azlaamu

Midraaran

Asaathiiru

Ash-shuwaru :

Furaadaa

Qinwaanun

Shinwaanun

Al-hawaayaa :

Nushran

‘Idhinun dan
iziinun
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tidak ada bentuk tunggalnya.
tidak didengar bentuk mufradnya.

ada yang mengatakan merupakan bentuk jamak dari
nashraanii dan ada yang mengatakan jamak dari
nashiirun seperti nadiimun dan qgabiilun.

bentuk jamaknya adalah a/-‘uunn.

tidak ada bentuk mufradnya.

bentuk mufradnya adalah nashiirun, seperti syarizfun dan
asyraafi.

bentuk tunggalnya adalah wlama dan dikatakan juga
gulama.

bentuk jamaknya adalah wadaariru.

bentuk tunggalnya adalah ‘usthuuratun dan ada yang
mengatakan asthaarun yang merupakan jamak dari
satrun.

jamak dari shuuratun dan ada yang mengatakan
merupakan bentuk mufrad dari alashwaar.

bentuk jamak dari afraadn yang merupakan jamak dari
Sardun.

adalah jamak dari gimwun.

adalah jamak dari shimwun dan di dalam bahasa Arab
tidak ada kata yang bentuk mutsanna dan jamaknya
dengan satu bentuk kecuali dengan dua buah kata ini.
Kata yang ketiga tidak terdapat di dalam Al-Qur’an.
Ini dikatakan oleh Ibnu Khalawaih di dalam kitab Lazs.

jamak dari baawiyatun dan ada yang mengatakan jamak
dati haawiyaan.
jamak dari nushunrun.

jamak dari Ydbatun dan izatun.
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Matsaanii
Taaratan
Aiqaadhu
Al-araaiki
Saryun

Ash-shayaashii:
Minsyaatun
Al-haruuru
Ghuraabiibu :
Atraabu
Al-alaau

At-taraaqii
Al-amsyaaj
Al-faafaa
Al-asyaaru
Al-khunnasu :

Az-zabaaniyatu:

Asytaatan
Abaabiilu

jamak dari matsnaa.
jamaknya adalah zaaratun dan tiyarun.

J
jamak dari yaguudzu.
jamak dari arizkatun.

jamaknya adalah siryaanun, seperti khasiyun dan
khusyaanun.

jamak dari shaishiyatun.

jamaknya adalah wanaasyin.

jamaknya adalah &buruurun dengan dhammab.
jamak dari ghirbiibun.

jamak dari zrbun.

jamak dari zaa, seperti mia'aa dan ada yang mengatakan
dati ‘alaa, seperti gafaa dan ada yang mengatakan dari
) seperti girdu dan ada yang mengatakan dari alua.

jamak dari zarguutun.
jamak dari masyzjun.
jamak dari /Zffun dengan kasrah.

J

J

jamak dari asyrun.

jamak dari kbaanisatun, demikian juga al-kbunnasu.
J

jamak dari zabiinatun dan ada yang mengatakan dari
zaabin dan ada yang mengatakan dari gabaanii.

jamak dari syattun dan syatiitun.

tidak ada bentuk mufradnya. Ada yang mengatakan
mufradnya adalah J') dan ada yang mengatakan dari
yjanln seperti igliilun.

Catatan

Di dalam Al-Qur’an tidak ada lafadz-lafadz yang madul (dialihkan

dari satu lafadz ke lafadz yang lain), kecuali pada bilangan watsnaa, tsalatsun,
rubaa’un dan dari yang bukan bilangan, yaitu #huwaa seperti yang disebutkan
oleh Al-Ahfasy di dalam kltabnya tersebut serta dari sifat, yaitu #kbar
pada firman Allah: u\.«.g\l:&i A
mutasyabibat) (QS. Ali-Imran: 7).
Ar-Raghib dan yang lainnya berkata, “Kata itu madu/ dari kata yang
dimasuki oleh a/f dan Jam. Tidak ada kata yang lainnya di dalam bahasa
Arab yang seperti ini karena sesungguhnya kata af @/u yang digunakan untuk

\ V9 (dan yang lainnya adalah ayat-ayat yang
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perbandingan kadang disebutkan bersama dengan kata zn, baik disebutkan
dengan jelas atau dikira-kirakan sehingga tidak dijadikan mutsanna atau
jamak dan tidak dijadikan mz annats. Kadang-kadang kata min itu dibuang
sehingga dapat dimasuki oleh a/jf dan /amz dan dapat dijadikan mutsanna dan
jamak. Sedangkan kata ini diperbolehkan walaupun tidak dimasuki oleh
alif dan lam, sedangkan yang lain-lainnya tidak diperbolehkan demikian.”

Al-Kirmani berkata tentang ayat tersebut, “Tidak ada salahnya jika kata
ini adul dari yang dimasuki oleh a/f dan Jam, walaupun kata ini merupakan
sifat darti Zsim yang nakirah karena dapat dikira-kirakan jika ditinjau dari satu
segi dan tidak dikira-kirakan jika ditinjau dari sisi yang lain.”

Kaidah

Penyejajaran kata benda jamak dengan jamak membutuhkan
penyejajaran setiap individu terhadap individu dari kata yang dimaksud, seperti
pada firman Allah: r-@-:\-u Vso3Z\y (mereka menntup baju mereka) (QS. Nuh: 7).,
Maksudnya adalah set1ap individu dari mereka yang menutup pakaiannya.

("{'} < M (,.{.J& A J.>- (dibarambkan atas kalian ibu-ibn kalian) (QS. an-
Nisa: 23). Maksudnya adalah diharamkan kepada setiap mukbatab
(pendengaran) 1bunya masing-masing.

(@5 U )\ 69 Ay v.gw s (Allah memberikan wasiat kepada kalian tentang
anak-anak kalian) (QS. an-Nisa: 11). Maksudnya adalah setiap orang
terhadap anaknya

s 8.

BLEN j‘ J; Il jJ\ 9 (Dan ibu-ibu itu menyusui anak-anak mereka)
(QS. al- Baqarah. 233). Maksudnya adalah setiap ibu menyusui anaknya
masing-masing;

Kadang-kadang menjadikan maknanya sebuah ketetapan pengga-
bungan terhadap masing-masing individu dari objek yang dimaksud seperti
pada firman Allah:

sl uuLu r_;aj.x.l:-b (maka cambuklah mereka itu delapan pulub

cambukan) (QS. an-Nut: 4). Syekh Izzuddin memasukkan firman Allah ke
dalam bagian ini, yaitu:

uL:;- ) of SEAY ,L,;; | giale u,m oy
“Dan berikan kabar gewbzrg kepada orang-orang yang beriman dan menger-
Jakan amal salib bahwa bagi mereka itu surga” (QS. al-Baqgarah: 25)

Kadang-kadang maknanya mengandung dua hal tersebut di atas. Maka
dibutuhkan dalil yang memperjelas makna yang dikehendaki di antara keduanya.
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Adapun penyejajaran jamak dengan mufrad maka pada umumnya
tidak membuat maknanya menjadi umum. Tetapi kadang-kadang
maknanya menjadi demikian, seperti pada firman Allah:

S él;ig L6 & gaky pll 9 (Dan wajib bagi orang yang berat
untufe menjalankannya jika mereka tidak berpuasa membayar fidyab, yaitu menberi
matkan seorang miskin) (QS. al-Baqarah: 184). Maknanya adalah: wajib bagi
setiap individu itu untuk memberi makan kepada seorang miskin setiap
hari. Demikian juga firman Allah Ta’ala:

2. . oiles 36 T s . f J A Y fo 857 Se. . LB
ol s (’ij.,\.l.z-b ¢ logd 4:4)\4 \y“b“ ‘,J ~ o=l Jgop d,d\j
“Dan orang-orang yang menudubh wanita-wanita yang menjaga diri mereka
kemudian mereka tidak mendatangkan empat orang saksi maka cambuklah mereka

delapan pulub kali cambukan” (QS. an-Nur: 4) karena masing-masing dari
mereka harus dicambuk sebanyak seperti yang disebutkan pada ayat itu.

Kaidah
Tentang Lafadz-Lafadz yang Disangka
Sinomin Padahal Bukan Demikian

Di antaranya adalah kata a/-&banfu dan al-khasyyah yang hampir-hampir
tidak dibedakan oleh ahli bahasa. Padahal tidak diragukan lagi bahwa a/-
khasyyah maknanya lebih dalam dan lebih kuat daripada a/-khaufu. Kata
ini diambil dari kata syajaratun khasyyatun yang maknanya adalah pohon
kering yang merupakan aib secara keseluruhan. Sedangkan kata al-gbaufu
berasal dari kata naaqatn khufaa’s, yang bermakna unta yang berpenyakit.
Ini adalah suatu kekurangan, bukan cacat total. Karena itulah, kata a/-
khasyiyah itu hanya khusus digunakan untuk Allah pada firman-Nya:

sl 5 14 S

“Dan mereka takut kepada Tuban mereka dan takut kepada hisab yang

burnk” (QS. ar-Ra’du: 21)

Perbedaan yang lain antara keduanya adalah bahwa a/-kgbasyatu itu
terjadi karena takut terhadap keagungan sesuatu, walaupun orang yang
takut itu kuat. Sedangkan a/-ghanfu itu terjadi karena kelemahan orang
yang takut, walaupun sesuatu yang ditakuti itu sebenarnya adalah sesuatu
yang remeh. Hal ini ditunjukkan oleh huruf-hurut £5Aa, syin, dan ya’yang
jika dibolak-balik menunjukkan kepada kebesaran, seperti syazkbun yang
digunakan untuk tuan yang agung dan kbzsyun yang digunakan untuk
pakaian yang kuat dan tebal. Karena itulah, umumnya kata a/-kbasyatn
digunakan untuk Allah, seperti:
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AEWEEN
“Karena takut kepada Allah” (QS. al-Baqarah: 74)

UL osle e 1 34 U]

“Sesunggubnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya
hanyalah para ulama.” (QS. Fathir: 28)

Adapun firman Allah: g3’ o» eery O35l (mercka takut kepada
Tuhan mereka yang ada di atas m/e;"e/éa)(QS. an-Nahl: 50) pada ayat ini ada
suatu rahasia yang samar. Ayat ini membicarakan sifat-sifat malaikat.
Ketika Allah menyebutkan kekuatan mereka dan kokohnya penciptaan
mereka maka Dia mengungkapkan untuk mereka itu dengan ungkapan
khanfun untuk menjelaskan bahwa walaupun mereka itu adalah makhluk-
makhluk yang kuat dan kokoh, tetapi di hadapan Allah mereka lemah.
Kemudian mereka itu ditkuti dengan penjelasan bahwa Tuhan mereka
berada di atas mereka untuk menunjukkan keagungan. Maka Allah
menggabungkan kedua hal ini dalam ayat tersebut. Karena sifat lemahnya
manusia telah umum dikenal maka tidak butuh penjelasan tentangnya.

Kata yang lainnya adalah asyxkbu dan albukhln. Kata asyukbu itu lebih
dalam maknanya daripada albukhlu. Ar-Raghib berkata, “Asyukbu adalah
kebatilan yang disertai dengan ketamakan.”

Al-Askari membedakan antara albukhln dengan adbannu, yaitu bahwa
adhannu (benda-benda kesayangan dari seseorang yang sulit dipinjamkan
kepada orang lain—penery.) itu pada dasarnya adalah kebakhilan terkait
dengan barang-barang pinjaman, sedangkan a/bukhln adalah kebakhilan
berkaitan dengan pemberian. Karena itulah dikatakan: “huwa dbaninun
bi'ilmihi” (dia kikir dengan ilmunya), karena ilmu lebih serupa dengan barang
pinjaman daripada pemberian, dan tidak dikatakan: “buwa bakhilun
bi'ilmihi”, karena seorang pemberi itu jika telah memberikan sesuatu kepada
orang lain maka barang itu telah lepas dari kepemilikannya, berbeda dengan
barang pinjaman. Karena itulah, Allah berfirman: (xwa; sl & gy
(Dan dia [Muhammad\ tidaklah kikir nntuk menerangkan hal-hal yang gaib)
(QS. at-Takwir: 24) dan tidak dikatakan bibakhilin.

Kata yang lainnya adalah assabilu dan ath-thariign. Kata pertama lebih
sering digunakan terkait dengan berita. Hampir-hampir kata azh-thariiqu tidak
digunakan untuk menunjukkan berita, kecuali selalu disertai dengan sifat

atau idhafah. Seperti pada firman Allah:
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("‘“"‘M d-’;b u‘“) d;d\ u‘“ Ls..x.@.: (Dia memberikan petunjuk kepada
kebenaran dan /éepozda jd/dﬂ yang /Wm) (QS. al-Ahqaf: 30). Ar-Raghib berkata,
“As-sabil adalah jalan yang di dalamnya terdapat kemudahan. Jadi, kata ini
lebih khusus maknanya.”

Kata yang lainnya adalah jz-a dan ataa. Kata yang pertama diungkapkan
untuk hal-hal yang bersifat materi dan indriawi, sedangkan kata yang kedua

digunakan untuk hal-hal yang bersifat maknawi dan waktu. Karena itulah
digunakan kata jz-a pada firman Allah:

e 4 G oy (dan siapa saja yang dapat mengembalikannya akan
memeroleh bahan makanan seberat beban unta) (QS. Yusuf: 72).

u:)\_% f:b, j\.:@:;.; ujfc 9By (Mereka datang dan membawa baju gamisnya
_yang berlummnran deﬂgom darah palsu) (QS. Yusuf: 18).

PR

e N y;gs b— 9 (Dan pada waktu itu Neraka Jahanam didatangkan)
(QS. al- Far 23)

Kata afaa digunakan pada firman Allah: B J.A‘ LS" (datanglah perintah

Allah) (QS. an-Nahl: 1) dan U J.A‘ [t} (datang/ab kepadanya azab kami) (QS.
Yunus: 24).

Adapun firman Allah: “waja-arabbuka” (dan datangnya Tubanmm) (QS.
al-Fajr: 22) maksudnya adalah perintah-Nya. Maknanya adalah ketakutan-
ketakutan pada hari kiamat yang dapat dilihat. Demikian juga pada ayat:

o}x‘

("G'l"‘ T 13 bLa (matka ketika datang ajal mereka) (QS. al-Araf: 34). Karena
ajal itu tidak disaksikan maka dlungkapkan dengan kata kbadhara (hadir)

PV

pada perkataan kita: & fJ\ (,5 -V e (kematian datang kepadanya) (QS.
al-Baqarah: 18()) Karena itu pulalah dibedakan antara keduanya pada

-
‘a}/a/

Oy fog a1y it U d)mb- (Kami datang kepadamu dengan membawa azab yang
selaln mereka dustakan. Dan kami datang kepadamu dengan membawa kebenaran)
(QS. al-Hijr: 63-64), karena yang pertama adalah azab yang dapat dilihat
dan disaksikan sedangkan yang kedua tidaklah demikian.

Ar-Raghib berkata, “A/ityann maknanya adalah kedatangan yang diiringi
dengan kemudahan. Maka kata ini lebih khusus daripada sekadar kedatangan.”

Kata yang lainnya adalah madda dan amadda. Ar-Raghib berkata,
“Kata al-imdaadu itu kebanyakan digunakan pada hal-hal yang disenangi,
seperti:

&S G, r_i\ﬁ:u\/} (Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan)
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(QS. ath-Thur: 22). Kata almaddn digunakan pada hal-hal yang tidak
disenangi, seperti: ‘Wanamuddulahn minal’adzabi madda’ (Dan Kami akan
benar-benar menambah panjang azab mereka) (QS. Maryam: 79).”

Kata yang lainnya adalah sagaa dan asqaa. Kata yang pertama
digunakan untuk sesuatu yang tidak membutuhkan suatu usaha, karena
itulah kata ini digunakan untuk mengungkapkan pemberian minum kepada
penduduk surga, seperti:

7z, o 8d o2

LS g r.fabw 'y (Dan Tuban mereka memberikan minuman kepada
mereka) (QS. al-Insan: 21). Kata yang kedua digunakan pada hal-hal yang
membutuhkan suatu usaha. Karena itulah, kata ini digunakan untuk
mengungkapkan tentang air dunia, seperti: Bi& G r.i\:;.&f& (Kami akan
memberi minum kepada mereka air yang segar—rezeki yang banyak) (QS. al-Jin:
16). Ar-Raghib berkata, “Kata a/-isqaan maknanya lebith dalam daripada
assaqyn karena yang pertama maknanya adalah penyediaan air untuknya
dan yang kedua adalah pemberian air untuk diminum.”

Kata yang lain adalah @wila dan fa'ala. Kata yang pertama digunakan
untuk menunjukkan suatu perbuatan yang dﬂakukan dalam waktu yang

~/ P

lama, seperti pada firman Allah: ¢ Lagl 4 0 jl.uu (para jin itu membuat untuk

Sulaiman apa yang dikehendakinya)(QS. Saba’: 13) dan Golg el G (sebagian
dari apa yang kami ciptakan dengan kekunasaan Kami) (QS. Yasin: 71) karena

penciptaan binatang-binatang ternak, buah-buahan, dan hasil bumi itu
membutuhkan waktu yang lama. Kata yang kedua d1gunakan untuk
menunjukkan aktivitas sebaliknya, seperti: ,J.ad\ wb J:} J;e 1,4-5
(bagaimana Jang z‘e/azb dgberbﬂaz‘ Tubanmmu z‘er/mdap pam pam/éaﬂ gajah) (QS. al-

Fil: 1). sl «_«\J 3 Jxﬁ u-f (bagaimana yang telah diperbuat Tubanmm terhadap
kaum Ad) (QS al-Fajr: 0).

P -

("é" s uz.f (bagaimana yang telah Kami perbuat terhadap mereka) (QS.
Ibrahim: 45). Karena semua itu adalah penghancuran yang dilakukan
dengan segera, tidak ditunda-tunda. Demikian juga pada ayat: dengan segera,
tidak diz‘uﬂda—z‘uﬂda, juga pada ayat:

7 3.0 18

09,050 o j.bw 9 (Dan para malaikat itu melaknkan apa yang diperin-

tahkan kepada mereka) (QS. an-Nahl: 50). Maksudnya adalah mereka
melakukan dengan sekejap mata, sesegera mungkin. Karena itulah yang

pertama kali diungkap adalah:
I | e’y (dan mereka melakukan amal-amal yang salib) (QS. al-
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Bagarah: 25). Maksud yang dikehendaki adalah dalam sekejap bersegera
untuk melakukannya, bukan dengan ungkapan yang kedua pada ayat:

0 ey (dan kerjakaniah kebaikan) (QS. al-Haj: 77) ketika makna yang
dikehendaki adalah “bersegeralah”. Sebagaimana firman Allah:

a\;;j\ J j:“z..f.w\; (bersegeralah kalian untuk melakukan kebaikan-kebaikarn)
(QS. "al-Bagarah: 148) dan firman Allah:

o jl.r«\; 8\./{&)5 ("; ;ﬂJJw\} (dan orang-orang yang segera melakukan aka?)
(QS. al-Mukminun: 4). Maksud yang dikehendaki adalah bahwa mereka
itu melakukannya dengan segera, tanpa ditunda-tunda.

Kata lainnya adalah a/-gu’udn dan al-juluusu. Makna yang pertama
adalah duduk dalam waktu yang lama, berbeda dengan yang kedua. Karena
itulah dikatakan: “Qawaidulbaiti” (perempuan-perempuan yang tinggal di rumab)
tetapi tidak dikatakan jawaalisul baiti karena perempuan-perempuan itu
senantiasa berada di dalam rumah dan tinggal di sana. Dikatakan: ““Ja/isu/
maliki” (teman duduk sang raja) dan tidak dikatakan: “Qaizdul maliki” karena
majelis-majelis kerajaan dianjurkan untuk dilakukan dalam waktu yang
singkat. Karena itulah, kata yang pertama digunakan pada firman Allah
Ta’ala: 3o Jxie (di tempat yang disenangi/tempat yang penuh dengan
kebahagiaan) (QS. al-Qamar: 55) untuk mengisyaratkan terhadap
keabadiannya, berbeda dengan firman Allah: WGl b \j;afwif
(berlapang-lapanglah kalian pada tempat-tempat duduk) (QS. él—Muja{&ilah: 11)
karena majelis itu hanya diduduki dalam waktu yang tidak lama.

Kata yang lainnya adalah attamaamn dan alkamaaln. Kedua kata ini

bertemu dalam firman Allah:
om oSile LT (S (ST LS
“pada hari ini Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian dan Aku
lengkeapi kenikmatan-Ku” (QS. al-Maidah: 3). Ada yang mengatakan bahwa
kata yang pertama maknanya adalah penyempurnaan untuk menghilangkan
kekurangan dari sesuatu yang dikehendaki. Kata yang kedua adalah
penyempurnaan untuk menghilangkan kekurangan yang terjadi akibat hal-
hal yang datang kemudian setelah sesuatu yang dikehendaki itu sempurna.

28

Karena itulah, Allah berfirman: Aty 8 s als (itu adalah sepulub yang
sempurna) (QS. al-Bagarah: 196). Ini lebih baik “daripada jika dikatakan
taamatun karena kesempurnaan dari bilangan itu telah dikenal. Tetapi yang
dikehendaki adalah menafikan kemungkinan kekurangan dari sifat-sifatnya.
Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata yang pertama mengisya-
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ratkan kepada adanya kekurangan sebelumnya sedangkan kata yang kedua
tidak mengisyaratkan demikian.

Al-Askari berkata, “A/-kamaaln adalah suatu ungkapan untuk
menunjukkan pengumpulan bagian-bagian dari sesuatu yang disifati.
Attamaamn adalah suatu ungkapan yang menunjukkan bagian yang
membuat sesuatu yang disifati menjadi lengkap. Karena itulah dikatakan:
Algaafiyatu tamaamusyirn (akhir bait adalah kesempurnaan suatu syair) dan
tidak digunakan kata kamalusyi’ri serta mereka mengatakan: A/baitu
bikamalibi (rumah dengan kesempurnaannya), maksudnya adalah dengan
semua kumpulan bagian-bagiannya.

Kata yang lainnya adalah al-iitaan dan al-i'thaan (pemberian). Al-Khubi
berkata, “Para ahli bahasa hampir-hampir tidak membedakan antara
keduanya. Saya melihat adanya perbedaan antara keduanya sehingga
menjadi jelaslah ketinggian balaghah pada kibat Allah. Yaitu bahwa kata
al-zitaan lebih dalam maknanya daripada a/-i#haan dalam hal penegasan
terhadap mwaf uinya. Karena kata a/-i'thaan adalah fi'i/ muthawa’ab sebingga
dikatakan: Ahaitu fa’athaitu (aku diberi maka aku menjadi terberi). Pada
al-ittaan tidak dikatakan: afaani faataitn (dia memberi kepadaku maka
aku menjadi terberi) tetapi dikatakan: Azanii faakhadtu (dia memberi
kepadaku dan aku mengambil). F:’%/ muthawa’ah lebih lemah dalam
menetapkan maf ulnya daripada fi’%/ yang tidak demikian. Karena kamu
berkata: Qatha'tn fangatha’a (aku memotongnya maka dia terpotong). Ini
menunjukkan bahwa pekerjaan itu tergantung pada penerimaan
tempatnya, yang jika tidak ada maka waf u/ nya juga tidak ada. Karena
itulah boleh memutusnya dan kamu berkata: Qatha'tu famaanqatha’a (aku
memutuskan maka dia akan terputus). Hal ini tidak diperbolehkan pada
yang bukan fi’i/ muthawa’ah sehingga kamu tidak boleh mengatakan:
Dharabtu fandharaba (Aku memukul maka dia terpukul) atau
Famandharaba (maka dia tidak terpukul). Juga tidak boleh: Qataltuhn
fangatala (aku membunuhnya maka dia terbunuh) atau Famaanqatala
(maka dia tidak terbunuh). Karena semua ini adalah fi%/-fi%/ yang jika
telah dilakukan oleh fz’/, akan menetapkan adanya maf’n/ pada
tempatnya. Oleh karena itu, a/iitaan lebih kuat daripada a/li'thaan.”

Dia berkata, “Aku telah memerhatikan di beberapa tempat di dalam
Al-Qur’an dan aku mendapatkan bahwa hal ini diperhatikan. Allah berfirman:
Ll e L) u]jf (Engkan memberikan kekuasaan kepada siapa saja
yang engkan kehendaki) (QS. Ali-Imran: 26). Kekuasaan adalah sesuatu yang
agung dan tidak diberikan kecuali kepada orang yang memiliki kekuatan.

Demikian juga ayat: ¢y PR ujjz (Dia memberikan hikmalh kepada
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siapa saja yang Dia kebendaki). d,L:AJg\ Je\.x,; EJ.L;\ (Aku memberikan
kepadamn tujub ayat yang dibaca bernlang-ulang) (QS. al-Hijr: 87).

Dan Allah SWT berfirman: ;:}/gj\ EJLL;\/L&\ (Sesunggubnya Aku
memberikan kepadamu kebaikan yang banyak) (QS. al-Kautsar: 1). Karena a/-
Kautsaritu adalah tempat yang akan dituju yang berdekatan dengan derajat
dan kedudukan (manzilah kemuliaan di surga) maka digunakan ungkapan
al-i'tha karena akan ditinggalkan untuk menuju kepada sesuatu yang lebih
mulia daripadanya. Demikian juga firman Allah: “Wala saufa yn'thiika
rabbuka fatardhaa” (Dan Tubanmu akan memberikan kepadamn sampai kanm
rela) (QS. adh-Dhuha: 5) karena pemberian itu terjadi berulang-ulang dan
terus bertambah sampai dia ridha sepenuhnya. Demikian juga firman

Allah: a5 P :)}f uj:_rj (Dia telah memberikan penciptaan kepada masing-
masing seswatn) (QS. Thaha: 50) karena hal itu terus-menerus berulang
tergantung pada penciptaan kehidupan-kehidupan yang baru, sampai
mereka memberi jigyah. Jizyab itu tergantung pada pemberian kebebasan
dari penguasa dan mereka hanya memberikannya dengan terpaksa.

Ar-Raghib berkata bahwa dalam Al-Qur’an ungkapan membayar zakat
itu dikhususkan dengan ungkapan al-iitaan, seperti:

S ey SCall 1 40T,
“Dan mereka mendirikan shalat dan menunaikan akat” (QS. al-Baqarah: 277)

S ey 55l S6T
“Dan dia mengerjakan shalat dan menunaikan zakat.”” (QS. al-Bagarah: 177)

Dia berkata, “Di setiap tempat yang disebutkan di dalam Al-Qur’an
dengan aatinaa (kami telah mendatangkan) adalah lebih dalam maknanya
daripada yang menggunakan wutuu (mereka diberi) karena kata yang kedua
itu kadang-kadang digunakan kepada orang yang tidak menerima dan kata
yang pertama digunakan kepada orang yang menerimanya.”

Kata yang lainnya adalah assanatu dan al-‘aamn (tahun). Ar-Raghib
berkata, “Yang umum adalah penggunaan kata assanatn pada tahun yang
di dalamnya ada kekeringan dan paceklik. Karena itulah sering kali
paceklik diungkapkan dengan assanatu. Kata al-’aamu digunakan untuk
tahun yang di dalamnya ada kemudahan dan kesuburan. Karena itulah,
tampak jelas rahasia yang terdapat pada firman Allah:

Gle Cwcas 311 i Gl (seribu tabun kurang lima pulub tabun) (QS. al-
Ankabut: 14) ketika’yang dikecualikan diungkapkan dengan sanatun dan
pengecualiannya diungkapkan dengan ‘wamzun.
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Kaidah
Tentang Pertanyaan dan Jawaban

Pada dasarnya setiap jawaban haruslah sesuai dengan pertanyaan yang
dilontarkan. Kadang-kadang jawaban itu dialihkan dari yang dikehendaki
oleh suatu pertanyaan untuk memberikan peringatan bahwa inilah yang
semestinya ditanyakan. As-Sakaki menamainya dengan al-usiub al-hakiim.

Kadang-kadang jawaban itu lebih umum daripada pertanyaannya
karena adanya kebutuhan yang tampak darinya. Kadang-kadang jawaban
itu kurang memenuhi dari yang seharusnya karena adanya kebutuhan
terthadap hal itu pula.

Contoh dari jawaban yang dialihkan adalah firman Allah SWT:

%;j‘/j U”GU ol e ;5»% Js V) & 2l iy (mercka bertanya kepadamn
tentang hilal. Katakanlah, ““Itu adalah untuk penunjuk waktn bagi manusia dan haj?’)
(QS. al-Baqarah: 189). Mereka bertanya tentang hilal, “Mengapa hilal itu
tampak kecil seperti benang, kemudian bertambah besar sedikit demi sedikit
sampai penuh, kemudian berangsur-angsur berkurang hingga kembali seperti
semula?” Maka jawaban yang diberikan kepada mereka adalah dengan
menjelaskan hikmah mengenai hal itu, untuk memberikan peringatan bahwa
yang lebih penting dan mendesak adalah menanyakan hal itu, bukan
sebagaimana pertanyaan yang mereka ajukan. Demikianlah yang dikatakan
oleh As-Sakaki dan para pengikutnya. At-Taftazani meneruskan pembicaraan
ini dan berkata, “Karena mereka bukanlah termasuk orang-orang yang dapat
memahami bentuk dengan mudah.”

Saya berkata, “Mudah-mudahan ini hanya perasaanku saja, atas dasar
mereka mengatakan bahwa jawaban itu bukan merupakan jawaban yang
sebenarnya dari pernyataan yang diajukan. Apa salahnya jika jawaban itu
menjelaskan hikmah tentang hal itu agar mereka mengetahuinya, karena
susunan ayat itu memungkinkan makna yang demikian, sebagaimana juga
memungkinkan kandungan seperti yang mereka katakan. Jawaban disertai
penjelasan dan hikmahnya merupakan penguat dari kemungkinan yang
merupakan pendapat kami dan sebagai garinah yang menunjukkan makna
yang demikian ini. Karena pada dasarnya sebuah jawaban itu sesuai dengan
pertanyaan. Penyimpangan dari kaidah dasar yang berlangsung
membutuhkan adanya dalil. Tidak ada dalil yang diriwayatkan baik dengan
sanad yang shahih maupun yang tidak shahih yang menjelaskan bahwa
pernyataan itu berlangsung seperti yang telah mereka sebutkan. Bahkan
ada riwayat yang menguatkan pendapat kami. Ibnu Jarir meriwayatkan
dari Abul ’Aliyah bahwa dia berkata, “Kami mendengar bahwa mereka
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berkata, ‘Wahai Rasulullah, untuk apa hilal diciptakan?”” Maka Allah

menurunkan ayat:

“Mereka bertanya /éepczdmm z‘em‘omg bz/a/. Kaz‘méaﬂ/ab, Tz‘u éldél/d/? untuk
penunjuk waktu bagi manusia dan haji’ (QS. al-Baqgarah: 189). Ini jelas bahwa
mereka menanyakan tentang hikmah dari hilal itu, bukan menanyakan
cara atau bentuknya.

Seseorang yang beragama dengan baik tidak akan berprasangka kepada
para shahabat yang merupakan manusia dengan pemahaman lebih mendalam
dan wawasan yang lebih luas bahwa mereka itu bukanlah termasuk orang-
orang yang dapat memahami nuansa-nuansa bentuk dengan mudah. Saya
telah menyusun sebuah kitab yang mengkritisi banyak hal tentang bentuk
itu dengan dalil-dalil yang shahih dari Rasulullah saw. yang telah naik ke
langit dan telah melihat dengan mata kepala sendiri serta mengetahui banyak
hal yang mengelilinginya dari keajaiban alam malakut dan telah diberikan
wahyu dari Sang Pencipta bentuk-bentuk itu. Jika saja pertanyaan itu langsung
seperti apa yang telah mereka sebutkan maka tidak ada salahnya untuk
dijawab dengan jawaban yang dapat dimengerti oleh mereka. Ya. Contoh
yang benar untuk hal ini adalah jawaban Musa terhadap pertanyaan Fir’aun
yang disebutkan di dalam firman Allah:

L,L‘,JL,J\ S AR W up)y\j u\jw\ & Je

“Apatkab Tubhan semesta alam itu? Dia berkata, “Iuban langt, buns, dan apa

yang berada di antara kednanyd’ (QS. asy-Sywara: 23-24). Pertanyaan dengan
menggunakan aa adalah pertanyaan tentang materi (hakikat) atau tentang
jenis. Pertanyaan yang demikian, yang diajukan kepada Allah SWT adalah
pertanyaan yang salah karena Dia tidak berjenis yang dapat dikuasai
hakikatnya. Oleh karena itu, dialihkanlah jawabannya kepada jawaban yang
benar dengan menjelaskan sifat yang menunjukkan pada pengetahuan
terhadap-Nya. Karena itulah, Fir'aun merasa heran karena jawabannya tidak

o L

sesual dengan pertanyaannya. Maka dia berkata: o W‘}!\ (tidakkal kalian
mendengar?) (QS. asy-Syw’ara: 25). Maksudnya, )awaban udak sesuai dengan
pertanyaan. Maka Musa menjawabnya dengan: ¢ j}!\ vi:\.,\; u;} )

(Tuban kalian dan Tuban bapak-bapak kalian z‘erda/w/%) (QS. asy—Syu ara: 20).
Jawaban ini mengandung pembatalan terhadap ketuhanan Fir’aun seperti yang
mereka yakini berdasarkan nash. Walaupun jawaban yang lalu mengandung
makna yang demikian juga, tetapi dengan sindiran maka Fir’aun bertambah
mengejek. Ketika Musa melihat mereka memahami dengan baik maka dia
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memperkuat dengan jawaban ketiga dengan pertanyaan: o ghins V‘;‘{ Ol (jika
kalian mampn menggunakan akal) (QS. asy-Syu’ara: 28). i i
Contoh dari jawaban tambahan adalah pada firman Allah Ta’ala:

q:./f J.}{ oY) \.%.je ("}i‘*‘;:z :33\ (Allah yang menyelamatkan kalian darinya
dan dari setiap musibah yang besar) (QS. al-An’am: 64) sebagai jawaban dari
pertanyaan.

jxﬂ\} ij\ A ui ("}i‘*‘;:z o (stapakab yang menyelamatkan kalian
dari Eegelapan daratan dan lantan?) (QS. al-An’am: 63).

z

Perkataan Musa: L;;/p uj_/p G fﬂﬁ/} \.@:L \}wf}ff slas o (itn adalah
tongkatku yang aku gunakan untuk bersandar dan akn gunakan nntik menggiring
kambing-kambingkn) (QS. Thaha: 15) sebagai jawaban dari pertanyaan:

- j:o\.g/ oy s Uy (apa yang ada di tangan kananmun itn, wahai Musa)
(QS. Thaha: 17). Dia menambah jawaban itu katena merasa nikmat be-
cakap-cakap dengan Allah.

Juga perkataan umat Nabi Ibrahim: ;S e \./4.5/ iuz:; CCal 255 (kami
menyembah patung-patung, kemudian kami senantiasa beribadah kepadanya) (QS.
asy-Syu’ara: 71) sebagai jawaban dari: o )i\:;fu (Apa yang kalian sembab)
(QS. asy-Syu’ara: 70). Mereka menambah jawaban itu untuk menampakkan

kesungguhan penyembahan mereka dengan terus-menerus menyembah
terhadapnya dengan maksud menambah marah sang penanya.

Contoh pengurangan jawaban: :d/ixﬁ} Qf u_! :) ;i,: G Jg (Katakanitah, ““Tidak
layak bagiku untuk memyembabmya™ (QS. Yunus: 15) sebagai jawaban dari:

:di: jf Tia J.:.; ()\;::“zg 3 (buatlah Al-Qur'an selain ini atau gantilah dia)
(QS. Yunus: 15). Dia menjawab tentang pengubahan, dan tidak menjawab
tentang proses pembuatannya. Az-Zamakhsyari berkata, “Pengubahan itu
dapat dilakukan oleh manusia, tetapi tidak demikian dengan proses

pembuatan. Maka hilangkanlah penyebutannya untuk mengingatkan
bahwa itu adalah pertanyaan yang mustahil.”

Pendapat lain menyatakan bahwa pengubahan itu lebih mudah daripada
pembuatan. Kemungkinan pengubahan itu ditiadakan, terlebih lagi pembuatan.

Peringatan

Kadang-kadang sebuah jawaban itu dialihkan sama sekali, jika maksud
dari penanya hanyalah untuk menentang, seperti:
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o Aot N B b e
“Dan bertanya kepadanmu tentang rub. Katakanlah, “Rub itu termasuk urusan
Tubankn” (QS. al-Isra’ 85). Pengarang kitab A/Ifshah berkata, “Kaum
Yahudi bertanya hanya dengan maksud menguji untuk memperlihatkan
ketidakmampuan Rasulullah dan menentang. Ruh adalah /afadzy musyatara
(vang memiliki makna banyak) antara ruh manusia, Al-Qur’an, Isa, Jibril,
malaikat yang lain, dan sebuah kelompok malaikat. Maka kaum Yahudi
bermaksud menanyainya. Dengan jawaban mana saja dia menjawab
pertanyan itu niscaya mereka akan berkata, “Bukan itu maksudnya.”
Karena itulah datang jawaban tersebut secara singkat dan jawaban singkat
ini membalikkan tipu daya mereka.

Kaidah

Ada yang mengatakan bahwa pada dasarnya sebuah jawaban itu
haruslah mengulang pertanyaan itu sendiri agar sesuai dengannya, seperti:

i j; i ;j\; o j; L;f}! ;‘ij (Apakah kamn ini benar-benar Yusuf?
Dia berkata, “Aku adalah Yusnf”) (QS. Yusuf: 90). Maka kata anaa pada
jawaban Yusuf adalah kata anfa pada pertanyaan mereka. Demikian juga
pada firman Allah:

\"/J;j ‘)j\; & o) ;—Q-” P (vj-\;j/j (,_f);ﬁ; (Apakah kanu mengakui dan
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu? Mereka berkata, “Kami
mengakn:”) (QS. Ali-Imran: 81). Inilah kaidah dasarnya. Kemudian mereka
membuat suatu buruf yang digunakan khusus sebagai jawaban untuk
meringkas dan menghindari pengulangan.

Kadang-kadang pertanyaan itu dibuang karena percaya terhadap pe-

mahaman sang pendengar, seperti:
A

ot 5 ol V5000 0 5 Sl 5 G0 5 2 SIS e o
“Katakanlah, ‘Apakabh di antara sekutn-sekutumn ada yang dapat memulai
penciptaan makbluk kenudian menghidupkannya kembali?® Katakanlab, ‘Allahlah
yang memulai penciptaan makhluk kemudian menghidupkannya kembali” (QS.
Yunus: 34) karena sesungguhnya tidak layak jika pertanyaan dan jawaban
itu datang dari satu orang. Maka jelaslah bahwa kalimat Qul/illah itu
merupakan jawaban dari pertanyaan tersebut. Seolah-olah mereka ketika
mendengar hal yang demikian berkata, “Siapakah yang memulai penciptaan
makhluk dan menghidupkannya kembalir”’
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Kaidah

Pada dasarnya, jawaban atas sebuah pertanyaan itu harus sepadan
bentuknya dengan pertanyaannya. Jika pertanyaannya adalah jumzlab ismiyah
maka jawabannya haruslah demikian (jumlah ismiyah juga—pener).).
Demikian juga pada jawaban yang dikira-kirakan (wuqaddar). Tetapi Ibnu
Malik berpendapat tentang perkataanmu: “Zaid”, sebagai jawaban dari
“Man gara-a?” (siapakabh yang membaca). Sesungguhnya itu termasuk ke
dalam bab “Pembuangan Fr’il”, dengan berpedoman bahwa itu adalah
Jumlah filiyah. Dia berkata, “Aku mengira-ngirakannya demikian, bukan
sebagai mubtada’, walaupun itu mungkin karena berpedoman kepada
kebiasaan mereka jika hendak menjawab pertanyaan seperti itu dengan
jawaban yang sempurna. Allah SWT berfirman:

s o ol S Blal ) G
“Siapakal) yang menghidupkan tulang-tulang yang dalam keadaan hancur?

Ratakanlah, ‘Yang akan menghidupkannya ialah yang menciptakannya pertama
kali”” (QS. Yasin: 78-79)

iy e 0 i ez Gl 2 L
“Dan jika kamn bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan langit

dan bumi?’ Maka mereka akan berkata, ‘Mereka diciptakan oleh Yang
Mabhaperkasa lagi Mahamnlia.”” (QS. az-Zukhruf: 9)

S 15T ol B 2 sl Bl

“Mereka bertanya kepadamn tentang apakah yang dibalalkan bagi mereka.

Ratakanlah, “Telah dibalalkan bagi kalian makanan-makanan yang baik.” (QS.
al-Maidah: 4)

Ketika jawabannya digunakan dalam bentuk jumlah ismiyah yang

meninggalkan kesepadanan bentuk pertanyaannya maka diketahuilah
bahwa memperkirakan adanya f;7/ yang dibuang adalah lebih baik.”

Ibnu Zamlakani berkata di dalam A/Burbhan, “Para ahli ilmu nahwu
memutlakkan pendapat bahwa perkataan “Zaid”, sebagai jawaban dari
pertanyaan: Mangaama (siapakab yang berdiri?) adalah sebagai fi’il dengan
perkiraannya adalah  Qaama gaidun (Zaid berdiri). Sedangkan redaksi ilmu
bayan mengharuskan bahwa kita ini adalah sebagai mubtada’, karena adanya
dua buah sebab, yaitu:

Pertama, bahwa ini sesuai dengan kalimat yang digunakan untuk
bertanya, sebagaimana terjadi persesuaian pada:
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et \jju (Su) JST 156 1 U.’J.U upj
“Dan jika dikatakan kepada mereka, “Apa yang telah diturnnkan oleh Tuban
kalian?’ Mereka berkata, ‘Dia menurunkan kebaikan™ (QS. an-Nahl: 30) pada

Jumlah ismiyah. Tidak terjadinya kesepadanan pada firman Allah:
S IAR N Rt e RV
“Apakah yang telah diturunkan oleh Tuban kalian? Mereka berkata,
‘Dongeng-dongengan orang-orang terdahulu’”™ (QS. an-Nahl: 24). Karena jika

jawaban itu disepadankan, berarti penjelasan bahwa mereka itu mengakui
penurunan, padahal mereka sangat jauh dari ketaatan.

Kedua, sesungguhnya ketidakjelasan itu tidak terjadi pada diri
penanya, kecuali tentang siapakah yang melakukan perbuatan maka
haruslah mengedepankan f77/ dari segi makna, karena ia bergantung pada
makna dan pada sang penanya. Sedangkan f7/nya, dia telah mengetahuinya
dan tidak butuh untuk menanyakannya. Maka layaklah jika fi’il itu terletak
di belakang yang merupakan tempat penyempurnaan dan tambahan.

Berdasarkan kaidah ini, menjadi musykillah firman Allah:

o &2

o2 juf e J: (Tetapi yang melakukannya adalah yang pa/mg besar zm) (QS. al-

Anb1ya 63) sebagai jawaban dari pertanyaan: 1o dms e (Apakah
kamn yang melakunkan ini?) karena sesungguhnya pertanyaannya adalah
tentang fa’il, bukan tentang fr’il. Mereka tidak menanyakan tentang
penghancuran, tetapi tentang siapa yang menghancurkan. Walaupun
demikian, jawabannya dimulai dengan f1’il.

Jawaban dari pertanyaan itu dikira-kirakan yang ditunjukkan oleh
konteks ayat tersebut. Karena kata ba/ tidak layak berada di awal kalimat.
Jadi, perkiraan kalimat itu adalah: “Maa fa'altubn bal fa'alabu kabiirnbuni” (Akn
tidak melaknkannya, tetapi yang melaknkan adalah yang besar di antara mereka).

Syekh Abdul Qahir berkata, “Jika pertanyaan itu disebutkan dengan
jelas maka kebanyakan jawabannya adalah dengan tidak menyebutkan
kata kerjanya dan cukup menyebutkan zizmya saja. Jika dalam kalimat
tanya fr'ilnya tersembunyi maka yang sering dllakukan adalah penyebutan
secara jelas pada jawabannya, karena lemahnya petunjuk terhadap
keberadaannya. Pengecualian tentang hal ini adalah firman Allah:

J&, JLA\} ’jiiju s 4 il
“Disebutkan nama-Nya di dalamnya, pada waktn pagi dan petang, pam
laki-lak?” (QS. an-Nur: 36-37) pada gira’ah dengan il majhul (pasif).

}9/}
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Catatan

Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Aku

tidak mengetahui ada suatu kaum yang lebih baik daripada para shahabat
Rasulullah saw. Mereka tidak bertanya kepadanya, kecuali tentang dua
belas masalah yang semuanya disebutkan di dalam Al-Qur’an.”

Al-Imam ar-Razi meriwayatkan dengan lafadz: “empat belas

permasalahan”. Dia berkata, “Di antaranya ada delapan yang disebutkan
di dalam surat al-Bagarah, yaitu:

1.

10.

11.
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uj}’ e ;‘Jﬁ:ﬂ \;b (Dan jika hamba-hamba-Ku bertanya tentang-Ku)
S. al-Baqarah: 180).
q

Z\jﬁ})\ o= el j,tm; (Mereka bertanya kepadamnu tentang hilal-hilal) (QS.
al“Bagarah: 189).

2 2
z ° - 3

vfi;,ﬁ:o B O sy Bl k5 jiémg (Mereka bertanya kepadamn tentang apa
yang mereka nafkabkan. Katakanlah, “Apa yang kalian nafkahkan”™ (QS.
al-Baqarah: 215).

6\;;5\ goscy oo ek jﬁm; (Mereka bertanya kepadamn tentang bulan
haram)” (QS. ‘al-Bagarah: 217).

,M:;j\} r,;d\ oY jiémg (Mereka bertanya kepadamu tentang kbamar
dan judi) (QS. al-Baqarah: 219).

°
P

L;“L:cj‘ u}‘ oy jl-;'w:j (Mereka bertanya kepadamu tentang anak-anak yatin)
(QS. al-Baqarah: 220).

P
o -
5

}:i;j\ Jg o j:“u..i Bl &l s’y (Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang
mereka nafkabkan. Katakanlah, “Yang lebib dari keperluan™) (QS. al-
Baqarah: 219).

u'a.gx:j\ oY jl;ma:} (Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang
dibalalkan bagi mereka) (QS. al-Baqarah: 222).

j° L; RO : erera bertanya kepadamu tentang apa yan
" 113G &l Mereka bertanya kepad, 19 apa yang
dibalalkan bagi mereka) (QS. al-Maidah: 4).

JL:uf}!\ o ek jfb.w: (Mereka bertanya kepadamn  tentang rampasan-
rampasan perang) (QS. al-Anfal: 1).

Ll ol =8 20y jl}_;m; (Mereka bertanya kepadanm tentang hari
kiamat, kapan datang) (QS. an-Naziat: 42).
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12. JL;J\ u“ oY jlm 9 (Mereka bertanya kepadamn tentang gunung-gunung)
(QS. Thaha: 105).

13. &, JJ\ u“ oY jlm ‘o (Mereka bertanya kepadanu tentang ruh) (QS. al-Isra’:
85).

o

14. uufz.“ &3 E ublej (Mereka bertanya kepadamu tentang Dzul-
Qarnain) (QS. al-Kahfi: 83).

Saya berkata, “Yang berkata tentang ruh dan tentang Dzul Qarnain
adalah orang-orang musyrik Makkah atau kaum Yahudi seperti yang
dijelaskan pada sebab turunnya ayat. Jadi, yang benar-benar merupakan
pertanyaan para shahabat adalah berjumlah dua belas buah seperti yang
dijelaskan pada riwayat yang shahih.”

Catatan

Ar-Raghib berkata, “Suatu pertanyaan jika dimaksudkan untuk
mencari tahu maka dia membutuhkan pada dua buah maf s Kadang-
kadang mengarah langsung kepada af uiya tetapi kadang kadang dengan
huruf min. Inilah yang sering terjadi, seperti pada: @, ,5\ ROt jlm«:}
(Mereka bertanya kepadamu tentang rub)(QS. al-Tsra’: 85). Jika dimaksudkan
untuk meminta harta maka kata ini langsung menuju pada maf unya.
Kadang-kadang dengan huruf min tetapi yang langsung lebih banyak, seperti
pada firman Allah:

o @ 2

ub;\ﬂuﬁuﬁw GG Sh A 80 b\j

“Dan jika kalian memz'm‘oz sesuatu keperluan kepada mereka (istri-istri
Rﬂm/ﬂ//a/?) maka mintalah di belakang tabir’ (QS. al-Ahzab: 53).

£ s

('..J&,\Lo J jl‘.w 3 (Dan mintalah mabar yang kanmu bayar) (QS. al-Mumtahanah:
10).

b o AR jfu\} (Dan mohoniah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya) (QS. an-Nisa: 32).

Kaidah
Tentang Pembicaraan dengan Isim dan dengan Fi’il

Isim menunjukkan sesuatu yang tetap dan berlangsung secara terus-
menerus, sedangkan fiil menunjukkan kepada sesuatu yang berulang-ulang
dan baru. Sedangkan keduanya tidak dapat saling menggantikan
kedudukan masing-masing. Di antaranya pada firman Allah:
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e))3 bl r.%_ilf} (Dan anjing merefa menjulurkan kedua tangannya)(QS.
al-Kahfi: 18). Jika diganti dengan fi’i/ yabsuthn maka makna yang
dikehendaki tidak dapat diperoleh karena menunjukkan bahwa anjing ini
selalu menjulurkan dan bertambah sedikit demi sedikit. Tetapi kata basitun
menunjukkan ketetapan sifat yang ada padanya.

Firman Allah: V'}ig;f; B i.:.; Fe e J} (Apakah ada pencipta selain
Allah yang memberikan rexeki kepada kalian)(QS. Fathir: 3). Jika dikatakan
“Razaqakum” maka hilanglah faedah fi7/ yang menunjukkan terjadinya
pemberian rezeki sedikit demi sedikit. Karena itulah hal datang dalam
bentuk 7'/ mudhari’, walaupun ‘amil sebelumnya menunjukkan masa

z
o & E

lampau, seperti pada: O {Su ¢ Cas AUV 9 &y (Dan mereka datang kepada
bapaknya pada watn sore dalam keadaan menangis)(QS. Yusuf: 16) karena
maksudnya adalah menjelaskan gambaran tentang perbuatan mereka pada
saat kedatangan itu dan bahwa mereka selalu mempengaruhi untuk
menangis itu sedikit demi sedikit. Itulah yang disebut dengan menceritakan
keadaan di masa lampau. Inilah rahasia mengapa dialihkannya suatu kata
dari zsim fa’il atau isim maf ul. Sebab itu jugalah, ada ungkapan “Aladzina
yunfiguuna” (orang-orang yang menafkahkan) dan tidak dikatakan
“Almunfignuna” sebagaimana juga dikatakan “Almu’minunna” dan
“Almuttaquuna” karena nafkah adalah sesuatu yang bersifat perbuatan yang
proses berlangsungnya diwarnai oleh keterputusan dan pembaruan,
berbeda dengan keimanan. Sesungguhnya keimanan itu adalah suatu
hakikat yang menghunjam di dalam hati dan abadi. Demikian juga
ketakwaan, keislaman, kesabaran, syukur, petunjuk, kebutaan, dan
kesesatan penglihatan. Semuanya adalah nama-nama yang memiliki
hakikat, baik yang hakiki maupun majazi, yang berlangsung terus-menerus,
berangsur-angsur, sedikit demi sedikit, dan berhenti. Karena itulah, kedua
macam ungkapan itu digunakan pada tempatnya masing-masing;

Allah berfirman dalam surat al-An’am:

@\wwxcﬁjw\wﬁxcﬁ
“Dia mengeluarkan orang yang bidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup” (QS. al-An’am: 95). Imam Fakhruddin berkata, “Karena

pengeluaran dari yang mati itu lebih besar maka digunakanlah %/ mudbari’
schingga menunjukkan makna selalu adanya pembaruan, seperti dalam firman

Allah: ¢, (s s AV (Allah mengolok-olok mereka) (QS. al-Bagarah: 15).
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76

Peringatan-Peringatan

Yang dimaksud dengan pembaruan pada fi’i/ madhi adalah telah
selesainya perbuatan itu dilakukan dan pada 7% mudbari’ adalah selalu
berulang-ulang, terjadi lagi dan terjadi lagi. Ini ditegaskan oleh
sekelompok ulama, di antaranya adalah Az-Zamakhsyari dalam

o 0 -

firman Allah: ("é" & s ] (Allah mengolok-olok mereka) (al-Baqarah:
15). Syekh Baha’uddin As-Subki berkata, “Dengan ini jelaslah

jawaban dari pertanyaan yang diajukan tentang “Almaallaabn kadza”
(Allah telah mengetabui demikian). Sesungguhnya ilmu Allah itu tidak
diperbaharui. Demikian juga sifat-sifat lain yang diungkapkan dengan
fi’il. Jawabnya adalah bahwa makna “A/limaallahnkadza” adalah
pengetahuan Allah yang berlangsung di masa lampau. Tidak berarti
bahwa Allah tidak mengetahui sebelumnya karena sesungguhnya
pengetahuan pada masa lampau itu lebih umum daripada yang
berlangsung terus-menerus sebelum itu, sesudahnya, atau yang

lainnya. Karena itu, Allah berfirman ketika menceritakan tentang

-
o A

Ibrahim: -,Jg s¢3 ‘5\:11;- gg.Uw\ (Yang menciptakan akn dan Dia yang
memberi petunjuk /éepa"d/a/éﬂ) (QS. asy-Syw’ara: 78). Dia menggunakan
fi'il madhi pada penciptaan karena penciptaan itu sudah selesai dan
dengan f2'i/ mudhari’ pada pemberian petunjuk, pemberian makanan,
pemberian minuman, dan pengobatan karena semua itu berulang-
ulang dan terjadi secara terus-menerus.

Fr’il yang disembunyikan sama dengan yang disebutkan dengan jelas.
Berdasarkan kaidah inilah mereka berkata, “Sesungguhnya salam dari
Nabi Ibrahim itu lebih mendalam maknanya daripada salam dari para
malaikat pada:

;)AL JB U V JBy (Mereka berkata, “Semoga Allah memberikan
keselamatan kepadammn.” Dia berkata, “Semoga keselamatan Allah tetap
atasmu”) (QS. Hud: 69). Karena sesungguhnya nashab pada kata
salaaman itu hanya terjadi dengan menghendaki penyebutan f7%/.
Ungkapan ini menunjukkan barunya terjadi salam dari mereka karena
fi'il itu terletak setelah adanya fz%/. Ini berbeda dengan salam dari
Nabi Ibrahim. Karena salamnya adalah dengan rafa’ yang
menunjukkan kedudukannya sebagai mubtada’ maka maknanya
menunjuk pada ketetapan secara mutlak. Itu lebih baik daripada yang
ketetapannya bersifat baru. Maka seolah-olah Ibrahim berkehendak
memberikan salam yang lebih baik daripada salam mereka.

Apa yang kami sebutkan tentang makna /7 yang menunjukkan
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ketetapan dan fi%/ yang menunjukkan makna baru dan berulang-
ulang, yang masyhur dikenal oleh para ahli ilmu bayan itu diingkari
oleh Abu Mutharif bin Umairah di dalam kitab A#+Tammwaiihat ‘ala
at Tibyan karya Ibnu Zamlikani. Dia berkata, “Sesungguhnya hal
itu adalah aneh, tidak ada dasarnya. Sesungguhnya zszz itu hanya
menunjukkan kepada maknanya saja. Adapun keadaan i yang
menetapkan suatu makna tertentu maka tidak.” Kemudian dia
menyebutkan firman Allah:

O s I3 3 oS0 5.0 g L £ 053]
“Sesunggubnya kalian setelah itn mati. Kemudian sesunggubnya kalian pada
hari kiamat akan dibangkitkan.” (QS. al-Mukminun: 15-16)

Dan firman Allah:

wre, - o ¥

050 iy DUl ob N T 0 g 4l Dh b Ll o)
“Sesunggubnya orang-orang yang berhati-hati karena takut kepada Tuhannya
dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka” (QS. al-
Mukminun: 57-58).

4. Ibnu Munir berkata, “Sesungguhnya metode bahasa Arab adalah
membuat ungkapan yang bermacam-macam dengan menggunakan juzzlab
ssmtyah dan jumlab filiyah tanpa memberat-beratkan diri dengan apa yang
mereka sebutkan itu. Kami telah melihat jumlah filjyah yang dikatakan
oleh orang-orang yang kuat dan tepercaya dengan berpedoman bahwa
maksud dari yang dihasilkan sudah tercapai, seperti pada firman Allah:

— A

L?:o\; Uy, (Wahai Tuban kani, kami beriman) (QS. Ali-Imran: 53).

J j:»lj.“ :J:o\; (Rasul telah beriman) (QS. al-Baqgarah: 285). Telah datang
pula perkataan orang munafik yang diiringi dengan kata penegasan.
Mereka berkata,

T8 e 8 So . -

O smbean > L«fl (Sesunggubnya fami hanya berbuat kebaikan)(QS. al-
Bagarah: 11).” ~
Kaidah Tentang Mashdar

Ibnu ‘Athiyah berkata, “Metode dari hukum-hukum yang wajib adalah
dengan menggunakan mashdar dalam bentuk marfu’, seperti pada:

oL é s j\/ b g xa ":S\:M\; (maka tahanlah dengan cara yang baik
dan berpisablah dengan cara yang baik puld) (QS. al-Bagarah: 229) dan
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s Y

ol A.J\ ;b\ FRey Jx.QJ\., tub (Matka hendaklah dia mengiknti dengan
cara yang baik Jaﬂ menunaikan diyat abli waris dengan cara yang baik) (QS. al-
Bagarah: 178). Metode dari hukum-hukum yang bersifat anjuran adalah
dengan menggunakan mashdar dalam bentuk nashab, seperti firman Allah:

H”\;j-“ /u/.;a_; (pancunglah batang leber mereka) (QS. Muhammad: 4). Karena

itulah mereka berselisih apakah wasiat kepada para istri itu wajib atau
tidak dengan adanya perbedaan gira’ah pada:

('“é"" g JY w 9 (Sebagai wasiat kepada istri-istri mereka) (QS. al-Baqarah:

>0

240), antara gira ’ah dengan nashab atau dengan rafa’.

Abu Hayyan berkata, “Dasar dari pembedaan ini adalah firman
Allah SWT

6))\.‘» JLa LAD}\M f jJL;z_a (Mereka berkata, “Senmoga Allah memberikan kesela-
matan kepadanmn.” Dia berkata, “Semoga keselamatan Allab tetap atasmu™) (QS.
adz-Dzariyat: 25). Sesungguhnya yang pertama adalah anjuran dan yang
kedua adalah wajib. Rahasianya bahwa jumlabh ismiyah itu lebih kuat
daripada jumlabh filiyah.”

Kaidah Tentang ‘Athaf
Athaf dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. ‘Athaf kepada suatu lafadz. Inilah yang asli. Syaratnya adalah ‘@il
itu dapat masuk kepada kata yang di- w#haf-kan.

2. Athaf mabail (‘athaf kepada kedudukan kata). Syaratnya ada tiga:
pertama, tampaknya mahall pada perkataan yang fasih sehingga tidak
boleh mengatakan: Marartu bi Zaidin wa Amran (Saya melewati Zaid
dan Amru), dan karena tidak boleh mengatakan: Marrartu Zaidan.
Syarat kedua, kedudukan itu memang benar-benar demikian adanya
sehingga tidak diperbolehkan mengatakan, misalnya Hadzaa dbaaribu
ZLaidan wa akbiihi (Ini yang memukul Zaid dan saudaranya). Karena
zsim fa’il ita memenuhi syarat untuk ber zwal/ maka yang lebih baik
adalah menjadikannya sebagai kata yang memiliki ‘@mal, bukan
menjadikannya sebagai idhafah. Syarat ketiga adalah adanya sesuatu
yang membolehkan sehingga tidak diperbolehkan mengatakan dengan
kalimat: Inna Zaidan wa "Amran qaa’idaan (Sesungguhnya Zaid dan
Amru duduk) karena yang menyebabkan kata ‘amrun dibaca rafa’
adalah kedudukannya sebagai mubtada’ dan itu telah hilang dengan
masuknya kata zna. Syarat ini ditentang oleh Al-Kasa’i yang berdalil
dengan firman Allah:
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:)j;\ja.i\} | 45 ;ﬂ.Uw\} \jfo\; ;ﬂ.xf\ :)l (Sesunggubnya orang-orang yang
mnkemin, Yahudi, dan shabiun) (QS. al-Maidah: 69). Pendapat ini dibantah
bahwa khabar dari /#na adalah terbuang, yang dikira-kirakan dengan
makjuruuna (diberi pahala) atau aamanuuna (beriman). Perhatian pada
kedudukan itu tidak hanya dikhususkan ketika ‘@wz/ itu merupakan
kata tambahan pada lafadznya. Al-Farisi membolehkannya pada firman
Allah: ft:o\;jﬁ\ Y i Wi\ f:& Lsf | j;_::“f} (Dan mereka selaln ditkuti
dengan kutukan di dunia ini dan begitn pula di hari kiamal) (QS. Hud: 60).
Dia membolehkan kata Yaumal qiyaamalh ita di’athafkkan pada kedu-
dukan kata f.

3. Athaf tawabum, seperti: Laisa Zaidun qaaiman wala gaa’idin bil hifdhi
(Zaid tidak berdiri dan tidak duduk merendah) dengan jarr, karena
menyangka adanya buruf jarr yaitu ba’ yang masuk ke dalam &habar.
Syarat kebolehannya adalah jika @i/ yang dibayangkan itu boleh
masuk kepadanya dengan benar. Itu dinyatakan baik jika banyak

digunakan pada tempat tersebut. AAshaf pada yang dibaca jarr seperti
ini telah terjadi pada perkataan Zuhair:

a3 LT T
G G oS T plYs
Tampak bagikn bahwa akn
Tiada dapat memperoleh apa yang telah lalu

Pun tidak dapat mendabului sesnatn
Jika dia telah tiba

Athaf yang dibaca jazm adalah pada gira'ah selain Abu Amru pada

firman Allah: Uj{f} EXWAE g_,.ij.; J;j ujl u..f;-f 752}5/ (Mengapa Engkan
tidak menanggubkan kematianku sanipai mz/éz‘;//jmg dekat yang menyebabkan
aku dapat bersedekah dan akn menjadi...) (QS. al-Munafikun: 10). Ini
diterangkan oleh Al-Khalail dan Sibawaih bahwa ini termasuk athaf
tawahum karena makna dari “Laulaa akhartanii fa ashaddaga” dan
“Akbarniiashaddaga” (Tundalah akn maka aku akan bersedekah) adalah sama.
Demikian juga gira’ah Qunbul pada firman Allah: “Innabu mayatta-
qginwayashbir”. Al-Farisi menjelaskan bahwa ini termasuk athaf tawahbum
karena kata min yang merupakan zsim maunshu/ itu sama dengan yang
bermakna syarat.

Al-ltgan fi Ulumil Qur'an 79



‘Athaf yang dibaca nashab adalah pada gira’ah Hamzah dan Ibnu Amir

pada firman Allah: O sixy Gl ¢V o'y (Dan setelah Ishaq as. adalah

Ya'qub) (QS. Hud: 71) dengan fathah pada ba’ karena maknanya adalah
“Wawababnaa lahn iskhaaga wamin waraai iiskhaqa ya'quuba” (Dan kami
memberikan Ishaq kepadanya dan Ya'qub setelah Ishag).

Ada beberapa ulama yang berkata pada ayat: ud:.;z J}f uf“ \.L-v-}
(Dan sebagai penjagaan dari setiap setan)(QS. ash-Shaffat: 6), adalah ozz:boy‘
pada makna yang terdapat pada ayat L;fU\ | Lf; \jl (Sesunggubnya Kami
menghiasi langit dunia)(QS. ash-Shaffat: 6). Maksudnya adalah Kami telah
menciptakan bintang-bintang di langit dunia sebagai hiasan.

Beberapa di antara mereka berkata pada ayat: O j:A.L; ;A.Lf P ji}
(Mereka menginginkan supaya kamn bersikap lunak laln mereka bersikap lunak
pula kepadamn)(QS. al-Qalam: 9), bahwa maknanya adalah agar kamu
bersikap dengan lunak.

Ada yang mengatakan tentang qira’ah Hafsh pada firman Allah SWT:

A R RSN R

“Supaya aku dapat sampai ke pintu-pintn, yaitu pintu-pintu langit agar aku

dapat meliba?” (QS. Ghafir: 36-37) dengan bacaan nashab, “Sesungguhnya

ini termasuk azhaf tethadap makna dari ‘La’allii an ablugha’, karena khabar
dari /a'alla sering diiringi dengan an.”
Ada yang mengatakan pada ayat:

Sy o B0 N i of st )

“Dan di antara tanda-tanda kekunasaan-Nya adalah Dia mengirimkan

angin sebagai kabar gembira dan agar membunat kalian merasakan” (QS. at-

Rum: 406), sesungguhnya perkiraannya adalah “Liyubasyirnkum wayndzii-
qakum”.

Peringatan

Ibnu Malik menyangka bahwa yang dimaksud dengan athaf tawabhum
adalah kesalahan. Padahal tidak demikian, seperti yang diperingatkan
oleh Abu Hayyan dan Ibnu Hisyam. Tetapi ini adalah sebuah maksud
yang benar, yaitu athaf kepada suatu makna, atau bahwa ‘azbaf jenis ini
diperbolehkan dalam pikiran bangsa Arab untuk memerhatikan makna
tersebut. Maka dia mengathafkan dengan memerhatikan makna tersebut,
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bukan berarti dia salah dalam hal tersebut. Karena itulah adab yang
baik terhadap Al-Qur’an adalah dengan ungkapan azhaf terhadap makna.

Masalah

1. Diperselisihkan tentang kebolehan ‘thaf dari sebuah &habar (suatu
berita yang mungkin bohong atau benar) terhadap zsya’ (kalimat yang
tidak dapat disifati dengan benar atau bohong) dan sebaliknya. Para
ahli ilmu bayan: Ibnu Malik dan Ibnu Ushfur tidak membolehkannya.
Ini diriwayatkan dari kebanyakan ulama. Ash-Shaffar dan beberapa
ulama memperbolehkannya dengan berdalil pada firman Allah SWT:

% s (Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang

-
w

AR
beriman) (QS. al-Bagarah: 25) dan Z;wjfij\ a9 (Dan berilah kabar gentbi-
1a kepada orang-orang yang beriman)(QS. ash-Shaf: 13)

Az-Zamakhsyari berkata tentang ayat yang pertama, “Yang
dijadikan patokan bukanlah athaf kepada perintah itu sehingga
dicari adanya kata yang sepadan dengannya, tetapi maksudnya
adalah athaf dari kalimat yang menjelaskan tentang pahala orang-
orang yang beriman atas kalimat yang menerangkan pahala
orang-orang yang kafir.”” Pada ayat yang kedua dia berkata,
“Sesung-guhnya itu adalah athaf kepada kata tukminuuna karena
kata ini sepadan maknanya dengan aamanun.” Ini dibantah karena
pembicaraan dengan kata ini adalah untuk kaum mukmin,
sedangkan basyir adalah untuk diri Rasulullah saw. sementara gabir
dari kata zukminuuna adalah sebagai penafsiran terhadap
perdagangan, bukan perintah. As-Sakaki berkata, “Kedua perintah
itu diathaffan kepada kata Qul/ yang dikira-kirakan dan pembuangan
kata ini sering terjadi.”

2. Diperselisihkan tentang kebolehan athaf dari jumlah isimiyah kepada
Jumlah filiyah dan sebaliknya. Jumhur memperbolehkannya tetapi
sebagian ulama melarangnya. Ar-Razi sering membicarakannya di
dalam tafsirnya. Dengan pendapat inilah Mazhab Hanafi dibantah
oleh pendapat tentang keharaman daging yang ketika disembelih tidak
menyebut nama Allah, dengan dalil firman-Nya:

i) Sy e B0 o ST G s
“Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak disebut

nama Allab ketika menyembelibnya. Sesunggnbnya perbuatan semacam
itn adalab kefasikan” (QS. al-An’am: 121). Dia berkata, “Itu adalah
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dalil untuk kebolehan, bukan keharaman, karena waw# bukanlah
sebagai huruf athaf karena perbedaan antara jumlab fi'liyah dengan
Jumlab ismiyah, juga bukan untuk Zstinaf (melalui kalimat baru).
Asal dari wawn adalah menyambung antara kalimat sebelumnya
dengan sesudahnya. Maka tinggallah wawx itu sebagai bal. Jadilah
Jumlah hal itu menjadi pengikat dari larangan tersebut dan
maknanya adalah: §anganlah kamu makan daging binatang itu
dalam keadaannya yang merupakan kefasikan.” Mafhumnya adalah
kebolehan memakannya jika tidak merupakan kefasikan. Sedang-
kan kefasikan yang dimaksud telah diterangkan di dalam firman
Allah yang lain:

TR EPat

P

“Atan yang fasik yang disembelil dengan menyebut nama selain Allah” (QS.

al-An’am: 145). Maknanya adalah janganlah kamu memakan
dagingnya jika disebutkan nama selain Allah dan makanlah darinya
jika tidak disebut nama selain Allah.

Ibnu Hisyam berkata, “Jika azhaf itu dibatalkan karena adanya
perbedaan antara dua kalimat itu dengan znsya’ dan khabar maka akan
menjadi benar.”

Diperselisihkan tentang kebolehan ‘athaf pada ma’mul dari dua
‘ami/ dan yang masyhur dari Sibawah adalah larangan tentangnya.
Inilah pendapat Al-Mubarid, Ibnu Siraj, dan Ibnu Hisyam. Al-
Ahfasy, Kasa’i, dan Al-Farra’ membolehkannya. Contoh yang di-
buat adalah:

|
s
- -
¥

-
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“Sesunggubnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah untuk orang-orang yang beriman. Dan pada penciptaan
kamu dan pada binatang-binatang melata bertebaran di bumi terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang meyakini. Dan pada pergantian
siang dan malam dan bhujan yang diturunkan Allah dari langit lalu
dibidupkan-Nya dengan air bujan itu bumi sesudah matinya dan pada
perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda kekunasaan Allah bagi kanm
yang berakal” (QS. al-Jatsiyah: 3-5) dengan bacaan nashab pada (ayat)
yang terakhir.
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4.

Diperselisihkan tentang kebolehan ‘@#haf pada isim yang dibaca dengan
Jjarrtanpa mengulang huruf jzrr. Jumhur ulama Bashrah melarangnya tetapi
sebagian dari mereka dan ulama Kufah membolehkannya Contohnya

- 2

adalah gira’ah Hamzah pada ayat: (b—j})\) 4 Ogelld Lsu\J\ Al | g5
Dan takutlah kepada Allah yang kalian bm‘mw z‘a@a z‘em‘aﬂg@a dan z‘em‘omg
rabin-rabini) (QS. an-Nisa: 1).

Abu Hayan berkata tentang firman Allah:

P ) iy 4 Ry A Jew o &p} (Dan menghalangi dari jalan
Allah, kufur kepada-Nya, dan dari Masjidilharan) (QS. al-Baqarah: 217),
“Sesungguhnya kata a/masjidn di-’athaf-kan kepada dhamir bibi,
walaupun jar-nya tidak diulang lagi.”

Dia berkata, “Dan pendapat yang kami pilih adalah kebolehan hal
itu karena seringkali digunakan dalam pembicaraan bangsa Arab, baik
pada syair maupun pembicaraan biasa (zatsr). Kami tidak diminta
tunduk kepada pendapat kebanyakan ulama Bashrah, tetapi kami
mengikuti dalil.”
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Keridhaan yang sedikit dari-Nya
adalah lebih besar daripada surga-surga.
Karena keridhaan-Nya adalah
puncak dari bahagia.
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Al-Muhkam dan al-Mutasyabih
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“Dialah yang menurunkan AL-Qur'an kepada kanm.
Di antara isinya ada ayat-ayat yang mubkamat. Itulah pokofk-
pokok isi Al-Qur'an dan yang lain adalab ayat-ayat
mutasyabibat” (QS. Ali-Imran: 7)

Ibnu Habib an-Naisaburi menceritakan bahwa
dalam permasalahan ini ada tiga buah pendapat, yaitu:

Pertama, semua Al-Qur’an itu adalah wubkan,
dalilnya adalah firman Allah Ta’ala:

AR L ° £ 2R -
4Ll “LS DS
“Kitab yang di-mubkam-kan ayat-ayatnya” (QS. Hud: 1)

Kedua, semua Al-Qur’an itu adalah mutasyabib.
Dalilnya firman Allah Ta’ala:

“Al-Qur’'an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi bernlang-
ulang” (QS. az-Zumar: 23)

Jawab dari kedua ayat itu adalah yang dimaksud
dengan ke-mubkam--an Al-Qur’an adalah ketelitiannya
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dan tidak adanya kekurangan dan perselisihan terhadapnya, sedangkan
yang dimaksud dengan ke-mutasyabih-annya adalah keadaannya yang saling
menyerupai satu dengan yang lainnya dalam hal kebenaran, kejujuran,
dan kemukjizatannya.

Ada beberapa ulama yang berkata, “Ayat itu tidak menunjukkan
adanya pembatasan pada salah satu dari dua hal karena tak satupun
petunjuk dari padanya yang menunjukkan demikian. Allah telah berfirman:
;,..@:J\ J;j\} u»LU ;,:.3 (Agar kamn menjelaskan kepada para manusia apa yang
telah diturnikan” kepdda mereka) (QS. an-Nahl: 44). Sedangkan ayat yang
mubkam adalah pengetahuan terhadapnya tidak membutuhkan kepada dalil
dan yang mutasyabih tidak dapat diharapkan penjelasannya.”

Telah diperselisihkan pada apa yang dimaksud dengan yang mubkam
dan yang mutasyabih itu menjadi beberapa pendapat.

1. Ada yang mengatakan bahwa yang mubkam adalah yang diketahui
maksudnya, baik karena kejelasannya atau melalui penakwilan.
Sedangkan yang mutasyabih adalah yang hanya diketahui maknanya
oleh Allah, seperti terjadinya hari kiamat, keluarnya Dajjal, huruf-
huruf yang terputus-putus yang terdapat pada awal surat-surat.

2. Ada yang mengatakan bahwa yang mubhkam adalah yang telah jelas
maknanya dan yang mutsyabih adalah antonimnya.

3. Ada yang mengatakan bahwa yang mubhkam adalah yang hanya dapat
ditakwilkan dengan satu penakwilan saja dan yang mutasyabih adalah
yang mungkin ditakwilkan dengan beberapa takwil.

4. Adayang mengatakan bahwa yang mubkarn: adalah yang logis maknanya
sedangkan yang mutasyabih adalah antonimnya, seperti jumlah bilangan
shalat, pengkhususan bulan Ramadan sebagai bulan yang diwajibkan
untuk berpuasa, bukan Sya’ban. Ini adalah pendapat al-Mawardi.

5. Adayang mengatakan bahwa yang mubkam adalah yang berdiri sendiri
sedangkan yang mutasyabih adalah yang tidak dapat berdiri sendiri,
tetapi harus dikembalikan kepada yang lainnya.

6. Ada yang mengatakan bahwa yang mubkam adalah yang takwilnya
penurunannya dan yang mutasyabih adalah yang tidak dapat diketahui
kecuali dengan takwil.

7. Adayang mengatakan bahwa yang mubkan adalah yang tidak berulang-
ulang lafadz-lafadznya dan yang mutasyabih adalah antonimnya.

8. Ada yang mengatakan bahwa yang mubhkam adalah hukum-hukum
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yang wajib, janji, dan ancaman, sedangkan yang mutasyabih ada pada
kisah-kisah dan perumpamaan-perumpamaan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ayat-ayat yang muhkam adalah yang me-
nasakh, yang menjelaskan yang halal, haram, hukum-hukum /ad, hukum-
hukum warisan, apa yang harus diimani dan apa yang harus diamalkan.
Sedangkan ayat-ayat yang mutasyabih adalah yang mansukh, yang
didahulukan, yang diakhirkan, perumpamaan-perumpamaannya, sumpah-
sumpahnya, dan apa yang harus diimani, tetapi tidak harus diamalkan.”

Al-Firyabi meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Ayat-ayat
yang mubhkam menjelaskan tentang yang halal dan yang haram. Adapun
selain itu adalah mutasyabib yang saling membenarkan antara satu dengan
yang lainnya.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Rabi’ bahwa dia berkata, “Ayat-
ayat yang mubkam adalah ayat-ayat yang berisi perintah dan larangan.”

Dia meriwayatkan dari Ishaq bin Suwaid bahwa Yahya bin Ya’mar
dan Abu Fakhitah saling berdiskusi tentang ayat ini. Abu Fakhitah berkata,
“Permulaan surat-surat.” Yahya berkata, “Hukum-hukum warisan,
perintah, larangan, dan yang menerangkan hal-hal yang halal.”

Hakim dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata,
“Tiga ayat terakhir dari surat al-An’am adalah ayat-ayat yang mubkan, yaitu

firman Allah: \}j\,’u‘ Jﬁ (Katakanlah, “Kemarilah™) (QS. al-An’am: 151).”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur yang lainnya dari Ibnu Abbas
bahwa dia berkata tentang firman Allah &L LT 48, “Dari sini

sampal tiga ayat berikutnya, yaitu \}j/\;f Jﬁ (Katakanlah, ‘Kemarilah’) dan

dari sini sampai tiga ayat berikutnya, yaitu o4 Y} | Ry Ni ;‘Jf; Ls:";/ﬁ (Dan

Tuhanmn telah memerintabkan agar kalian tidak menyembah kecuali hanya kepada-
Nya)(QS. al-Isra’ 23).”

Abdullah bin Humaid meriwayatkan dari Adh-Dhahak bahwa dia
berkata, “Ayat-ayat yang mubkam adalah ayat-ayat yang tidak di-nasakh
dan ayat-ayat mutasyabih adalah ayat-ayat yang di-nasakh.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan bahwa dia
berkata, “Ayat-ayat yang mutasyabih seperti yang kami dengarkan adalah:
e‘) (_J‘QU) J’U) Jj",‘

Ibnu Abi Hatim berkata, “Telah diriwayatkan dari Qatadah, Ikrimah,
dan yang lainnya bahwa ayat yang muhkam adalah yang diamalkan dan
yang mutasyabih adalah yang harus diimani dan tidak diamalkan.”
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Pasal

Diperselisihkan apakah ayat-ayat yang mutasyabib itu dapat diketahui
maksudnya atau hanya diketahui oleh Allah. Ada dua pendapat pada
permasalahan ini. Sebab perbedaan kedua pendapat ini adalah perbedaan mereka

tentang firman Allah: V‘I’j‘ < o j;w\ij\} (Dan orang-orang yang mendalanm:
imnnya)(QS. Ali-Imran: 7). Apakah ayat ini di-azhafkan kepada kalimat
sebelumnya dan kata O s} 525 (mereka berkata) kedudukannya sebagai hal atau

merupakan mubtada’ sedangkan &babamya adalah O jJ 341, sementara wann yang
ada itu adalah wawn isti'naf (untuk memulai kalimat baru).

Pendapat pertama diikuti oleh sebagian kecil ulama. Di antaranya
adalah Mujahid dan merupakan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas. Ibnul
Mundzir meriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa dia
berkata tentang firman Allah:

Tt Toa G- AT AT 8 st L
R EWd T TR AP
“Dan tidak mengetabui takwilnya kecuali hanya Allah dan orang-orang yang

mendalam imunya’ (QS. Ali-Imran: 7), “Aku adalah di antara orang-orang
yang mengetahui takwilnya.”

Abdullah bin Humaid meriwayatkan dari Mujahid tentang ayat:

V‘I’j‘ < o j;w\ij\} (Dan orang-orang yang mendalam ilmunya) bahwa dia
berkata, “Mereka’ mengetahui takwilnya dan mercka berkata, ‘Kami
beriman kepadanya.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahak bahwa dia berkata,
“Orang-orang yang mendalam ilmunya mengetahui takwilnya. Jika mereka
tidak mengetahui takwilnya maka mereka tidak dapat membedakan antara
yang nasikh dan yang mansukh, yang halal dan yang haram, dan yang mubkan
dengan yang mutasyabih.” Pendapat ini dipilih oleh An-Nawawi. Dia berkata
di dalam kitab Syarah Muskim, “Inilah pendapat yang paling benar karena
tidak mungkin Allah berbicara kepada para makhluk dengan sesuatu yang
tidak mungkin untuk diketahui maknanya.”

Ibnul Hajib berkata, “Itulah yang zahir.”

Adapun kebanyakan para shahabat, tabiin, dan tabiit tabiin, serta
para ulama setelah mereka, khususnya ablusunah memilih pendapat yang
kedua. Itulah riwayat yang paling shahih dari Ibnu Abbas.

Ibnu Sam’ani berkata, “Tidak berpendapat dengan pendapat yang
pertama, kecuali sebagian kecil dari para ulama.” Inilah pendapat yang dipilih
oleh Al-Quttabi. Dia berkata, “I’tiqadnya adalah ’tiqad ablusunab, tetapi dia
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salah dalam permasalahan ini” Dia berkata, “Tidak apa-apa, karena setiap
kuda pacu itu akan tergelincir dan setiap ulama itu memiliki kesalahan.”

Menurut pendapat saya bahwa dalil kebenaran pendapat kebanyakan
ulama adalah sebuah riwayat oleh Abdur Razak di dalam Tafszr-nya dan
Hakim di dalam a/-Mustadrak-nya dari Ibnu Abbas bahwa dia membaca:

2 e 005 odall 5 0 el MNEFWE il
“Dan tidak mengetabui takwilnya kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam
ipnnya berkata, Kami memercayainya™ (QS. Ali-Imran: 7). Ini menunjukkan
bahwa wawn itu untuk zs#’naf karena riwayat ini walaupun bukan merupakan
sebuah gira'ah, tetapi derajat terendahnya adalah suatu berita dengan sanad
yang shahih yang disandarkan kepada zarymmannl Quran. Oleh karena itu,
harus didahulukan di atas pembicaraan-pembicaraan yang lainnya. Ini
dikuatkan dengan ayat di atas yang menjelaskan tentang celanya orang-
orang yang mencari-cari yang mutasyabih dan menyifati mereka dengan sifat
melenceng serta mencari-cari fitnah. Ayat ini juga memuji orang-orang yang
menyerahkan pengetahuannya kepada Allah, sebagaimana Allah memuji
orang-orang yang beriman kepada yang gaib. Para imam qurra’ mengatakan
bahwa gira'ah Ubay pada ayat ini adalah: O s>ew) I J 54 s,
Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab a/-Mashahif dari jalur
al-A’masy bahwa dia berkata, “Qira’ah Ibnu Mas™ud adalah:

4 T O 5k odall (3 0 sl 1y b1 e V) sl 01

“Sesunggubnya takwilnya adalah di sisi Allah dan orang-orang yang mendalam

>

thnunya berkata, “Kami beriman kepadanya.”

Asy-Syaikhan dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah: Rasulullah
saw. membaca ayat ini: L,»\.EQ\ ;‘J.:l}« ;j;j gg.U&\ }i (Dia yang menurunkan
kepadamn Al-Qur'an) (QS. Ali-Imran: 7) sampai kepada ayat: VNN )T.
Aisyah berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Jika kamu melihat orang-

orang yang mencari-cari yang mutasyabih yang ada padanya maka itulah
orang-orang yang telah dijelaskan oleh Allah. Maka berhati-hatilah darinya.”

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam a/-Kabir dari Malik al-Asy’ari
bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Aku tidak takut apapun
dari umatku kecuali jika harta itu telah banyak pada mereka sehingga
mereka saling dengki dan berperang, Al-Qur’an itu dibuka kepada mereka
sehingga seorang yang mukmin mencari-cari takwilnya, padahal yang
mengetahui takwilnya hanya Allah.” (Al-Hadits)

Ibnu Mardawaih meriwayatkan sebuah hadits dari Amru bin Syu’aib
dari ayahnya dari kakeknya dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda,
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“Sesungguhnya Al-Qur’an tidak diturunkan untuk saling mendustakan
antara yang satu dengan yang lainnya. Apa yang kalian ketahui darinya,
amalkanlah dan apa yang mutasyabih maka berimanlah kepadanya.”

Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dari Rasulullah saw: bahwa beliau
bersabda, “Kitab yang pertama dahulu turun dengan satu bab dan dengan
satu huruf. Sedangkan Al-Qur’an turun dengan tujuh huruf, yaitu: yang melarang,
yang memerintah, yang halal, yang muhkam, yang haram, yang mutasyabih,
perumpamaan-perumpamaan. Maka halalkanlah apa yang dinyatakan halal
dan haramkanlah apa yang dinyatakan haram. Lakukanlah apa yang
diperintahkan dan jauhilah apa yang dilarang. Ambillah pelajaran dari
perumpamaan-perumpamaannya. Kerjakanlah hukum-hukum yang mubkan
(vang jelas) yang ada padanya dan berimanlah terhadap yang mutasyabib serta
katakanlah, ‘Kami beriman kepadanya. Semuanya datang dari Tuhan kami.”

Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab asy-Sya’b seperti riwayat ini dari
Abu Hurairah.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara marfu’ bahwa dia
berkata, “Al-Qur’an diturunkan dengan empat huruf: yang halal dan yang
haram, yang tak seorang pun dapat dimaafkan jika tidak mengetahuinya;
suatu penafsiran yang diketahui oleh bangsa Arab; suatu penafsiran yang
diketahui oleh para ulama; dan yang mutasyabib yang hanya diketahui oleh
Allah saja. Barangsiapa menyangka telah mengetahuinya, dia telah
berbohong” Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur yang lain dari Ibnu
Mas’ud secara marfu’ seperti riwayat ini.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Al-‘Aufa dari Ibnu Abbas
bahwa dia berkata, “Kami beriman kepada yang muhkan dan melaksanakan
agama ini dengannya. Kami beriman kepada yang mutasyabih dan tidak
melaksanakan agama ini dengannya. Keduanya berasal dari Allah.”

Dia juga meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “Kedalaman
ilmu mereka adalah dengan beriman kepada ayat-ayat mutasyabibnya dan
mereka tidak mengetahuinya.”

Dia juga meriwayatkan dari Abu Syasya’ dan Abu Nuhaik bahwa dia
berkata, “Kalian membaca ayat ini bersambung, padahal ayat itu terputus.”

Ad-Darimi meriwayatkan di dalam Musnad-nya dari Sulaiman bin
Yasar bahwa ada seorang laki-laki yang disebut Shabigh yang datang ke
Madinah. Kemudian dia menanyakan tentang ayat-ayat yang mutasyabib
yang ada pada Al-Qur’an. Umar lalu memanggilnya dan telah menyiapkan
untuknya beberapa pelepah kurma. Umar berkata, “Siapakah kamu?” Dia
berkata, “Aku adalah Abdullah bin Shabigh.” Umar mengambil salah satu
pelepah dan memukulnya sampai kepalanya berdarah. Dalam satu riwayat
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yang lain darinya: “kemudian dia memukulnya dengan pelepah, sampai
melukai punggungnya. Kemudian dia membiarkannya sampai sembuh.
Kemudian dia ulangi lagi dan membiarkannya sampai sembuh. Kemudian
dia dipanggil lagi maka dia berkata, “Jika kamu hendak membunuhku,
bunuhlah aku dengan cara yang baik.” Kemudian Umar mengizinkannya
pulang ke negerinya. Dia menulis surat kepada Abu Musa al-Asy’ari agar
tidak ada satu orang muslim pun yang bersahabat dengannya.

Ad-Darimi meriwayatkan dari Umar bin Khathab bahwa dia berkata,
“Sesungguhnya akan datang sekelompok manusia yang mendebat kalian
tentang yang mutasyabih yang ada pada Al-Qur’an maka bantahlah mereka
dengan Sunah-Sunah. Sesungguhnya para pengemban Sunah adalah yang
paling paham terhadap Kitab Allah.”

Hadits-hadits dan atsar-atsar ini menunjukkan bahwa yang mutasyabih
itu tidak diketahui kecuali hanya oleh Allah dan berkutat di dalamnya
adalah tercela. Akan kami berikan penjelasan lebih tentang hal itu.

Ath-Thaibi berkata, “Maksud mubkam adalah yang jelas maknanya
dan yang mutasyabih adalah kebalikannya. Suatu lafadz yang mempunyai
suatu makna, kadang-kadang memiliki makna yang lainnya dan kadang-
kadang tidak. Yang kedua itu disebut dengan #ash dan yang pertama kadang-
kadang menunjukkan makna lain yang lebih kuat meskipun kadang-kadang
tidak. Yang pertama adalah yang zubir dan yang kedua kadang-kadang
maknanya sama dengannya dan kadang-kadang tidak. Yang pertama adalah
mujmal dan yang kedua adalah mu'awwal. Maka yang merupakan zash dan
zahiri disebut mubkam dan yang mujmal dan mu'awwal adalah mutasyabib.
Pembagian seperti ini dikuatkan dengan: bahwa Allah membuat yang
mubkam itu berhadapan dengan yang mutasyabib.

Mereka berkata, “Maka yang wajib adalah menafsitkan yang mubkam
dengan yang berhadapan dengannya. Ini dikuatkan dengan ws/ub dari ayat,
yaitu pengumpulan keduanya diiringi pembagian karena Allah membedakan
apa yang dikumpulkan, sebagai makna Al-Kitab. Dia berfirman:

Slpladh 2l S 31 23 LU B L
“Dan Dia menisbahkan keduanya /éepozdoz ﬂ@boz yang Dia fehendak?’.
Pertama-tama Dia berfirman: C’ 5 ("4" jb 69 U,.U\ W sampai pada:

.- s 2

4 Lﬁ‘; djjjm VJ‘*‘“ 69 QW\JJ\} Padahal sangat mungkm dikatakan,
‘Adapun orang yang di dalam hatinya ada keistiqamahan (keteguhan),
mereka itu mengikuti yang mubhkam. Tetapi Allah menggantinya dengan:

V‘L‘j‘ & o 5wl )y untuk mendatangkan kalimat kedalaman ilmu karena
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hal itu tidak akan terwujud, kecuali dengan penyelidikan yang menyeluruh
dan ijtihad yang sungguh-sungguh. Jika hati telah tegak di dalam jalur
petunjuk dan kaki telah teguh pada keilmuan, niscaya pemiliknya dengan
fasih akan mengatakan kebenaran dan cukuplah doa dari mereka yang
teguh imannya itu:

2% o P’

LG w\uu 4;;; ;JJ,UU» G LR G 3 1 G ,b ny &
“Mereka berdoa, Yoz Tuban kanzi, janganiah Eﬂg/éaﬂ Jadikan hati kami
condong kepada kesesatan sesudah Engkan beri petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rabmat dari sisi Engkau; karena sesunggubnya
Engkan-lah Maha Pemberi [karunia]” (QS. Ali-Imran: 8).

Cukuplah ayat ini sebagal saksi bahwa ayat: VJ‘*‘“ 69 o W\ JJ\ ‘¢ berlawanan

dengan C’ 5 ('“4" jl: 69 U,JJ\ 6. Pada ayat ini ada isyarat bahwa waqaf pada
A N\ merupakan wagaf tam dan isyarat bahwa pengetahuan sebagai yang
mmtsyabib ita hanya milik Allah. Inilah yang diisyaratkan penyebutannya di dalam
sebuah hadits, ‘Maka berhati-hatilah terhadap mereka.”

Ada beberapa ulama yang berkata, “Akal itu diuji untuk memercayai
kebenaran yang mutasyabih, sebagaimana badan itu diuji untuk
melaksanakan ibadah-ibadah. Seperti seorang ulama dalam menulis sebuah
buku, dia kadang-kadang menulis secara global pada suatu tempat agar
menjadi pusat perhatian seorang murid terhadap gurunya dan seperti
seorang raja yang membuat suatu tanda yang dapat digunakan untuk
mengetahui rahasia dari seseorang yang ia inginkan.”

Ada pula yang mengatakan, “Jika akal yang merupakan anggota tubuh
yang paling mulia itu tidak diuji maka seseorang yang pandai pastilah
akan senantiasa terus-menerus dalam menentang. Maka dengan ujian itulah
dia akan tunduk kepada kemuliaan beribadah. Dan yang mutasyabibh itu
adalah tempat ketundukan akal kepada Yang Menciptakannya karena
menyerahkan diri dan mengakui kelemahannya.”

Akhir ayat: utjﬁ\ jj jf \ji ;.%:L; U’y adalah sebagai perintah untuk
berpaling dari mereka yang ményimpang dan pujian kepada mereka yang
berakal. Maksudnya adalah barangsiapa tidak mengingat, tidak mengambil
pelajaran, dan tidak menentang hawa nafsunya, dia tidak termasuk
orang—orang yang berakal. Kemudian Allah berfirman:

“Mereka bem’oaz, “Ya Tuban /éamz, jangaﬂ/ab Eﬂg/éaﬂ jadz/ém bati kami
condong kepada kesesatan sesudah Engkan beri petunjuk kepada kami, dan karunia-
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kanlah kepada kami rabmat dari sisi Engkan; karena sesunggubnya Engkan-lah
Maha Pemberi (karunia)’ .

Maka mereka tunduk kepada Yang Maha Pencipta untuk menurunkan
ilmu dari sisi-Nya, setelah mereka meminta perlindungan dari penyim-
pangan jiwa.

Al-Khathabi berkata, “Ayat yang mutasyabih dibagi menjadi dua.
Pertama, yang jika dikembalikan kepada ayat yang mubkam maka akan
diketahui maknanya. Kedua, yang tidak mungkin untuk diketahui
hakikatnya. Inilah yang dicari-cari oleh orang-orang yang menyimpang
dan mereka mencari takwilnya. Mereka tidak akan sampai kepada
hakikatnya sehingga mereka akan ragu-ragu dan tertimpa fitnah.”

Ibnul Hashshar berkata, “Allah membagi ayat-ayat Al-Qur’an itu
kepada yang mubkam dan yang mmutasyabih. Dia menjelaskan bahwa ayat-
ayat yang muhkam itu sebagai induk Al-Qur’an, karena itulah yang dijadikan
sebagai rujukan dari ayat-ayat yang mutasyabibat dan sebagai patokan dalam
memahami Kitab Allah pada semua hal yang Dia perintahkan kepada
para hamba-Nya. Misalnya bertauhid kepada-Nya, membenarkan rasul-
rasul-Nya, melaksanakan semua perintah-Nya, dan menjauhi semua
larangan-Nya. Dari sisi inilah ayat-ayat itu sebagai induk Al-Qur’an.
Kemudian Dia menjelaskan tentang orang-orang yang hatinya menyimpang
bahwa mereka mengikuti yang mutasyabih itu. Maknanya adalah bahwa
orang yang tidak yakin terhadap ayat-ayat yang mmubkam dan di dalam
hatinya ada keraguan dan kegamangan maka kesenangannya mengikuti
ayat-ayat yang musykil dan yang mutasyabihat. Sedangkan maksud dari
Allah adalah mendahulukan pemahaman terhadap yang mubkam dan
mengedepankan yang induk. Sampai jika keyakinan dan kedalaman ilmu
telah didapatkan, niscaya hati tidak akan diuji dengan sesuatu yang
musykil baginya. Maksudnya adalah orang yang hatinya menyimpang maka
keinginannya mengedepankan yang mutasyabih dan memahami yang
mutsyabih sebelum memahami yang mubkam. Ini adalah kebalikan dari akal
umum yang diperintahkan. Perumpamaan mereka seperti orang-orang
musyrik yang mengusulkan diturunkannya ayat-ayat selain ayat-ayat yang
diturunkan kepada mereka dan mereka menyangka jika diturunkan kepada
mereka ayat-ayat yang lain, tentu mereka akan beriman. Ini mereka lakukan
karena kebodohan mereka dan tidak mengetahui bahwa keimanan itu
dengan izin dari Allah.”

Ar-Raghib berkata di dalam kitab Mufradatul Qur'an, “Ayat-ayat itu
jika ditinjau satu sama lainnya, terbagi menjadi tiga macam, yaitu mubkam
secara mutlak, mutasyabih secara mutlak, dan mubkam dari satu sisi dan
mutasyabih dari sisi yang lain.”
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Mutasyabib secara global dibagi menjadi tiga, yaitu mutasyabih dari
sisi lafadz saja, mutasyabib dari sisi makna saja, dan mutasyabih dari kedua
sisi itu.

Ayat yang mutasyabih dari sisi lafadz saja ada dua macam.

Pertama, kembali kepada lafadz-lafadz yang berdiri sendiri (mufrad),
baik karena ditinjau dari sisi bahwa kata itu asing seperti kata: ifw dan

kata: 0% 5 atau karena kata itu adalah mauystarak, seperti kata: JJ) dan
kata: @»;5\.
Kedna, kembali kepada susunan kalimat dan ini dibagi menjadi tiga
macam, yaitu:
a. Untuk mermgkas pemb1caraan seperu
L o ‘,5\5 b G \f&,u E] & \}JQM \(HD 013 (Dan jika
kamu takut tidak akan dapaz‘ berlaku adil z‘er/yadap [/m/é /m/é] perempuan
yatim |bilamana kamn mengawininya| maka kawinilah wanita-wanita |lain)
yang kanmn senangl) (QS. an-Nisa™: 3).
b. Untuk memanjangkan pembicaraan, seperti:
9;:; dzaS” o (Tidak ada Jemozm pun yang serupa dengan Dia) (QS.
asy-Syufa: 11). Jika dikatakan: ;wa M o maka akan lebih jelas
bagi pendengarnya.

c. Karena adanya tuntutan dari susunan suatu pembicaraan, seperti:
U5 * Grpe d iy o0y D01 o e I o o) 20540
“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al-

Kitab (Al-Qur'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalammnya,

sebagai bimbingan yang lurus” (QS. al-Kahfi: 1-2). Perkiraan dari ayat

ini adalah “segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Qur’an) sebagai bimbingan yang lurus dan

Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya”.

Avyat yang mutasyabih ditinjau dari sisi makna adalah sifat-sifat Allah
dan sifat-sifat hari kiamat karena sifat-sifat itu tidak dapat kita gambarkan.
Kita tidak akan dapat menggambarkan sesuatu selama kita tidak dapat
mengindranya atau yang sejenis dengannya. Bagian ini terdiri dari lima
macam, yaitu:

Pertama, dari sisi banyaknya, seperti yang umum dan yang khsusus,
misalnya ayat: (xS r::J\ | jlﬁ\; (maka bunublah orang-orang yang musyrik itn)
(QS. at-Taubah: 5).
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Kedna, dari sisi cara, seperti yang wajib dan yang sunah, misalnya
pada firman Allah:

L) o ("}ij L,»da o ) =SS K (maka kawinilah wanita-wanita |lain) yang
kanmu senangi) (QS. an-Nisa’ 3).

Ketiga, dari sisi waktu seperti yang nasikh dan yang mansukh, misalnya
pada ayat: oG d" ALK jm\ (bertakwalah kalian kepada Allah dengan takwa
yang sebenarnya) (QS. Ali-Imran: 102).

Keempat, dari sisi tempat dan situasi yang melingkupi turunnya suatu
ayat, seperti:

‘ij‘ug) \.A)j.g_]adﬁu_;:j\ \j-’L’ db jJ\de) (Ddﬂ bukanlah

kebajikan memasuki rumab-rumab dari belméaﬂg@/a, akan tetapi kebajikan itn
talah /éebajz}ém omﬂg yang bertakwa) (QS. al-Baqarah: 189).

oA o

J,a.ij\ oJ\.: ) ;uMJ\ Lu\ (Sesunggubnya mengundur-undurkan bulan
haram itu ad/a/alﬂ menambah kekafiran) (QS. at-Taubah: 37). Orang yang
tidak mengetahui kebiasaan mereka pada masa jahiliah tidak dapat
menafsirkan ayat-ayat ini.

Kelima, dari sisi syarat yang merupakan kunci sah atau tidaknya suatu
perbuatan, seperti syarat-syarat shalat dan nikah.

Ar-Raghib berkata, “Pembagian yang global ini jika telah dipahami
maka diketahuilah bahwa tafsir-tafsir dari ayat yang mutasyabih yang
disebutkan oleh para ulama ahli tafsir tidak keluar dari pembagian-
pembagian ini.”

Kemudian seluruh ayat mutasyabih itu dibagi menjadi tiga macam:

Satu bagian yang tidak mungkin diketahui maknanya, seperti hari
kiamat, keluarnya ad-Dabbah dan yang seperti itu.

Satu bagian yang lain yang mungkin bagi seorang manusia untuk
mengetahui maknanya, seperti kata-kata yang asing dan hukum-hukum
yang sulit.

Satu bagian lagi adalah di antara keduanya, yang pengetahuannya
hanya dapat dilakukan oleh para ulama yang dalam ilmunya dan tidak
dapat diketahui oleh selain mereka. Inilah yang diisyaratkan oleh
Rasulullah saw. pada sabdanya kepada Ibnu Abbas, “Ya Allah, berikanlah
pemahaman kepadanya dan ajarkanlah takwil kepadanya.”

Jika kita telah memahami hal ini berarti akan mengetahui bahwa
waqaf pada firman Allah: Al ‘}!1 \.f (’,.1,4 Uy atau mewashalkannya
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